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ABSTRAK 

 

 

 

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menemukan Bagaimana rancangan 

program pembelajaran IPS yang dirancang oleh guru IPS dalam membentuk karakter siswa di 

SMPN 3 Satu Atap Pinangsori, Bagaimana implementasi pembelajaran IPS yang dilakukan oleh 

guru IPS untuk membentuk karakter siswa di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori, Apa saja faktor-

faktor yang menjadi pendukung dalam membentuk karakter siswa di SMPN 3 Satu Atap 

Pinangsori, Apa saja faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam membentuk karakter siswa 

di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori, Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor-faktor penghambat 

dalam membentuk karakter siswa di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukan: 1) Rancangan program pembelajaran IPS di SMPN 3 Satu Atap 

Pinangsori,  RPP yang digunakan guru IPS di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori mengadaptasi 

kegiatan pembelajaran (kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup) yang dapat 

mendorong dan membentuk karakter siswa yang dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran jigsaw dan discovery learning, 2) Implementasi pembelajaran IPS yang dilakukan 

oleh guru IPS untuk membentuk karakter siswa di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori, menggunakan 

model pembelajaran jigsaw dan discovery learning di mana keduanya adalah pembelajaran 

kelompok, 3) Faktor pendukung penyelenggaraan pendidikan karakter di SMPN 3 Satu Atap 

Pinangsori adalah adanya dukungan dari pemerintah, sumber daya manusia yang memadai, 

kelengkapan sarana dan prasarana sekolah, kegiatan rutin dan terjadwal serta kondisi 

lingkungan yang mendukung, 4) Pelaksanaan pendidikan karakter di SMPN 3 Satu Atap 

Pinangsori mengalami beberapa kendala antara lain pengaruh media dan lingkungan tempat 

tinggal siswa yang kurang baik, 5) Solusi untuk mengatasi faktor-faktor penghambat dalam 

membentuk karakter siswa di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori dilakukan pihak sekolah, termasuk 

guru IPS, guru harus terus menjalin komunikasi dengan orang tua/wali siswa mengenai 

perkembangan peserta didik ketika berada di rumah, selain itu guru juga harus selalu 

memberikan nasihat kepada peserta didik, ketika peserta didik melakukan kesalahan ataupun 

melakukan hal-hal yang mengganggu jalannya proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bangsa yang besar adalah bangsa yang memiliki karakter kuat berdampingan 

dengan ikompetensi iyang itinggi, iyang itumbuh idan iberkembang idari ipendidikan iyang 

imenyenangkan idan ilingkungan iyang imenerapkan inilai-nilai ibaik idalam iseluruh isendi 

ikehidupan iberbangsa idan ibernegara. iHanya idengan ikarakter iyang ikuat idan ikompetensi 

iyang itinggilah ijati idiri ibangsa imenjadi ikokoh, ikolaborasi idan idaya isaing ibangsa 

imeningkat isehingga imampu imenjawab iberbagai itantangan iera iabad i21. iUntuk iitu, 

ipendidikan inasional iharus iberfokus ipada ipenguatan ikarakter idisamping ipembentukan 

ikompetensi. 

Penguatan ikarakter ibangsa imenjadi isalah isatu ibutir iNawacita iyang idicanangkan 

iPresiden iJoko iWidodo imelalui iGerakan iNasional iRevolusi iMental i(GNRM). iKomitmen 

iini iditindaklanjuti idengan iarahan iPresiden ikepada iMenteri iPendidikan idan iKebudayaaan 

iuntuk imengutamakan idan imembudayakan ipendidikan ikarakter idi idalam idunia 

ipendidikan. iAtas idasar iini, iKementerian iPendidikan idan iKebudayaan imencanangkan 

iPenguatan iPendidikan iKarakter i(PPK) isecara ibertahap imulai i2016. 

Penguatan iPendidikan iKarakter ibukanlah isuatu ikebijakan ibaru isama isekali ikarena 

isejak itahun i2010 ipendidikan ikarakter idi isekolah isudah imenjadi iGerakan iNasional. 

iSatuan ipendidikan imenjadi isarana istrategis ibagi ipembentukan ikarakter ibangsa ikarena 

imemiliki isystem, iinfrastruktur, idan idukungan iekosistem ipendidikan iyang itersebar idi 

iseluruh iIndonesia, imulai idari iperkotaan isampai ipedesaan. iSudah ibanyak ipraktik ibaik 

iyang idikembangkan isekolah, inamun imasih ibanyak ipekerjaan irumah iyang iharus 



2 
 

idituntaskan iuntuk imemastikan iagar iproses ipembudayaan inilai-nilai ikarakter iberjalan 

idan iberkesinambungan. 

Sehubungan idengan ihal iitu, isendi-sendi ipendidikan inasional iIndonesia iperlu iditata 

ikembali iatau iditransformasikan isedemikian irupa isehingga ipendidikan inasional 

iIndonesia isemakin isanggup imemberi ikontribusi iberarti ibagi ikiprah idan ikemajuan 

iIndonesia idalam iabad iXXI iyang isudah imengalami iperubahan imendasar iyang 

iparadigmatic isebagaimana itelah idisinggung idiatas. iDi isamping iitu, ipenataan ikembali 

iatau itransformasi ipendidikan inasional iIndonesia iitu idihajatkan iuntuk imemberikan 

itanggapan idan ijawaban iatas iberbagai itantangan, ituntutan, idan ikebutuhan ibaru isebagai 

ikonsekuensi iberbagai ikeadaan ikekinian. 

Oleh isebab iitu, ipemerintah ipun ibergerak icepat imelalui iPeraturan iPresiden 

i(Perpres) iNomor i87 iTahun i2017 itentang iPenguatan iPendidikan iKarakter i(PPK) iyang 

iditandatangani iPresiden iJoko iWidodo ipada i06 iSeptember i2017, iprogram iini iresmi 

iberlaku. iDalam iamanat iperpres itersebut, isetiap isekolah, ibaik inegeri imaupun iswasta, 

imemiliki ihak iyang isama iuntuk imenerapkan iprogram iyang imerupakan ibagian idari 

iGerakan iNasional iRevolusi iMental idi ibidang ipendidikan iini. 

Menurut iBinti iMaunah i(2015) iPendidikan ikarakter idi iIndonesia imerupakan 

igerakan inasional iuntuk imenciptakan isekolah idalam imembina igenerasi imuda iyang 

iberetika, ibertanggung ijawab, ikarena ipendidikan ikarakter ilebih imenekankan ipada iaspek 

inilai iyang iuniversal. iCharactereducation iquality i(CEQ) imerupakan istandar iyang 

idigunakan iuntuk imerekomendasikanbahwa ipendidikan imerupakan icara iefektif iuntuk 

imengembangkan ikarakter isiswa.Character ieducation iquality iadalah istandardyang 

imerekomendasikan ibahwa ipendidikanakan isecara iefektif imengembangkan 
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ikaraktersiswa iketika inilai-nilai idasar ietikadijadikan isebagai ibasis ipendidikan iyang 

imenggunakan ipendekatan iyang itajam, iproaktifdan iefektif idalam imembangun idan 

imengembangkan ikarakter isiswa. 

Penjelasan idi iatas imengarahkan ibahwa ipendidikan ikarakter iharus ididasarkan ipada 

iprinsip-prinsip isebagai iberikut. iPertama, imempromosikan inilai-nilai idasar ietika isebagai 

ibasis ikarakter. iKedua, imengidentifikasi ikarakter isecara ikomprehensif isupaya imencakup 

ipemikiran, iperasaan, idan iperilaku. iKetiga, imenggunakan ipendekatan iyang itajam, 

iproaktif idan iefektif iuntuk imembangun ikarakter. iKeempat, imenciptakan ikomunitas 

isekolah iyang imempunyai ikepedulian. iKelima, imemberi ikesempatan ikepada isiswa iuntuk 

imenunjukkan iperilaku iyang ibaik. iKeenam, imemiliki icakupan iterhadap ikurikulum iyang 

ibermakna idan imenantang iyang imenghargai isemua isiswa, imembangun ikarakter imereka, 

idan imembantu iuntuk isukses. iKetujuh, imengusahakan itumbuhnya imotivasi idiri ipada 

ipara isiswa. iKedelapan, imemfungsikan iseluruh istaf isekolah isebagai ikomunitas imoral 

iyang iberbagi itanggung ijawab iuntuk ipendidikan ikarakter idan isetia ipada inilai idasar iyang 

isama. iKesembilan, imemfungsikan ikeluarga idan ianggota imasyarakat isebagai imitra 

idalam iusaha imembangun ikarakter. iKesepuluh, imengevaluasi ikarakter isekolah, ifungsi 

istaf isekolah isebagai iguru-guru ikarakter idan imanifestasi ikarakter ipositif idalam 

ikehidupan isiswa.
1
 

Dewasa iini idi iIndonesia isendiri itelah ibanyak ibermunculan ilembaga ipendidikan 

ibaru ibaik iitu isekolah inegeri, isekolah iswasta, imaupun ilembaga ipendidikan iyang ibersifat 

iislami iseperti ipesantren, imadrasah idll. iNamun, imemiliki icukup ilembaga ipendidikan 

                                                             
1
 Binti Maunah, (2015), Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembentukan 

Kepribadian Holistik Siswa, Dalam Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun V, Nomor 1, Tahun 

2015 
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itidak iserta imerta imenjamin ikeberhasilan inegara iIndonesia imaju idalam ihal iakademik, idi 

iIndonesia imasih isaja isering iterjadi imasalah-masalah iyang iberkaitan idengan ipendidikan. 

Dalam ipraktik ipendidikan inasional idewasa iini, iterdapat iperbedaan iyang isangat 

ikontras iantara icita-cita ipendidikan inasional idan irealita iyang iterjadi idi imasyarakat. iCoba 

ibayangkan, isetiap ihari idiberbagai imedia imassa idiberitakan ikekerasan iseorang iguru 

idalam ipraktik ipembelajaran, itindakan iasusila iyang idilakukan ipeserta ididik idi isekolah, 

inarkoba, igeng imotor, itawuran ipelajar, idan imasih ibanyak ilagi itindakan iasusila ilainnya 

iyang isudah ijelas imenjadi iindikator irusaknya ikarakter igenerasi ibangsa. iKondisi iseperti 

iini idiperparah idengan ibudaya iwesternisasi ipada ikalangan iremaja isupaya itidak idibilang 

i“kuper” i(kurang ipergaulan) idan iadanya ibahasa igaul iyang iakan imerusak itatanan ibahasa 

iIndonesia iyang ibenar. 

Sebenarnya idi iIndonesia itelah iada ilembaga ipendidikan ikhusus iyang isudah iterbukti 

ikeberhasilannya idalam ihal imengatasi ipermasalahan idalam ihal ipenurunan isikap iatau 

iakhlak imanusia iyaitu iadalah ipesantren. iPondok iPesantren imerupakan isebuah ilembaga 

ipendidikan iyang iberada ipada ilingkungan imasyarakat iIndonesia idengan imodel 

ipembinaan iyang isarat idengan ipendidikan inilai, ibaik inilai iagama imaupun inilai-nilai 

iluhur ibangsa. iSehingga ipesantren imenjadi isebuah ilembaga iyang isangat iefektif idalam 

ipengembangan ipendidikan ikarakter i(akhlak) ipeserta ididik. i 

Seperti iungkapan iSauri iyang imenyatakan ibahwa i“pendidikan ikarakter idi iPesantren 

ilebih iefektif idibandingkan idengan ipendidikan ikarakter idi ipersekolahan”.
2

 iDi iPesantren, 

imodel ipembinaan ipembelajaran iyang idilaksanakan ibersifat ikholistik, itidak ihanya 

                                                             
2
 Sauri, S, Pendidikan Pesantren dalam Pendidikan Karakter. http://10604714. 

siapsekolah.com/2011/06/02/peranpesantren-dalam-pendidikan-karakter. 
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imengembangkan ikemampuan ikognitif, iakan itetapi iaspek iafektif idan ipsikomotorik isiswa 

iterasah idengan ioptimal. i 

Pondok ipesantren isebagai isalah isatu ijenis ilembaga ipendidikan iIslam idi iIndonesia, 

itelah iterbukti isecara iempiris imampu imengembangkan isantri idari iberbagai iaspek, 

imeliputi ikemampuan iintelektual, iemosional idan ipembentukan iwatak ireligius, isehingga 

ilahirlah ioutput ipesantren iyang imemiliki ipengetahuan idan iakhlak ikarimah iatau 

iberkarakter. i 

Keberhasilan ipesantren idalam imembentuk ikarakter isantri ikarena ipendidikan 

ipesantren isiswa idiasramakan idi ipondok idalam ibimbingan idan ipengawasan ikiyai, iadanya 

iwibawa idan iketeladanan ikiyai isebagai ipemimpin ipesantren idan isuasana ireligius idalam 

ipembelajaran idi ipesantren. iDi isamping iitu, iproses ipendidikan ipesantren ilebih 

imenekankan ipada iaspek iaqidah, iibadah idan iakhlak ikarimah idengan ipendekatan 

ipendidikannya iyang ikhas, iseperti iukhuwah, iketaatan, iketeladanan, ikesederhanaan, 

ikemandirian, ikebebasan, ikeikhlasan, idan ipluralitas. 

Keberhasilan ipesantren idalam imembentuk ikarakter idan imenjadikan ipribadi 

imanusia iyang ilebih ibaik itak ilantas imenjadikan ilembaga ipendidikan iyang ilain iseperti 

isekolah iumum itidak ibisa imelakukan ihal iyang isama. iSekolah isebagai iinstitusi iformal 

imemiliki itugas idan ifungsi ipenting iyang itidak ihanya iuntuk imeningkatkan ikemampuan 

ipenguasaan iinformasi idan iteknologi ipeserta ididik, itetapi isekolah ijuga iharus iberperan 

idalam ipembentukan ikarakter imoral iyang ibaik ipada ipeserta ididik. iPendidikan imerupakan 

ihal iterpenting idalam imembentuk ikepribadian iatau ikarakter. iDalam ihal imembentuk 

ikarakter ipeserta ididik ijuga itidak iterlepas idari itanggung ijawab ibersama iantara iorang itua, 

isekolah, idan ilingkungan imasyarakat. 
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Ilmu iPengetahuan iSosial i(IPS) idalam ipendidikan imerupakan isuatu ikonsep imata 

ipelajaran iyang imengembangkan ipengetahuan, isikap, idan iketerampilan isosial idalam 

irangka imembentuk idan imengembangkan ipribadi iwarga inegara iyang ibaik, ijuga itelah 

imenjadi ibagian idari iwacana ikurikulum idan isistem ipendidikan idi iIndonesia, idan 

imerupakan iprogram ipendidikan ipada ijalur ipendidikan isekolah.
3

 iSebagaimana 

idiungkapkan ioleh iNursid, ibahwa iMata ipelajaran iIPS ibertujuan imengembangkan ipotensi 

ipeserta ididik iagar ipeka iterhadap imasalah isosial iyang iterjadi idimasyarakat, imemiliki 

isikap imental ipositif iterhadap iperbaikan isegala iketimpangan iyang iterjadi, idan iterampil 

imengatasi isetiap imasalah iyang iterjadi isehari-hari ibaik iyang imenimpa idirinya isendiri 

imaupun iyang imenimpa ikehidupan imasyarakat.
4
 

Mencermati iuraian itentang ipengertian idan itujuan iIPS idiatas, imaka ipendidikan iIPS 

isangat ierat ikaitannya idengan iberbagai ifenomena iasosial iyang isering iterjadi ipada isiswa 

iakhir-akhir iini. iPendidikan ikarakter idapat idimaknai isebagai ipendidikan inilai, ipendidikan 

imoral iatau ipendidikan ibudi ipekerti. imakna iini imemiliki iarah idan itujuan iyang isama 

idengan itujuan ipembelajaran iIPS, iyakni isama-sama ibertujuan iagar ipeserta ididik idapat 

imenjadi iwarga inegara iyang ibaik. iSecara ikonseptual, iistilah ipendidikan inilai iini isering 

idisamakan idengan ipendidikan ireligius, ipendidikan ibudi ipekerti, ipendidikan iakhlak 

imulia, ipendidikan imoral iatau ipendidikan ikarakter iitu isendiri. 

Pelaksanaan ipendidikan ikarakter idisekolah imenjadi ikebutuhan iyang isangat 

ipenting iagar ipeserta ididik isebagai igenerasi ipenerus imendapat ibekal iberupa 

iketerampilan-keterampilan idasar iyang itidak isaja imampu imenjadikannya ilife ilong 

ilearners isebagai isalah isatu ikarakter ipenting iuntuk ihidup idi iera iinformasi iyang i ibersifat 

                                                             
3
 M. Zaini Hasan dan Saladin, (1996), Pengantar Ilmu Sosial Dasar, Jakarta: Depdikbud, 

hal. 10 
4
 Nursid, N, (2008), Konsep dasar IPS, Jakarta: Universitas Terbuka, hal. 20 
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iglobal, itetapi ijuga imampu iberfungsi idengan iperan iserta ipositif, ibaik isebagai ipribadi, 

ianggota ikeluarga, iwarga inegara, imaupun iwarga idunia. iUntuk iitu iharus idilakukan iupaya-

upaya iinstrumental iuntuk imeningkatkan ikeefektifan iproses ipembelajarannya idisertai 

ipengembangan ikultur iyang ipositif. iKonteks iinstitusional isekolah imasih ibelum isecara 

ioptimal imendukung ipelaksanaan ipendidikan ikarakter. 

Agar ipembelajaran iberbasis ikarakter iberjalan idengan ibaik, ipendidikan iharus 

imengandung inilai-nilai imoral idan ietika iyang idapat imembentuk ikarakter ipada ipeserta 

ididik. iPendidikan ikarakter iharus ididefinisikan isecara ikomprehensif iyang imeliputi iaspek 

iberfikir, iberempati, idan ibertindak. iSekolah iharus imenerapkan idisiplin iyang idi iterapkan 

ijuga itidak ipandang ibulu. iArtinya, iguru itidak iboleh ipilih ikasih idalam ipemberian 

ihukuman ikepada ipeserta ididik, isiapa iyang isalah idan imelanggar imaka iharus iada iteguran 

idan ipunishment. iPunishment idi isini ibukanlah ihukuman idalam iarti inegatif, imelainkan 

ihukuman iyang ibersifat imendidik. i 

Menurut iRafiatul iHasanah i(2020) iAspek iyang ipertama idan iutama idalam 

ipengembangan ipendidikan ikarakter iadalah ilandasan-landasannya. iAdapun iyang 

idimaksud idengan ilandasan idi isini iadalah iatas idasar iapa ipendidikan ikarakter iini ilahir. 

iAtau idapat ijuga idi ideskripsikan idengan isebuah ipertanyaan i“Mengapa ikarakter-karakter 

iyang imulia iini ilahir?. iMaka, ijawaban idari ipertanyaan iini iadalah iyang idisebut idengan 

ilandasanlandasannya. iIslam imerupakan iagama iyang isempurna, isehingga isetiap iajaran 

iyang iada idalam iIslam imemiliki idasar ipemikiran, ibegitu ipula idengan ipendidikan 

ikarakter. iAdapun iyang imenjadi idasar ipendidikan ikarakter iadalah ial-Qur‟an , Al-hadits 

dan Takwa, dengan kata lain dasar-dasar yang lain senantiasa dikembalikan kepada 

alQur‟an ,al-Hadis serta ketakwaan kepada Allah SWT.  
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Dalam Islam, karakter atau akhlak mempunyai kedudukan penting dan dianggap 

mempunyai fungsi yang vital dalam memandu kehidupan masyarakat. Sebagaimana 

firman Allah SWT di dalam Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 90.  

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang perintah Allah yang menyuruh manusia agar 

berbuat adil, yaitu menunaikan kadar kewajiban berbuat baik dan terbaik, berbuat kasih 

sayang pada iciptaan-Nya idengan ibersilaturrahmi ipada imereka iserta imenjauhkan idiri 

idari iberbagai ibentuk iperbuatan iburuk iyang imenyakiti isesama idan imerugikan iorang 

ilain. i 

Melalui iayat idi iatas idapat idipahami ibahwa iajaran iIslam iserta ipendidikan ikarakter 

imulia iyang iharus iditeladani iagar imanusia iyang ihidup isesuai idenga ituntunan isyari‟at, 

iyang ibertujuan iuntuk ikemaslahatan iserta ikebahagiaan iumat imanusia. iIslam imerupakan 

iagama iyang isempurna, isehingga itiap iajaran iyang iada idalam iIslam imemiliki idasar 

ipemikiran, ibegitu ipula idengan ipendidikan ikarakter. iAdapun iyang imenjadi idasar 

ipendidikan ikarakter iadalah ialQur‟an idan ial-Hadits, idengan ikata ilain idasar-dasar iyang 

ilain isenantiasa idikembalikan ikepada ial-Qur‟an idan ial-Hadits.
5
 

Untuk imenyukseseskan ipenerapan ipendidikan ikarakter idi isekolah idiperlukan 

isosok iguru iprofesional iyang imampu imembuat imodel idan iperencanaan ipembelajaran 

iberbasis ipendidikan ikarakter. iGuru iadalah iseorang iyang iberperan idalam ipendidikan 

idan isekaligus iorang iyang imenentukan iberhasil iatau itidaknya isuatu iproses 

                                                             
5
 Rafiatul Hasanah, (2020), Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Al-Qur’an Hadist, 

Dalam Jurnal Ilmiah PGSD, Volume IV, Nomor 1 Mei 2020 
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ipembelajaran. iGuru isebagai ipendidik imempunyai itanggung ijawab iyang isangat ibesar 

idalam imenghasilkan igenerasi iyang iberkarakter, iberbudaya, idan ibermoral. i 

Guru iadalah iseorang iyang iberperan idalam ipendidikan idan isekaligus iorang iyang 

imenentukan iberhasil iatau itidaknya isuatu iproses ipembelajaran. iPendidikan isangatlah 

ipenting ibagi isetiap imanusia iuntuk imenyempurnakan idiri imanusia isecara iterus imenerus. 

iPendidikan itidak ihanya iproses imentransfer iilmu ipengetahuan iyang idimiliki ioleh iguru 

ikepada ipeserta ididiknya inamun ijuga imembentuk ikepribadian iyang ibaik. i 

Pendidikan ikarakter, imoral idan ibudaya isebenarnya isudah idirintis ioleh iKi iHadjar 

iDewantara idengan itri ipusat ipendidikan iyang idimulai idari ilingkungan ikeluarga, 

ilingkungan isekolah, idan ilingkungan isosial. iLingkungan i isekolah i(guru) isaat iini 

imemiliki iperan isangat ibesar ipembentukan ikarakter isiswa. iPeran iguru idalam idunia 

ipendidikan imodern isekarang iini isemakin ikompleks, itidak isekedar isebagai ipengajar 

isemata, ipendidik iakademis itetapi ijuga imerupakan ipendidik ikarakter, imoral idan ibudaya 

ibagi isiswanya. 

Maka idari iitu ipendidikan ikarakter isangatlah ipenting iuntuk iguru ipahami idan 

ipelajari. iSekolah imerupakan iwahana ipengembang ipendidikan ikarakter ibagi ipeserta 

ididik. iGuru isebagai ipendidik imempunyai itanggung ijawab iyang isangat ibesar idalam 

imenghasilkan igenerasi iyang iberkarakter, iberbudaya, idan ibermoral. iGuru imerupakan 

iteladan ibagi isiswa idan imempunyai iperan iyang isangat ibesar idalam ipembentukan 

ikarakter isiswa. iGuru itidak ihanya imenguasai idibidang iAkademik itetapi ijuga ipendidikan 

ikarakter iyang iakan imenjadi ibasic iatau idasar idalam ipembentukan ikarakter iberkualitas 

iakan imembantu ianak ibangsa, iyang itidak imengabaikan inilai-nilai isocial iseperti 

itoleransi, ikebersamaan igotong-royong, isaling imembantu idan imenghormati. iPendidikan 
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ikarakter iakan imelahirkan ipribadi iunggul iyang itidak ihanya imemiliki ikemampuan 

ikognitif isaja inamun imemiliki ikarakter iyang imampu imewujudkan ikesuksesan. i 

Guru imemiliki iperanan iyang isangat ipenting idalam imenentukan ikeberhasilan 

ipendidikan. iGuru iyang iprofessional idiharapkan imenghasilkan ilulusan iyang iberkualitas. 

iDalam iproses ibelajar imengajar, iguru imempunyai itugas iuntuk imendorong, 

imembimbing idan imemberi ifasilitas ibelajar ibagi ipeserta ididik iuntuk imencapai itujuan. 

iGuru imempunyai itanggung ijawab iuntuk imelihat isegala isesuatu iyang iterjadi ididalam 

ikelas iuntuk imembantu iproses iperkembangan ipeserta ididik. iSebagai iseorang ipendidik 

iguru iharus imendidik idengan imemberikan iarahan idan imotivasi ipencapaian itujuan 

ijangka ipendek imaupun ijangka ipanjang. iGuru isebagai ipembimbing iyaitu iguru 

imemberikan ibantuan ikepada isetiap iindividu iuntuk imencapai ipemahaman idiri idan 

ipengarahan idiri iyang idibutuhkan iuntuk imelakukan ipenyesuaian idiri isecara imaksimal 

iterhadap isekolah. iGuru isebagai iteladan, iseorang iguru iharus imenjadi iteladan iyang ibaik 

iuntuk ianak ididiknya. iBaik idalam itingkah ilaku, ikepribadian, iberkata-kata, idan ilain 

isebagainya. 

Guru iIPS imempunyai itugas imulia idan imenjadi ipondasi ipenting ibagi 

ipengembangan iintelektual, iemosional, ikultural, idan isocial ipeserta ididik, iyaitu imampu 

imenumbuhkan icara iberfikir, ibersikap, idan iberprilaku iyang ibertanggung ijawab iselaku 

iindividu, iwarga imasyarakat, idan iwarga inegara. iProses ipembelajaran iIPS iyang itepat, 

iharus imemberikan ikesempatan ibagi isiswa, iuntuk idapat imenguasai idan imemiliki 

ikonsep, imeningkatkan iketerampilan iserta ikemampuan iberfikir iberdasarkan isituasi iatau 

ikondisi, isehingga isiswa idapat imembuat ikeputusan idalam ipemecahan imasalah isecara 

irasional idan ikritis. iHal itersebut imenuntut iguru iuntuk imampu imembimbing isiswa, iagar 

idapat imenemukan idan imemilih ikonsep idalam ipemecahan imasalah isehari-hari. 
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Pendidikan ikarakter ibertujuan iuntuk imeningkatkan imutu iproses idan ihasil 

ipendidikan iyang imengarah ipada ipembentukan ikarakter idan iakhlak imulia ipeserta ididik 

isecara iutuh, iterpadu, idan iseimbang, isesuai idengan istandar ikompetensi ilulusan ipada 

itiap isatuan ipendidikan. iMenurut ikementerian ipendidikan inasional ipendidikan ikarakter 

ibertujuan imengembangkan inilainilai iyang imembentuk ikarakter ibangsa iyaitu iPancasila, 

imeliputi: ia) imengembangkan ipotensi ipeserta ididik iagar imenjadi imanusia iberhati ibaik 

iberfikiran ibaik, idan iberperilaku ibaik, ib) imembangun ibangsa iyang iberkarakter 

ipancasila, ic) imengembangkan ipotensi iwarga iNegara iagar imemiliki isikap ipercaya idiri, 

ibangga ipada ibangsa idan inegaranya iserta imencintai iumat imanusia. 

Sekolah iMenengah iPertama iNegeri i3 iSatu iAtap iPinangsori imerupakan isalah isatu 

isekolah inegeri idengan ijenjang ipendidikan imenengah ipertama iyang iada idi iKabupaten 

iTapanuli iTengah. iBerdasarkan iHasil ikunjungan iawal iyang ipeneliti ilakukan ipada 

itanggal i6 iJanuari i2021 idi iSMP iNegeri i3 iSatu iAtap iPinangsori idengan imelakukan 

iwawancara ikepada iguru iMata ipelajaran iIPS. i 

Hampir irata-rata iguru iIPS iyang imengajar idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori 

imengeluh ikerena isifat isiswanya ikurang isantun. iSehingga iguru iyang imengajar idikelas 

iharus imempunyai ikesabaran idan itenaga iyang iekstra idalam imengajar. iKenakalan iyang 

idilakukan isiswa idi idalam ikelas iseperti, itidak imendengarkan iguru iyang isedang 

imenjelaskan imateri ipembelajaran, isibuk imain idengan itemannya isaat iguru imenjelaskan 

ididepan, itidur isaat ipembelajaran, ipura-pura ike iWC idan isebagainya. imaka idari iitu 

iperlunya iperan iguru idalam imembentuk ikarakter isiswa idalam ikelas iagar idapat 

imenghasilkan isiswa isiswi iyang imemiliki ikarakter iyang ibaik isesuai idengan inorma iyang 

berlaku disekolah dan lingkungan masyarakat. 
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Selanjutnya, yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut di SMP Negeri 3 Satu Atap Pinangsori adalah peneliti ingin mengetahui 

bagaimana rancangan program mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Satu Atap 

Pinangsori ini serta bagaimana implementasinya pada saat di dalam kelas. Melihat latar 

belakang siswa di SMP ini yang sebagian besar adalah anak-anak bertipikal keras dan 

susah di atur, dan apakah pembentukan karakter yang dilakukan oleh guru IPS ini bisa 

maksimal atau justru kurang memuaskan. 

Berangkat dari fenomena yang sering terjadi pada peserta didik tersebut, maka 

penulis tertarik melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Peran Guru IPS Dalam 

Membentuk Karakter Siswa SMP Negeri 3 Satu Atap Pinangsori Kabupaten 

Tapanuli Tengah Tahun Ajaran 2020/2021”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah irancangan iprogram ipembelajaran iIPS iyang idirancang ioleh iguru iIPS 

idalam imembentuk ikarakter isiswa idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori? 

2. Bagaimanakah iimplementasi ipembelajaran iIPS iyang idilakukan ioleh iguru iIPS iuntuk 

imembentuk ikarakter isiswa idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori? 

3. Apa isaja ifaktor-faktor iyang imenjadi ipendukung idalam imembentuk ikarakter isiswa idi 

iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori? 

4. Apa isaja ifaktor-faktor iyang imenjadi ipenghambat idalam imembentuk ikarakter isiswa idi 

iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori? 

5. Bagaimanakah isolusi iuntuk imengatasi ifaktor-faktor ipenghambat idalam imembentuk 

ikarakter isiswa idi iSMPN i3 iSatu Atap Pinangsori? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui rancangan program pembelajaran IPS yang dirancang oleh guru 

IPS dalam membentuk ikarakter isiswa idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori 

2. Untuk imengetahui iimplementasi ipembelajaran iips iyang idilakukan ioleh iguru iIPS 

iuntuk imembentuk ikarakter isiswa idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori 

3. Untuk imengetahui ifaktor-faktor iyang imenjadi ipendukung idalam imembentuk ikarakter 

isiswa idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori 

4. Untuk imengetahui ifaktor-faktor iyang imenjadi ipenghambat idalam imembentuk 

ikarakter isiswa idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori 

5. Untuk imenemukan isolusi idalam imengatasi ifaktor-faktor iyang imenjadi ipenghambat 

idalam imembentuk ikarakter isiswa idi iSMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan idapat imenambah iwawasan itentang iperan iguru iIPS 

idalam imembentuk iKarakter isiswa idan idapat ipula iditerapkan ididalam ikehidupan 

isehari-hari. i 

b. Sebagai ibahan imasukan idalam imemberikan iide iatau igagasan ipada ipendidik iagar 

ilebih imemperhatikan ikarakter isiswa ipada isaat iproses ipembelajaran iberlangsung. 

2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi isekolah 

Kemampuan iGuru idalam imelaksanakan itugas isecara iprofesional idapat 

imeningkatkan idan imenunjang iprestasi isekolah isehingga isekolah idapat 
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imeluluskan igenerasi-generasi iyang iberkualitas iyang idapat ibersaing idi iluar 

isekolah inantinya. i 

b. Bagi iguru i 

Dapat imeningkatkan ikualitas iguru idalam imengajar iyaitu idalam imengelola 

ipembelajaran, imelakukan irefleksi iuntuk imemahami ikendala idan ipermasalahan 

iserta imemecahkan isuatu imasalah idalam ipembelajaran iserta imengetahui isemua 

ikarakter idari ipeserta ididik. i 

c. Bagi isiswa i 

Memberikan igambaran ibagaimana ipentingnya imemiliki ikarakter iyang ibaik 

idan imenjadikan isiswa-siswi iyang imampu imenerapkan idan imengaplikasikan ihal 

itersebut ididalam ikehidupan isehari-hari. 

d. Bagi ipenulis i 

Mendapatkan ipengalaman isecara ilangsung idalam ibidang ipenelitian 

iterutama idalam imeneliti iperan iguru iIPS idalam imembentuk karakter siswa, dan 

menjadi pembelajaran buat peneliti bagaimana cara membentuk karakter peserta 

didik melalui pendidikan IPS ketika menjadi guru kelak. 
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Peran Guru  

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan iianak iiusia iidini iijalur iipendidikan iiformal, iipendidikan iidasar, iidan iipendidikan 

iimenengah. iiGuru iimenjadi iisalah iisatu iikomponen iipenting iidalam iidunia iipendidikan. iiHal 

iiini iidikarenakan iiguru iimerupakan iititik iisentral iididalam iitenaga iikependidikan iiyang 

iiberhubungan iilangsung iidengan iipeserta iididik iisehingga iidijadikan iisebagai iitauladan iibagi 

iipeserta iididik. ii 

Keberhasilan iipenyelenggaraan iipendidikan iisangat iiditentukan iioleh iikesiapan iiguru 

iidalam iimempersiapkan iipeserta iididik iimelalui iiproses iipembelajaran. iiOleh iikarena iiitu, 

iiuntuk iimelaksanakan iitugas iisebagai iiguru, iitidak iisembarang iiorang iidapat 

iimenjalankannya. iiSebagai iiseorang iiguru iiyang iibaik iiharus iimemenuhi iiberbagai 

iipersyaratan. iiMenurut iiUndang-undang iiRI iiNo.14 iiTahun ii2005 iiterdapat iilima iisyarat 

iimenjadi iiseorang iiguru, iiyaitu ii: 

 Memiliki iiKualifikasi iiAkademik, iiartinya iiijazah iijenjang iipendidikan iiakademik iiyang 

iiharus iidimiliki iioleh iiseorang iiguru iisesuai iidengan iijenis, iijenjang, iidan iisatuan 

iipendidikan iiformal iidi iitempat iipenugasan. iiIjazah iiyang iiharus iidimiliki iiguru iiadalah 

iiijazah iijenjang iisarjana iiS1 iiatau iidiploma iiIV iisesuai iidengan iijenis, iijenjang, iidan iisatuan 
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iipendidikan iiatau iimata iipelajaran iiyang iidiampunya iisesuai iidengan iistandar iinasional 

iipendidikan. 

 Memiliki iiKompetensi, iiartinya iimemiliki iiseperangkat iipengetahuan, iiketerampilan, 

iidan iiperilaku iiyang iiharus iidikuasai iioleh iiguru iidalam iimelaksanakan iitugas 

iikeprofesionalan. iiKompetensi iiguru iitersebut iimeliputi iikompetensi iikepribadian, 

iipedagogic, iiprofessional, iidan iisocial. 

 Memiliki iiSertifikat iiPendidik, iiartinya iiharus iimemiliki iisertifikat iipendidik iiyang 

iiditandatangani iioleh iiperguruan iitinggi iisebagai iibukti iiformal iitelah iimemenuhi iistandar 

iiprofesi iiguru iimelalui iiproses iisertifikasi. 

 Sehat iiJasmani iidan iiRohani, iiartinya iiharus iimemiliki iikondisi iikesehatan iifisik iidan 

iimental iiyang iimemungkinkan iiguru iidapat iimelakssanakan iitugasnya iidengan iibaik. 

 Memiliki iiKemampuan iiuntuk iiMewujudkan iiTujuan iiPendidikan iiNasional, iiartinya 

iiharus iiikut iiserta iidalam iimewujudkan iitujuan iipendidikan iinasional iiyaitu 

iimengembangkan iiwatak iiserta iiperadaban iibangsa iiyang iibermartabat iidalam iirangka 

iimencerdaskan iikehidupan iibangsa iidengan iimengembangkan iipotensi iipeserta iididik 

iiagar iimenjadi iimanusia iiyang iiberiman iidan iibertaqwa iikepada iituhan iiYME, iiberakhlak 

iimulia,, iisehat, iiberilmu, iicakap, iikreatif, iimandiri, iidan iimenjadi iiwarga iinegara 

iidemokratis iiserta iibertanggungjawab. 

a. Peran iiGuru iiSebagai iiPengajar 

Mengajar iimerupakan iisalah iisatu iitugas iiserang iiguru iiyang iiharus iidilaksanakan 

iidengan iibaik iikarena iidalam iitugas iiguru iimenyampaikan iidan iimentransformasikan 

iiilmu iipengetahuan iiyang iidimilikinya iikepada iipeserta iididik. iiDengan iipengajaran iiyang 

iibaik iimaka iiilmu iipengetahuan iiyang iidiberikan iiakan iiterserap iidengan iioptimal iioleh 

iipeserta iididik. Menurut wina sasnjaya terdapat dua konsep dasar mengajar, yaitu : 
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1) Mengajar sebagai proses menyampaikan materi pelajaran 

Sebagai iiproses iimenyampaikan iiatau iimenambah iiilmu iipengetahuan iimaka 

iimengajar iimemiliki iibeberapa iikarakteristik, iiyaitu ii: 

a) Proses iipengajaran iiberorientasi iipada iiguru, iiartinya iiguru iiberperan iisebagai 

iipenyampai iimateri iibelajar iiatau iiinformasi iikepada iipeserta iididik iisehingga 

iiguru iiharus iimenyiapkan iiberbagai iihal, iimisalnya iibagaimana iicara 

iimenyampaikannya, iimedia iiapa iiyang iidiperlukan, iiatau iimetode iiapa iiyang iitepat 

iisesuai iidengan iimateri iiyang iiakan iidisampaikan. 

b) Siswa iisebagai iiobjek iibelajar, iiartinya iisiswa iidianggap iisebagai iiorganisme 

iipasif iiyang iibelum iimemahami iiapa iiyang iiharus iidipahami iisehingga iimelalui 

iiproses iipengajaran iimereka iidituntut iimemahami iisegala iisesuatu iiyang 

iidiberikan iioleh iiguru. iiSebagai iiobjek iibelajar, iikesempatan iisiswa iiuntuk 

iimengembangkan iikemampuan iisesuai iidengan iiminat iidan iibakatnya, iibahkan 

iiuntuk iibelajar iisesuai iidengan iigayanya, iisangat iiterbatas. iiSebab, iidalam iiproses 

iipembelajaran iisegalanya iidiatur iidan iiditentukan iioleh iiguru. 

c) Kegiatan iipengajaran iiterjadi iipada iitempat iidan iiwaktu iitertentu, iiartinya iiproses 

iipengajaran iiberlangsung iiditempat iitertentu iimisalnya iidi iikelas iidengan 

iipenjadwalan iiketat iisehingga iisiswa iihanya iibelajar iijika iiada iikelas iiyang iitelah 

iidipersiapkan iisebagai iitempat iibelajar. iiWaktu iidalam iipembelajaran iijuga 

iisangat iiketat iikarena iijika iiwaktu iibelajar iisuatu iimateri iipelajaran iitertentu iihabis 

iimaka iisiswa iiakan iibelajar iimateri iilain iisesuai iidengan iijadwal iiyang iitelah 

iiditetapkan. 

d) Tujuan iiutama iipengajaran iiadalah iipenugasan iimateri, iiartinya iikeberhasilan 

iisuatu iiproses iipengajaran iidiukur iidari iisejauh iimana iisiswa iidapat iimenguasai 
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iimateri iipelajaran iiyang iidisampaikan iiguru iidengan iimenggunakan iialat iievaluasi 

iiseperti iites iihasil iibelajar iitertulis iiyang iidilakukan iisecara iiperiodik. 

2) Mengajar iisebagai iiproses iimengatur iilingkungan 

Pandangan iilain iimengajar iidianggap iisebagai iiproses iimengatur iilingkungan 

iidengan iiharapan iiagar iisiswa iibelajar iimaka iidalam iikegiatan iipembelajaran 

iiterdapat iibeberapa iikarakteristik, iiyaitu ii: 

a) Mengajar iiberpusat iipada iisiswa, iiartinya iimengajar iitidak iiditentukan iioleh iiguru 

iitetapi iiditentukan iioleh iisiswa iiitu iisendiri. iiHendak iibelajar iiapa iisiswa iidari 

iitopik iiyang iiharus iidipelajari, iibagaimana iicara iimempelajarinya, iibukan iihanya 

iiguru iiyang iimenentukan iitetapi iijuga iisiswa. iiSehingga iiguru iidalam iihal iiini 

iibertindak iisebagai iifasilitator iiatau iipihak iiyang iimembantu iisiswa iiuntuk 

iibelajar. iiOleh iikarena iiitu, iikriteria iikeberhasilan iiproses iimengajar iitidak iidiukur 

iidari iisejauh iimana iisiswa iitelah iimenguasai iimateri iipelajaran, iitetapi iidiukur iidari 

iisejauh iimana iisiswa iitelah iimelakukan iiproses iibelajar. 

b) Siswa iisebagai iisubjek iibelajar, iiartinya iisiswa iitidak iidianggap iisebagai 

iiorganisme iipasif iiyang iihanya iisebagai iipenerima iiinformasi, iiakan iitetapi iisiswa 

iidipandang iisebagai iiorganisme iiaktif iiyang iimemiliki iipotensi iiuntuk 

iiberkembang. 

c) Proses iipembelajaran iiberlangsung iidimana iisaja, iiartinya iiproses iipembelajaran 

iitidak iihanya iidilakukan iididalam iikelas iisaja. iiSiswa iidapat iimemanfaatkan 

iiberbagai iimacam iitempat iiuntuk iibelajar iisesuai iidengan iikebutuhan iidan iisifat 

iimateri iipelajaran. 

d) Pembelajaran iiberorientasi iipada iipencapaian iitujuan, iiartinya iipembelajaran 

iitidak iihanya iibertujuan iiuntuk iipenugasan iimateri iipelajaran, iiakan iitetapi iiproses 
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iiuntuk iimengubah iitingkah iilaku iisiswa iisesuai iidengan iitujuan iiyang iiakan 

iidicapai. iiOleh iikarena iiitu, iipenugasan iimateri iipelajaran iibukan iiakhir iidari 

iiproses iipengajaran iitapi iihanya iisebagai iitujuan iiantara iiuntuk iipembentukan 

iitingkah iilaku iiyang iilebih iiluas.
6
 

Menurut iiSuryosubroto iitugas iiguru iidalam iiproses iibelajar iimengajar iidapat 

iidikelompokkan iikedalam iitiga iikegiatan, iiyaitu ii: 

1) Menyusun iiprogram iipengajaran 

- Program iitahunan iipelaksanaan iikurikulum 

- Program iisemester/ iicaturwulan 

- Program iisatuan iipelajaran 

- Perencanaan iiprogram iimengajar 

2) Menyajikan/ iimelaksanakan iipengajaran ii: 

- Menyampaikan iimateri 

- Menggunakan iimateri iimengajar 

- Menggunakan iimedia/ iisumber iibelajar 

- Mengelola iikelas/ iimengelola iiinteraksi iibelajar iimengajar 

3) Melaksanakan iievaluasi ii: 

- Menganalisis iihasil iievaluasi iibelajar iipeserta iididik 

- Melaporkan iihasil iievaluasi iipeserta iididik 

- Melaksanakan iiprogram iiperbaikan iidan iipengayaan
7
 

Dapat iidisimpulkan iibahwa iiperan iiguru iisebagai iipengajar iiadalah iiproses iiguru 

iimentransformasikan iiilmu iipengetahuan iikepada iipeserta iididik iidengan 

                                                             
6
 Sanjaya Wina, (2006), Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Jakarta: Kencana, hal. 95 
7
 Suryosubroto, (2002), Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

hal. 9 
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iimerencanakan iipengajaran, iimelaksanakan iipengajaran, iidan iimelaksanakan iievaluasi 

iipengajaran. 

b. Peran iiGuru iiSebagai iiPendidik 

Guru iidalam iidunia iipendidikan iimempunyai iiperanan iiyang iikompleks iidalam 

iikehidupan iipeserta iididiknya. iiPeran iiguru iisebagai iipendidik iiadalah iimenanamkan 

iisikap, iinilai, iidan iiperilaku iimelalui iiketeladanan iisikap iidan iiperilaku iidiri iisendiri iiatau 

iiyang iidipetik iidari iiorang iilain iiuntuk iiditanamkan iikepada iianak iididik. ii 

Guru iisebagai iipendidik iiadalah iisebagai iipribadi iiyang iimemberikan iibantuan, 

iidorongan, iipengawasan, iidan iipembinaaan iidalam iimendisiplinkan iipeserta iididik iiagar 

iimenjadi iipatuh iiterhadap iiaturan iisekolah iidan iinorma iidalam iimasyarakat. iiGuru 

iidalam iirangka iimendidik iiharus iimampu iimenjadikan iipeserta iididik iiyang iidiampunya 

iimenjadi iipribadi iiyang iiberbudu iipekerti iibaik. iiDalam iirangka iimewujudkan iihal 

iitersebut, iiguru iiharus iimampu iimengontrol iiaktivitas iipeserta iididik iiyang iidiampunya 

iiagar iitidak iimenyimpang iipada iinorma iiyang iiberlaku. iiSebagai iiseorang iipendidik, 

iiguru iijuga iiharus iimembentuk iikarakter iipeserta iididik iiyang iibaik. 

Peran iiguru iisebagai iipendidik iiberkaitan iidengan iitugas iiguru iiyang iimemberikan 

iibantuan, iidorongan, iipengawasan, iidan iipembinaan iidalam iirangka iimendisiplinkan 

iiagar iipeserta iididik iipatuh iidan iitaat iipada iiaturan, iinilai, iidan iinorma iiyang iiberlaku 

iipada iilingkungan iisekitarnya. iiUntuk iimembentuk iipeserta iididik iiberkepribadian 

iiyang iibaik. iiSeorang iiguru iijuga iidi iituntut iimemiliki iikepribadian iiyang iibaik iipula. 

iiSeorang iiguru iidituntut iimenjunjung iikualitas iikepribadian iiyang iibaik iimeliputi iijujur, 

iidisiplin, iitanggung iijawab, iitoleransi, iigotong iiroyong, iisantun, iipercaya iidiri, iiwibawa, 

iidan iilain- iilain. iiGuru iidi iituntut iiuntuk iimemahami iinilai iidan iinorma iiyang iiberlaku 



21 
 

iidimasyarakat iidan iimengimplementasikannya iidalam iikehidupannya iiuntuk iidapat iidi 

iicontoh iidan iidi iiajarkan iipada iipeserta iididiknya. 

 

 

Jadi, iiperan iiguru iisebagai iipendidik iiantara iilain ii: 

1) Menanamkan iisikap, iinilai, iidan iiperilaku iimelalui iiketeladanan iisikap iidan iiperilaku 

iidiri iisendiri iiatau iiyang iidipetik iidari iiorang iilain iiuntuk iiditanamkan iikepada iianak 

iididik. 

2) Memberikan iibantuan, iidorongan, iipengawasan, iidan iipembiasan iidalam 

iimendisiplinkan iipeserta iididik iiagar iimenjadi iipatuh iiterhadap iiaturan iisekolah iidan 

iinorma iidalam iimasyarakat. 

3) Mendorong iipeserta iididik iiuntuk iimempunyai iikarakter iibaik iidengan iipenanaman 

iimoral iiyang iibaik. 

c. Peran iiGuru iiSebagai iiPembimbing 

Bimbingan iidianggap iisebagai iisuatu iiproses iipemberian iibantuan iiyang iiterus 

iimenerus iidan iisistematis iidari iipembimbing iikepada iiyang iidibimbing iiagar iitercapai 

iikemandirian iidalam iipemahaman, iipenerimaan, iipengembangan, iidan iiperwujudan 

iidiri iidalam iimencapai iitingkat iiperkembangan iioptimal iidan iipenyesuaian iidiri iidengan 

iilingkungannya. iiMenurut iiSanjaya iimenjelaskan iibahwa iiproses iimembimbing iiadalah 

iiproses iimemberikan iibantuan iikepada iisiswa, iidengan iidemikian iiyang iiterpenting 

iidalam iiproses iipembelajaran iiadalah iisiswa iiitu iisendiri.
8
 

Menurut iiSamisih iiperan iiguru iisebagai iipembimbing iidalam iimelaksanakan 

iiproses iibelajar- iimengajar, iisebagai iiberikut ii: 

                                                             
8
 Sanjaya Wina, Op.cit., hal. 28 
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1) Menyediakan iikondisi-kondisi iiyang iimemungkinkan iisetiap iisiswa iimerasa iiaman 

iidan iiberkeyakinan iibahwa iikecakapan iidan iiprestasi iiyang iidicapainya iimendapat 

iipenghargaan iidan iiperhatian. 

2) Mengusahakan iiagar iisiswa- iisiswa iidapat iimemahami iidirinya, iikecakapan- 

iikecakapan, iisikap, iiminat, iidan iipembawaannya. 

3) Mengembangkan iisikap-sikap iidasar iibagi iitingkah iilaku iisocial iiyang iibaik. 

4) Menyediakan iikondisi iidan iikesempatan iibagi iisetiap iisiswa iiuntuk iimemperoleh 

iihasil iiyang iilebih iibaik. 

5) Membantu iimemilih iijabatan iiyang iicocok, iisesuai iidengan iibakat, iikemampuan iidan 

iiminatnya.
9
 

Menurut iiSanjaya iisiswa iiadalah iiindividu iiyang iiunik. iiKeunikan iiitu iibias iidilihat 

iidari iiadanya iisetiap iiperbedaan. iiArtinya, iitidak iiada iidua iiindividu iiyang iisama. 

iiWalaupun iisecara iifisik iimungkin iiindividu iimemiliki iikemiripan, iiakan iitetapi iipada 

iihakikatnya iimereka iitidaklah iisama, iibaik iidalam iibakat, iiminat, iikemampuan, iidan 

iisebagainya.
10

 iiDi iisamping iiitu iisetiap iiindividu iijuga iiadalah iimakhluk iiyang iisedang 

iiberkembang. iiIrama iiperkembangan iimereka iitentu iitidaklah iisama iijuga. iiPerbedaan 

iiitulah iiyang iimenuntut iiguru iiharus iiberperan iisebagai iipembimbing. iiMembimbing 

iisiswa iiagar iimenentukan iiberbagai iipotensi iiyang iidimilikinya iisebagai iibekal iihidup 

iimereka, iimembimbing iisiswa iiagar iidapat iimencapai iidan iimelaksanakan iitugas- iitugas 

iiperkembangan iimereka, iisehingga iidengan iiketercapaian iiitu iiia iidapat iitumbuh iidan 

iiberkembang iisebagai iimanusia iiideal iiyang iimenjalin iiharapan iisetiap iiorang iitua iidan 

iimasyarakat. ii 

                                                             
99

 Samisih, (2014), Peran Guru Kelas Dalam Menangani Kesulitan Belajar Siswa 

Sekolah Dasar Melalui Layanan Bimbingan Konseling, ISSN: 2356-3443 Vol. No. 1 Juli 2014, 

Surakarta: FKIP UTP Surakarta, hal. 65 
10

 Sanjaya Wina, Op.cit., hal. 27 
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Seorang iiguru iidan iisiswa iiseperti iihalnya iiseorang iipetani iidengan iitanamannya. 

iiSeorang iipetani iitidak iibisa iimemaksa iiagar iitanamannya iicepat iiberbuah iidengan 

iimenarik iibatang iidan iidaunnya. iiTanaman iiitu iiakan iiberbuah iimanakala iiia iimemiliki 

iipotensi iiuntuk iiberbuah iiserta iitelah iisampai iipada iiwaktunya iiuntuk iiberbuah. iiTugas 

iiseorang iipetani iiadalah iimenjaga iiagar iitanaman iiitu iitumbuh iidengan iisempurna, iitidak 

iiterkena iihama iipenyakit iiyang iidapat iimenyebabkan iitanaman iitidak iiberkembang iidan 

iitidak iitumbuh iidengan iisehat iiyaitu iidengan iicara iimenyemai, iimenyiram, iimemberi 

iipupuk, iidan iimemberi iiobat iipembasmi iihama. ii 

Demikian iijuga iihalnya iidengan iiseorang iiguru. iiGuru iitidak iidapat iimemaksa 

iiagar iisiswanya iijadi ii“itu” iiatau iijadi ii“ini”. iiSiswa iiakan iitumbuh iidan iiberkembang 

iimenjadi iiseorang iisesuai iidengan iiminat iidan iibakat iiyang iidimilikinya. iiTugas iiguru 

iiadalah iimenjaga, iimengarahkan, iidan iimembimbing iiagar iisiswa iitumbuh iidan 

iiberkembang iisesuai iidengan iipotensi, iiminat, iidan iibakatnya. iiInilah iimakna iiperan 

iisebagai iipembimbing. 

d. Peran iiGuru iiSebagai iiTenaga iiProfesional 

Guru iiyang iiProfesional iiadalah iiguru iiyang iimemiliki iikompetensi iiyang 

iidipersyaratkan iiuntuk iimelakukan iitugas iipendidikan iidan iipengajaran. iiKompetensi 

iidi iisini iimeliputi iipengetahuan, iisikap iidan iiketerampilan iiprofessional, iibaik iiyang 

iibersifat iipribadi, iisocial, iimaupun iiakademis. iiGuru iiyang iiprofessional iiadalah iiorang 

iiyang iiterdidik iidan iiterlatih iidengan iibaik, iiserta iimemiliki iipengalaman iiyang iiluas 

iidibidangnya. 

Menurut iiSurya ii(2005) iimengungkapkan iiguru iiyang iiprofessional iiakan 

iitercermin iidalam iipelaksanaan iipengabdian iitugas- iitugas iiyang iiditandai iidengan 

iikeahlian iibaik iidalam iimateri iimaupun iimetode. iiSelain iiitu, iijuga iiditunjukkan iimelalui 
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iitanggung iijawabnya iidalam iimelaksanakan iiseluruh iipengabdiannya. iiGuru iisebagai 

iitenaga iiprofessional iimemiliki iitugas iiutama iimendidik, iimengajar, iimembimbing, 

iimengarahkan, iimelatih, iimenilai, iidan iimengevaluasi iipeserta iididik. iiMenurut 

iisoetjipto ii(2004) iiperan iiguru iiyang iiprofessional iiatau iitenaga iikependidikan iiadalah ii: 

1) Tenaga iikependidikan iisebagai iipendidik iidan iipengajar iiyakni iitenaga 

iikependidikan iiyang iiharus iimemiliki iikestabilan iiemosi, iiingin iimemajukan iipeserta 

iididik, iibersifat iirealitas, iibersifat iijujur iidan iiterbuka, iipeka iiterhadap 

iiperkembangan, iiterutama iiinovasi iipendidikan. 

2) Tenaga iikependidikan iisebagai iianggota iimasyarakat, iiuntuk iiitu iiharus iimenguasai 

iipsikologi iisocial, iimemiliki iipengetahuan iitentang iihubungan iiantar iimanusia iidan 

iisebagai iianggota iimasyarakat iiharus iimemiliki iiketerampilan iimembina iikelompok, 

iiketerampilan iibekerja iisama. 

3) Tenaga iikependidikan iiperlu iimemiliki iikepribadian iimenguasai iiilmu 

iikepemimpinan iimenguasai iiprinsip iihubungan iimanusia, iiteknik iiberkomunikasi 

iiserta iimenguasai iiberbagai iiaspek iikegiatan iiorganisasi iiyang iiada iidi iisekolah, iidan 

4) Tenaga iikependidikan iisebagai pengelola proses pembelajaran yakni tenaga 

kependidikan yang harus mampu dan menguasai berbagai metode mengajar dan 

harus mampu menguasai situasi pembelajaran didalam kelas maupun di luar kelas. 

Jadi, guru sebagai tenaga professional adalah guru harus memiliki 

kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan 

pengajaran secara efektif, efisien agar mampu meningkatkan martabat dan 

perannya. 

e. Peran Guru Sebagai Pembaharu 
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Pendidikan iakan iterus iberkembang idan imengikuti iperubahan izaman. 

iDiperlukan iseseorang iyang imampu iuntuk imengembangkan ipembaharuan iatau 

iinovasi idalam idunia ipendidikan itersebut. iGuru imerupakan iseseorang iyang imemiliki 

ipengalaman ilangsung idengan ipeserta ididik ikarena iitu iguru iakan ilebih imengetahui iapa 

iyang idibutuhkan ioleh ipeserta ididik. iBagaimanapun ijuga iguru imemiliki iperan iyang 

isangat istrategis iuntuk imelakukan ipembaharuan idalam ipendidikan. 

Peranan iguru isebagai iagen ipembaharu idimulai idari idalam idirinya isendiri, 

iproses ipembaharuan idilakukan idengan imerubah icara ipandangnya idalam iproses 

ipendidikan iatau ipembelajaran. iPerubahan iini iterwujud idengan iadanya ikesadaran 

iberubah idalam imelaksanakan itugas idan ifungsinya isebagai iguru. iSeperti imengetahui 

iinovasi- iinovasi ipembelajaran iterbaru idan imenerapkannya idalam iproses 

ipembelajaran. iKetika iperubahan idalam idirinya isudah iberhasil ikemudian idapat 

imelakukan iproses iperubahan idengan iteman isejawat, ikelompok iguru, idan isekolah. i 

Peran iguru isebagai iagen ipembaharu idiantaranya iadalah ibagaimana 

imenerjemahkan iidealisme ipendidikan ike idalam ipraktek idi ikelas isehingga ipeserta 

ididik idapat imemahami. iSelain iitu iseirngkali idalam iproses ipembelajaran itimbul 

imasalah ibaru isehingga iguru idituntut iuntuk imampu imelakukan iaction iresearch iuntuk 

imenjawab imasalah itersebut. 

Jadi, iguru isebagai ipembaharu iadalah iguru imemiliki itugas imemberikan 

iinformasi, imempercepat iterjadinya ipenyebaran iinovasi, isebagai ikomunikator, idan 

imembantu ipeserta ididik iuntuk imenerima ipengetahuan idengan iBahasa iyang imudah 

idimengerti. 

2. Pendidikan iKarakter 

a. Pengertian iKarakter 
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Rutlands imengemukakans ibahwa ikarakter iberasal idariaaakar ikata ibahasa ilatin 

iyang iberartii i“dipahat”. iSebuah ikehidupan, isepertii isebuah iblok igranit iyang idengan 

ihati ihati idipahat iatau ipun idipukul isecara isembarangan iyang ipada iakhirnyadakan 

imenjadi isebuah imahakaryaa iatau ipuing-puingg iyang irusak. iKarakter, igabungann idari 

ikebijakan idan inilai-nilai ijyang idipahat idi idalam ibatu ihidup itersebut, iakan 

imenyatakan inilai iyang isebenarnya. iSecara iiharfiah ikarakter iartinya i“kualitas imental 

iatau imoral, ikekuatan imoral, inama iatau ireputasi”. i 

Menuruts iKamus iBesar iBahasa iiIndonesia, iKarakter iadalah isifat-sifat ikejiwaan, 

iakhlak iatau ibudi ipekerti iyang imembedakan iseorang idiri iyang ilain, itabiat, iwatak. 

iBerkarakterr iartinya imempunyai iwatak, imempunyaii ikepribadian. iSeseorang idapat 

idikatakan iberkarakter ijikaaatelah iberhasil imenyerap inilai idan ikeyakinan iyang 

idikehendakii imasyarakat iserta idigunakan isebagai ikekuatan imoral idalam ihidupnya.
11

 

Karakter iadalahhkualitasssindividu iatau ikolektif iyang imenjadi iciri iseseorang 

iatau ikelompok. iDalam ihal iini ikarakter idapatt idimaknaii ipositif imaupun inegatif. 

Namun, idalam ikonteks ipendidikan, ikarakter iadalah inilai-nilai iunik, iyaitu 

imengetahui inilai ikebaikan, ikemauan iuntuk iberbuat ibaik, idan ikehidupan inyata iyang 

ibaik iyang idiwujudkan idan idiimplementasikan idalam iperilaku. iSecara ikoheren, 

ikarakter ibermula idari ihasil ipemikiran, iolah ihati, iolah iraga, iserta iperasaan idan iniat 

isekelompok iorang iatau iorang. iKarakter ijuga imerupakan ikarakteristik iseseorang iatau 

isekelompok iorang, iyang iberisi inilai-nilai, ikemampuan, ikejernihan imoral idan 

iketangguhan idalam imenghadapi ikesulitan idan itantangan. 

b. Tujuan ipendidikan iKarakter 
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Paulo iFreire idalam ididalam ibukunya i“Pendidikan iYang iMembebaskan” 

imengatakan ibahwa iuntuk imenjadi imanusia iharus imenjalin ihubungan idengan isesama 

idan idengan idunia. iMenjadi imanusia iberarti imengalami idunia isebagai irealitas 

iobyektif, iyang itidak itergantung ikepada isiapa ipun, idan idapat idimengerti. iBinatang 

ihanyut idalam irealitas idan itidak idapat iberhubungan idengan idunia. iMereka iadalah 

imakhluk iyang ihanya i“berinteraksi”. iSedangkan iketerpisahan idan iketerbukaan 

imanusia iterhadap idunia imencirikan imanusia isebagai iada iyang iterikat. iManusia 

isangat iberbeda idengan ibinatang, imereka itidak ihanya iada idi idalam idunia, itetapi iada 

ibersama idunia.
12

 i 

Selain idari ipada iitu, iyang imembedakan iseorang imanusia idengan ihewan iialah 

ipendidikan, ipendidikan iadalah ikebutuhan ipokok ibagi isetiap imanusia, iPendidikan 

ibertujuan imembentuk idan imembangun ipola ipikir, isikap, idan iperilaku ipeserta ididik 

iagar imenjadi ipribadi iyang ipositif iberakhlak ikarimah, iberjiwa iluhur, idan ibertanggung 

ijawab. i 

Dalam ikonteks ipendidikan, ipendidikan ikarakter idimaknai isebagai isuatu iusaha 

isadar iyang idilakukan iuntuk imembentuk ipeserta ididik imenjadi ipribadi ipositif idan 

iberakhlak ikarimah isesuai idengan iStandar iKompetensi iLulusan i(SKL) isehingga idapat 

idiimplementasikan idalam ikehidupan isehari-hari.
13

 

Secara isubstansif, itujuan ipendidikan ikarakter iadalah imembimbing idan 

imemfasilitasi ianak iagar imemiliki ikarakter ipositif. iSementara itujuan ipendidikan 

ikarakter imenurut iKemendiknas, iantara ilain:
14
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1) Mengembangkan ipotensi ikalbu/nurani/afektif ipeserta ididik isebagai imanusia idan 

iwarga inegara iyang imemiliki inilai-nilai ibudaya idan ikarakter ibangsa 

2) Mengembangkan ikebiasaan idan iperilaku ipeserta ididik iyang iterpuji idan isejalan 

idengan inilai-nilai iuniversal idan itradisi ibudaya ibangsa iyang ireligius 

3) Menanamkan ijiwa ikepemimpinan idan itanggung ijawab ipeserta ididik isebagai 

igenerasi ipenerus ibangsa 

4) Mengambangkan ikemampuan ipeserta ididik iuntuk imenjadi imanusia iyang imandiri, 

ikreatif, idan iberwawasan ikebangsaan 

5) Mengembangkan ilingkungan ikehidupan isekolah isebagai ilingkungan ibelajar iyang 

iaman, ijujur, ipenuh ikrativitas idan ipersahabatan, iserta idengan irasa ikebangsaan iyang 

itinggi idan ipenuh ikekuatan. 

c. Tahap-Tahap iPendidikan iKarakter 

Pengembangan ikarakter ipada ianak imembutuhkan ifase iatau itahapan iyang 

idirancang isecara isistematis idan iberkelanjutan. iSebagai iindividu iyang iberkembang, 

ianak-anak imemiliki isifat iuntuk imeniru, iterlepas idari ibaik iatau iburuknya. iIni ikarena 

ipenasaran idan imereka iingin imencoba isesuatu iyang iterkadang ispontan. iSikap ijujur 

iyang imenunjukkan ikepolosan iseorang ianak, iadalah ikarakteristiknya. iKehidupan iyang 

ianak-anak irasakan itanpa ibeban imembuat ianak-anak iselalu iterlihat ibahagia idan 

imampu ibergerak ibebas. iDalam ikegiatan iini, ianak-anak icenderung imenunjukkan 

ikarakter ialamiah inya. iAkhirnya, isifat iunik imenunjukkan ibahwa ianak iitu iadalah 

iindividu iyang ikompleks iyang iberbeda idari iindividu ilain. 

Anak-anak iakan imelihat ikemudian imeniru iapa iyang iada idisekitarnya, ibahkan 

iapabila ihal iitu isangat imelekat ipada idiri ianak iakan itersimpan idalam imemori ijangka 

ipanjang i(Long iTerm iMemory). iApabila iyang idisimpan idalam iLTM iadalah ihal iyang 
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ipositif i(baik), ireproduksi iselanjutnya iakan imenghasilkan iperilaku iyang ikonstruktif. 

iNamun, iapabila iyang imasuk ike idalam iLTM iadalah isesuatu iyang inegative i(buruk), 

ireproduksi iyang iakan idihasilkan idikemudian ihari iadalah ihal-hal iyang idestruktif. 

Pemahaman iguru itentang ikarakteristik ianak iakan ibermanfaat idalam iupaya 

imenciptakan ilingkungan ibelajar iyang imendukung iperkembangan ianak. iAnak ipada 

iusia isekolah iumumnya itelah iterampil idalam iberbahasa. iSebagian ibesar idari imereka 

isenang iberbicara, ikhususnya idalam ikelompoknya. iOleh ikarena iitu, isebaiknya ianak 

idiberi ikesempatan iuntuk iberbicara, isebagian idari imereka ijuga iperlu idilatih iuntuk 

imenjadi ipendengar iyang ibaik.
15

 

d. Strategi iPembentukan ikarakter 

Pendidikannkarakterndapatndilakukanndengan iberbagai ipendekatan idan 

idapatnberupanberbagainkegiatan iyang idilakukan isecara iintrankulikuler imaupun 

iekstra ikulikuler. iKegiatannintrannkulikuler iterintegrasi ike idalam imata ipelajaran, 

isedangkan ikegiatan iekstra ikulikuler idilakukan idiluar ijam ipelajaran. 

iStrategindalamnnpendidikannnkarakter idapat idilakukan imelalui isikap-sikap isebagi 

iberikut: 

1) Keteladanan 

Allah iSWT iDalamnmendidik imanusia imenggunakanncontoh iatau iteladan 

isebagai imodel iterbaik iagar imudah idiserap idan iditerapkan ioleh imanusia. 

iContohhdanhteladanhituhdiperankanhholeh ipara iNabi idan iRasul.
16

 iBegitu 

ipentingnya iketeladanan isehingga iAllah iSWT imenggunakan ipendekatan i idalam i i 

imendidik i i iumatnya imelalui imodel i iyang i iharus i idan ilayak idicontoh. iOleh ikarena 
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iitu,hdapathdikatakanhbahwaketeladananhhmerupakanhhpendekatanhpendidikanh

yanghhjitu. iDalam ilingkungan ikeluarga imisalnya, iorang itua iyang idiamanati ioleh 

ianak, isehingga iharus imenjadi iteladan iyang ibaik ibagi ianak-anak. 

i كَانiَْ لقََدْ  وَة iْ اَللiِّْ رَسُولiِْ فِيi لَكُمْ  i حَسَنَة iْ أسُ  جُوi كَانiَْ لِمَهْ  مiَْ اَللiَّْ يَر  خِرiَْ وَال يوَ   كَثيِرًاi اَللiَّْ وَذَكَرiَْ الْ 

Artinya: i“SesungguhnyaatelahaaadaupadaudiriuRasulullahuitu isuri itauladan 

iyang ibaik ibagimu iyaitu ibagi iorang-orang iyang imengharapkan irahmat iAllah, idan 

ihari iakhir idan idia ibanyak imengingat iAllah”. i(QS. iAl-Ahzab: i21) 

Dari iayat idiatas idapat idipahami ibahwa isosok inabi iMuhammad iSAW 

imerupakan ibarometer ikehidupan idan isuri itauladan ibagi iumat imanusia. iSebagai 

ipembawa ipesan iAllah iSWT, iNabi iMuhammad iSAW isukses imenghidupkan ipesan 

itersebut idalam idirinya idan ibagi iorang idisekitarnya. iSifat, isikap idan inilai-nilai 

iyang idibawa ibeliau imeskipun itidak iseluruhnya imerupakan irepresentasi idari 

iajaran-ajaran iAl-Qur‟an. 

Menurut iQuraish iShihab, iayat iini ibisa ijadi imerupakan ikecaman ikepada 

iorang-orang imunafik iyang imengaku imemeluk iislam. itetapi itidak imencerminkan 

iajaran iislam. iKecaman itersebut idikesankan ioleh ikata ilaqad. iSeakan-akan iayat 

idiatas imengatakan. i“Kamu itelah imelakukan ianeka ikedurhakaan, ipadahal 

isesungguhnya iditengah ikamu iada inabi iMuhammad iyang imestinya ikamu 

iteladani.” 

Kata iuswatuni iatau iiswah iberarti iteladan. iAz-Zamakhsyari imengatakan 

ibahwa iayat iini imemiliki idua ikemungkinan imakna, iyaitu: iPertama, inabi 

iMuhammad iSAW idalam iarti ikepribadian ibeliau isecara itotal iadalah iteladan. ikedua, 

idiantara ikepribadian ibeliau iterdapat ihal-hal iyang ipatut iditeladani. iBagi imayoritas 



31 
 

iulama, ipendapat ipertama iadalah iyang ipaling ikuat, ikarena ikata ifi idalam iQS. iAl-

Ahzab i[33]: i21 ibermakna iseluruhnya. 

Pakar itafsir idan ihukum, ial-Qurthubi, imengemukakan ibahwa idalam isoal-soal 

iagama, iketeladanan iitu imerupakan ikewajiban, itetapi idalam isoal-soal ikeduniaan 

imaka iia imerupakan ianjuran. iDalam isoal ikeagamaan, ibeliau iwajib iditeladani 

iselama itidak iada ibukti iyang imenunjukan ibahwa iia iadalah isebuah ianjuran isemata. 

Sebagian iulama ilain iberpendapat ibahwa iketeladanan iini iterbatas ipada iakhlak 

idan ihal-hal ikeagamaan. iAdapun iaspek ikehidupan iyang ilain. iNabi iMuhammad 

iSAW itelah imenyerahkan isepenuhnya ikepada ipara ipakar idi ibidang imasing-masing. 

iIni ididasari ipada isebuah ihadis ibeliau iyang ibermakna, i“Apa iyang iaku isampaikan 

imenyangkut iajaran iagama, imaka iterimalah, isedang ikamu ilebih itahu ipersoalan 

ikeduniaan ikamu.” 

Imam ial-Qarafi imenegaskan ibahwa iseseorang iharus icermat idalam imemilah 

iketauladanan idari inabi iSAW. iKarena imenurutnya ibaliau idapat iberperan isebagai 

iRasul, iatau iMufti, iatau iHakim iAgung iatau iPemimpin imasyarakat, idan idapat ijuga 

isebagai imanusia, iyang imemiliki ikekhususan-kekhususan iyang imembedakan 

ibeliau idari imanusia-manusia ilain, isebagaimana iperbedaan iseorang idengan 

ilainnya. 

Ketika ibeliau iberposisi isebagai ipemimpin imasyarakat, imaka itentu isaja 

ipetunjuk-petunjuk ibeliau idisesuaikan idengan ikondisi imasyarakat idan 

iperkembangannya, isehingga itidak itertutup ikemungkinan ilahirnya iperbedaan 

ituntunan ikemasyarakatan iantara isuatu imasyarakat idengan imasyarakat iyang ilain. 

iRasul iSAW itidak ijarang imemberi ipetunjuk iyang iberbeda iuntuk isekian ibanyak 

iorang iyang iberbeda idalam imenyesuaikan idengan imasing-masing imereka. 
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Terlepas idari iperdebatan iapakah iseorang imuslim iharus imeneladani iseluruh 

ikepribadian iNabi iMuhammad iSAW iatau ihanya isebagian isaja, ipada ifaktanya 

ibeliau iadalah irahmat ibagi ialam isemesta idan isuri itauladan ibagi imanusia idalam 

iberbagai iaspek ikehidupan. iApa iyang isemestinya iditeladani idarinya ibukan ihanya 

iterbatas ipada ihal-hal iyang ibersifat iformal idan isimbolik, inamun ijuga ihal-hal 

isubstansial idan iuniversal. 

Keteladanan imempunyai ipengaruh iyang ibesar idalam ipendidikan ikarakter. 

iPerilaku iguru idalam iberbagai ikegiatannya iakan imenjadi icermin ibagi imurid-

muridnya. iKarena iitu, isosok iguru iyang ibisa idi iteladani ioleh isiswa iitu isangat 

ipenting. iGuru iyang imencintai idan iterbiasa imembaca idan ibelajar idisiplin, iramah, 

ibermoral imisalnya, iakan imenjadi ipanutan iyang ibaik ibagi isiswa, idan ijuga 

isebaliknya. 

2) Penanaman iKedisiplinan 

Disiplin ipada ihakikatnya iadalah isuatu iketaatan iyang isungguh-sungguh iyang 

ididukung ioleh ikesadaran iuntuk imenunaikan itugas ikewajiban iserta iberperilaku 

isebagaimana imestinya imenurut iaturan iaturan iatau itata ikelakuan iyang iseharusnya 

iberlaku ididalam isuatu ilingkungan itertentu.
17

 

Kedisiplinan imenjadi ialat iyang iampuh idalam imemdidik ikarakter. iBanyak 

iorang isukses ikarena imenegakkan ikedisiplinan. iSebaliknya, ibanyak iupaya 

imembangun isesuatu itidak iberhasil ikarena ikurang iatau itidak ididiplin. iBanyak 

iagenda iyang itelah iditetapkan itidak idapat iberjalan ikarena ikurang idisiplin. 

iMenanamkan iprinsip iagar isiswa iberada idalam ipendirian iyang ikuat iadalah ibagian 

iyang isangat ipenting idari istrategi ipenerapan idisiplin. Dengan demikian, penerapan 
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disiplin juga dapat diarahkan pada pengembangan nasionalisme, patriotisme, dan 

sebagainya. 

Ada banyak cara untuk menegakkan kedisiplinan siswa. Misalnya, kegiatan 

baris-berbaris iyang irutin idilakukan isetiap ihari, iselanjutnya idengan imemeriksa 

iatribut isekolah idan ikuku, imengecek iketertiban isiswa idan isebagainya. 

3) Pembiasaan 

Dorothy iLaw iNolte idalam iDryden idan iVos imenyatakan ibahwa ianak ibelajar 

idari ikehidupannya. 

a) Jika ianak idibesarkan idengan icelaan, iia ibelajar imebcela 

b) Jika ianak idibesarkan idengan ipermusuhan, iia ibelajar iberkelahi 

c) Jika ianak idi ibesarkan idengan iketakutan, iia ibelajar igelisah 

d) Jika ianak idibesarkan idengan irasa iiba, iia ibelajar imenyesali idiri 

e) Jika ianak idibesarkan idengan iolok-olok, iia ibelajar irendah idiri 

UngkapanssDorothyssLawsNoltestersebutsmenggambarkan ibahwa ianak 

iakan itumbuh isebagaimanaaalingkungan iyang imengajarinyaadan ilingkungan 

itersebut ijuga imerupakannnsesuatu iyang imenjadi ikebiasaan iyang idihadapinya 

isetiap ihari. iJika iseorang ianak itumbuh idalam ilingkungan iyang 

imengajarinyaaaberbuat ibaik, imaka idiharapkan iia iakan iterbiasa iuntuk iselalu 

iberbuat ibaik. iSebaliknyaajika iseorang ianak itumbuh idalam ilingkungannnyang 

imengajarinyaaaberbuat ikejahatan, ikekerasan, imaka iia iakan itumbuh imenjadi 

ipelaku ikekerasanndan ikejahatannyang ibaru.
18

 

Anak-anak imemiliki isifat ipaling isuka iuntuk imeniru. iOrang ituanya iadalah 

iyang ipaling idekat idengannya, idan ipada isaat iyang isama imenjadi isosok idan 

                                                             
18

 Ibid., hal. 50 



34 
 

iidolanya. iJika imereka imelihat ikebiasaan ibaik iayah idan iibu imereka, imereka iakan 

isegera imeniru imereka. iOrang itua iyang iberperilaku iburuk iakan iditiru ioleh ianak-

anak imereka. iAnak-anak ipun ipaling igampang imengikuti ikata-kata iyang ikeluar idari 

imulut ikita. 

Terbentuknyaakarakterrmemerlukan iproses iyang irelative ilama idan iterus 

imenerus. iOleh ikarena iitu, isejak idini iharus iditanamnkan ipendidikan ikarakter ipada 

ianak. iDemikiannjuga ibagi icalon iguru, isejakkmasuk iLPTK imahasiswa iharus 

imenjadikanndirinya isebagaincalon ipendidik isehingga iberbagai iucapanndan 

iperilakunyaaakan imulai iterbiasa isebagai icalon ipendidik. iPembiasaannini iakan 

imemebentuk ikarakter. iHalllini isesuai idengan ikalimat iyang iberbunyi i“Orang ibisa 

ikarena ibiasa”, ikalimat ilain ijuga imenyatakan: i“Pertama-tamaakita imembentuk 

ikebiasaan, ikemudian ikebiasaan iitu imembentuk ikita”.
19

 

Pendidikan ikarakter itidak ihanya icukup iuntuk idi iajarkan imelalui 

ipembelajaran idi ikelas, itetapi isekolah ijuga idapat imenerapkannya imelalui 

ikebiasaan. iKegiatan ipembiasaan ispontan, iseperti isaling imenyapa iantara isiswa 

idengan itemannya, iguru idengan iguru ilainnya, idan isiswa idengan igurunya. iSekolah 

iyang imelaksanakan ipendidikan ikarakter idipastikan iterlebih idahulu imenerapkan 

iaktivitas ipembiasaan. 

4) Menciptakan isuasana iyang ikondusif 

Pada idasarnya itanggung ijawab ipendidikan ikarakter iada ipada isemua ipihak 

iyang imengitarinya, imulai idari ikeluarga, isekolah, imasyarakat, imaupun ipemerintah. 

iLingkungan iadalah imenjadi iwadah ipembudayaan ibagi ianak-anak iyang isetiap isaat 

idihadapkan idan idi ialami ioleh ianak-anak.  
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Demikian pula, menciptakan suasana yang kondusif di sekolah adalah upaya 

menumbuhkan kultur atau budaya yang memungkinkan untuk pengembangan 

karakter, terutama yang terkait dengan budaya kerja dan belajar di sekolah. Tentu 

saja, tidak hanya budaya akademik yang dibangun, tetapi juga budaya lain, seperti 

membangun budaya perilaku moral yang baik. 

Sekolah iyang imembudayakan isuasana igemar imembaca, itentu iakan 

imenumbuhkan isuasana ikondusif ibagi isiswa-siswanya iuntuk igemar imembaca. 

iDemikian ijuga, isekolah iyang imembudayakan isuasana iuntuk idisiplin, iaman, idan 

ibersih, itentu ijuga ikan imemberikan isuasana iuntuk iterciptanya ikarakter iyang 

idemikian. 

5) Integrasi idan iInternalisasi 

Paulo iFreire imengatakan ibahwa iintegrasi idengan ilingkungan iberbeda 

idengan iadaptasi iadalah iciri ikhas iaktivitas imanusia. iIntegrasi imuncul idari 

ikemampuan iuntuk imenyesuaikan idiri idengan irealitas, iditambah ikemampuan ikritis 

iuntuk imembuat ipilihan idan imengubah irealitas. iSeseorang itidaklah isempurna ibila 

iia ikehilangan ikemampuan imemilih, ibila ipilihannya iadalah ipilihan iorang ilain, idan 

ibila ikeputusan-keputusannya iberasal idari iluar idan ibukan imerupakan ikeputusannya 

isendiri. iBila ibegitu, iia ihanya iberadaptasi. iIa ihanya i“menyesuaikan idiri”. iDan 

iorang iyang iteguh ipendiriannya idan ibersemangat irevolusioner isering idisebut 

i“orang iyang isulit imenyesuaikan idiri”.
20

 

Oleh ikarena iitu, imaka isebagai iseorang iguru iharuslah iekstra itekun idan isabar 

ikarena isudah isewajarnya ipendidikan ikarakter imembutuhkan iwaktu iatau iproses 

idalam iinternalisasi inilai. iItu isebabnya iguru iperlu imembiasakan idiri iuntuk imasuk 

                                                             
20

 Paulo Freire, Op.cit., hal. 3 



36 
 

ike idalam ihati ipeserta ididik iagar inilai iitu itumbuh idari idalam. iNilai-nilai ikarakter, 

iseperti imenghormati iorang ilain, idisiplin, ikejujuran, ikepercayaan, ikesabaran, idan 

ilain-lain idapat idiintegrasikan idan idiinternalisasikan ike idalam isemua ikegiatan 

isekolah, ibaik idalam ikegiatan iekstrakurikuler idan idalam ikegiatan ilainnya. 

e. Faktor iFaktor iyang imempengaruhi ipembentukan ikarakter 

Terdapat ibanyak ifaktor iyang imempengaruhi ikarakter, iakhlak, imoral, ibudi 

ipekerti idan ietika imanusia. iDari isekian ibanyak ifaktor itersebut, ipara iahli 

imenggolongkannya ike idalam idua ibagian, iyaiut ifaktor iinternal idan ifaktor ieksternal.
21

 

1) Faktor iInternal 

Terdapat ibanyak ihal iyang imempengaruhi ifaktor iinternal iini, idiantaranya 

iadalah: 

a) Insting iatau iNaluri 

Pengaruh inaluri ipada idiri iseseorang isangat itergantung ipada 

ipenyalurannya. iNaluri idapat imenjerumuskan imanusia ikepada ikehinaan 

i(degradasi), itetapi idapat ijuga imengangkat ikepada ikepada iderajat iyang itinggi 

i(mulia), ijika inaluri idisalurkan ikepada ihal iyang ibaik idengan ituntunan 

ikebenaran. 

b) Adat iatau ikebiasaan i(Habit) 

Salah isatu ifaktor ipenting idalam iperilaku imanusia iadalah ikebiasaan ikarena 

isikap idan iperilaku iyang imenjadi imoral iterkait ierat idengan ikebiasaan, iyaitu 

ikebiasaan iyang imerupakan itindakan iyang iselalu idiulang isehingga imudah 

idilakukan. iFaktor ikebiasaan iini imemainkan iperan iyang isangat ipenting idalam 

imembentuk idan imembina ikarakter. iKarena ikebiasaan iadalah itindakan iyang 
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idiulangi isehingga imudah idilakukan, imaka iorang iharus imemaksa idirinya iuntuk 

imengulangi itindakan iyang ibaik iagar imereka imenjadi ikebiasaan idan 

imembangun ikarakter iyang ibaik ipada imereka. 

c) Kehendak i/ iKemauan i(Iradah) 

Salah isatu ikekuatan ipendorong idibalik iperilaku, iyakni ikehendak, iatau 

ikemauan ikeras. iInilah iyang imerupakan ikekuatan iyang imendorong iorang iuntuk 

ibenar-benar ibertindak, ikarena idari ikehendak iitu iakan imewujudkan iniat ibaik 

idan iburuk, idan itanpa ikemauan, isemua iide, ikeyakinan, ikepercayaan, 

ipengetahuan iakan imenjadi ipasif itidak iakan iada iarti iatau iefek ibagi ikehidupan. 

d) Suara iBatin iatau isuara iHati 

Pada imanusia iada ikekuatan iyang imemberi iperingatan ikapan isaja, ijika 

iperilaku iseseorang iberada idi iambang ibahaya idan ikejahatan, ikekuatan iitu iadalah 

isuara ibatin iatau isuara ihati. iSuara ibatin iberfungsi iuntuk imemperingatkan 

itentang ibahaya itindakan iburuk idan imencoba imencegahnya, iselain imendorong 

iperbuatan ibaik, ihati inurani idapat iterus idididik idan idibimbing, imeningkatkan 

itingkat ikekuatan ispiritual. 

e) Keturunan 

Keturunan iadalah isalah isatu ifaktor iyang idapat imempengaruhi iperbuatan 

imanusia. iDalam ikehidupan ikita idapat imelihat ianak ianak iyang iberperilaku 

imenyerupai iorang ituanya, isaudara-saudaranya ibahkan inenek imoyangnya, 

isekalipun iia iberada ijauh. iSifat iyang iditurunkan iitu ipada igaris ibesarnya iada idua 

imacam iyaitu isifat ijasmaniyah idan isifat irohaniyah. 

2) Faktor iEksternal 
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Terdapat ibanyak ihal iyang imempengaruhi ifaktor ieksternal iini, idiantaranya 

iadalah i: 

a) Pendidikan 

Pendidikan iberpartisipasi idalam ikematangan ikepribadian iseseorang 

isehingga iperilakunya isesuai idengan ipendidikan iyang isudah iditerima iseseorang 

ibaik iitu ipendidikan iformal, iinformal idan inon-formal. iBetapa ipentingnya ifaktor 

ipendidikan, ikarena inaluri imanusia idapat idibangun idan idikoreksi idengan ibenar 

idisana. iOleh ikarena iitu ipendidikan iagama iharus idi ivariasikan imelalui iberbagai 

imedia, ibaik idi isekolah, ipendidikan iinformal idi ilingkungan ikeluarga, idan 

ipendidikan inon-formal iyang iada idi imasyarakat. 

b) Lingkungan 

Manusia ihadir idari iwaktu, imenyadari itemporalitas, idan imembebaskan idiri 

idari i“hari iini”, ihubungannya idengan idunia imenjadi isangat ipenuh ikonsekuensi. 

iPeranan imoral imanusia idalam idan idengan idunia ibukanlah iperanan iyang ipasif. 

iManusia itidak iterbatas ipada isuasana ialami i(biologis), imelainkan iberperan ijuga 

idalam idimensi ikreatif, imaka imanusia idapat imemasuki irealitas idan idapat 

imengubahnya. i 

Dengan imewarisi ipengalaman-pengalaman, imencipta idan imenciptakan 

ikembali, imengintegrasikan idiri idengan ilingkungan, imenangani itantangan-

tantangan, imelihat idiri isecara iobyektif, imerenung idan imengatasi, imanusia 

imemasuki ibidang iyang ikhas imanusiawi, iyakni isejarah idan ikebudayaan.
22

 

Lingkungan iadalah isesuatu iyang imelindungi isuatu itubuh iyang ihidup, 

iseperti itumbuh-tumbuhan, itanah, iudara, idan ipergaulan. iKehidupan imanusia 
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iselalu iterikat ipada iorang ilain ijuga idengan ialam idi isekitarnya. iItulah isebabnya 

iorang iperlu iberkumpul idan iberinteraksi idengan pikiran, sifat, dan perilaku 

masing-masing. 

3. Pendidikan Karakter Dalam IPS Terpadu 

a. Ruang Lingkup dan Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Dalam dokumen rancangan Kurikulum Pengetahuan Sosial tahun 2004 

dijelaskan pengertian pengetahuan sosial adalah seperangkat fakta, peristiwa, konsep, 

dan igeneralisasi iyang iberkaitan idengan iperilaku idan itindakan imanusia iuntuk 

imembangun idiri, imasyarakat, ibangsa, idan ilingkungannya iberdasarkan ipengalaman 

imasa ilalu iyang idapat idimaknai iuntuk imasa ikini idan idiantisipasi iuntuk imasa iyang 

iakan idatang.
23

 i 

Tujuan imata ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial iadalah i(1) imengembangkan 

ipengetahuan idasar ikesosiologian, ikegeografian, ikeekonomian, ikesejarahan, idan 

ikewarganegaraan; i(2) imengembangkan ikemampuan iberfikir, iinquiry, ipemecahan 

imasalah, idan iketerampilan isosial; i(3) imembangun ikomitmen idan ikesadaran iterhadap 

inilai-nilai ikemanusiaan; idan i(4) imeningkatkan ikemampuan iberkompetisi idan ibekerja 

isama idalam imasyarakat imajemuk idalam iskala inasional imaupun iskala iinternasional. 

Pengetahuan isosial iyang iberupa ifakta, ikonsep, idan igeneralisasi iberfungsi 

imengembangkan ipengetahuan, inilai, iketerampilan isosial, idan ikewarganegaraan 

ipeserta ididik iagar idapat idirefleksikan idalam ikehidupan imasyarakat, ibangsa, idan 

inegara iindonesia. iRuang ilingkup imata ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial imeliputi 

iaspek idan isub iaspek iyang idijelaskan ipada itable iberikut.
24
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Tabel i2.1. iRuang iLingkup iMata iPelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial 

No. ASPEK SUB iASPEK 

1 Sistem isosial idan 

ibudaya 

a. Individu, ikeluarga, idan imasyarakat 

b. Sosiologi isebagai iilmu idan imetode 

c. Interaksi isosial 

d. Pranata isosial 

e. Struktur isosial 

f. Kebudayaan 

g. Perubahan isosial ibudaya 

2 Manusia, itempat, 

idan ilingkungan 

a. Sistem iinformasi igeografi 

b. Interaksi igejala ifisik idan isosial 

c. Struktur iinternal isuatu itempat iatau iwilayah 

d. Interaksi ikeruangan 

e. Persepsi ilingkungan idan ikewilayahan 

3 Perilaku iekonomi 

idan ikesejahteraan 

a. Berekonomi 

b. Ketergantungan 

c. Spesialisasi idan ipembagian ikerja 

d. Perkoperasian 

e. Kewirausahaan 

f. Pengelola ikeuangan iperusahaan 

4 Waktu, 

ikeberlanjutan, idan 

iperubahan 

a. Dasar-dasar iilmu isejarah 

b. Fakta, iperistiwa, idan iproses 

 

5 Sistem iberbangsa a. Persatuan ibangsa 
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idan ibernegara b. Nilai idan inorma i(agama ikesusilaan, 

ikesopanan, idan ihukum) 

c. Hak iasasi imanusia 

d. Kebutuhan ihidup 

e. Kekuasaan idan ipolitik 

f. Masyarakat idemokratis 

g. Pancasila idan ikonstitusi inegara 

h. Globalisasi 

 

Tujuan iutama iIlmu iPengetahuan iSosial iadalah imengembangkan ipotensi ipeserta 

ididik iagar ipeka iterhadap imasalah isosial iyang iterjadi idi imasyarakat, imemiliki isikap 

imental ipositif iterhadap iperbaikan isegala iketimpangan iyang iterjadi, idan iterampil 

imengatasi isetiap imasalah iyang iterjadi isehari-hari, ibaik iyang imenimpa idirinya 

imaupun imasyarakat. iTujuan itersebut idapat idicapai ijika iprogram-program imata 

ipelajaran iIPS idi isekolah idiorganisasikan isecara ibaik. i 

Dengan ipenerapan ipembelajaran iIPS idiharapkan ipeserta ididik imemiliki 

ikesadaran idan ikepedulian iterhadap imasyarakat iatau ilingkungannya imelalui 

ipemahaman iterhadap inilai-nilai isejarah idan ikebudayaan imasyarakat. iPeserta ididik 

iakan imampu imengetahui idan imemahami ikonsep idasar idan imampu imenggunakan 

imetode iyang idiadaptasi idari iilmu-ilmu isosial ikemudian idapat idigunakan iuntuk 

imemecahkan imasalah-masalah isosial.
25

 

b. Integrasi iModel iPendidikan iKarakter idalam iPembelajaran iIPS 
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Untuk imengembangkan imodel ipendidikan ikarakter idalam ipembelajaran iIPS 

iTerpadu itentunya idiperlukan ipemahaman iyang itepat imengenai imodel ikurikulum 

iDalam ipengembangan ikurikulum idikenal itiga imodel ipengorganisasian ikurikulum, 

iyaitu i(1) isubject icurriculum, i(2) icorrelated icurriculum, idan i(3) iintegrated 

icurriculum. iSubject icurriculum ibertujuan iagar igenerasi imuda imengenal ihasil 

ikebudayaan idan ipengetahuan iumat imanusia iyang itelah idikumpulkan iumat imanusia 

iberabad-abad ilebih imudah idan ilebih icepat imembekali idiri iuntuk imenghadapi 

imasalah-masalah idalam ihidupnya. iKemudahan idan ikecepatan itersebut idapat idicapai 

ikarena itinggal imengambil idan itidak iperlu imencari ikembali isesuatu iyang itelah 

iditemukan ioleh igenerasi isebelumnya.
26

 

Correlated icurriculum imerupakan imodifikasi ikurikulum isubject imatter iyang 

iterpisah-pisah idengan imengusahakan iatau imenggabungkan idua imata ipelajaran iatau 

ilebih iyang idapat idipandang isebagai ikelompok iyang ipada ihakikatnya imempunyai 

ihubungan iyang ierat, imisalnya iIPS i(gabungan idari iSejarah, iGeografi, idan iEkonomi), 

iIPA i(gabungan idari iBiologi, iKimia, idan iFisika), iDengan idemikian, imata ipelajaran 

idapat idikurangi. iTerbentuknya ikurikulum igabungan iini ididorong ioleh iusaha 

imengadakan iintegrasi idalam ipengetahuan ianak idan imencegah ipenguasaan ibahan 

iyang ibanyak, itetapi idangkal idan ilepas-lepas isehingga imudah idilupakan idan itidak 

ifungsional.
27

 

Integrated icurriculum imerupakan ikurikulum iyang iterbentuk idengan 

imengusahakan iintegrasi idari iberbagai ibahan ipelajaran idari iberbagai imata ipelajaran. 

iIntegrasi iini itercapai idengan imemusatkan ipelajaran ipada imasalah itertentu iyang 
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imemerlukan ipemecahan idengan ibahan idari isegala imacam imata ipelajaran iyang 

idiperlukan. 

Bagi isiswa, isesuai iperkembangan iusianya, imemahami ifenomena iyang ikonkret 

ilebih imudah idaripada iyang iabstrak. iDi isamping iitu, ifenomena iatau ipermasalahan 

iyang iada idi imasyarakat iyang idiambil isebagai isumber ibahan ipelajaran idi isekolah 

iadalah isesuatu iyang iutuh, imisalnya ibanjir, ikota, ipasar, ikeraton, ipernikahan, idan 

isebagainya. iPemahaman idan/atau ipendekatan ipembelajaran iterhadap ifenomena-

fenomena isosial itersebut ibagi isiswa ilebih imudah idisajikan isecara iterpadu idaripada 

iterpisah-pisah ikarena isecara iriil imenangani ipermasalahan isosial iharus isecara iterpadu. 

iSementara iitu, ipengenalan idisiplin iilmu iseperti isejarah, igeografi, iekonomi, idan 

isosiologi iadalah ipendekatan ikeilmuan idalam imengembangkan iilmu ipengetahuan. 

Pelaksanaan ipembelajaran iIPS iTerpadu idi ijenjang iSMP/MTs isebagian ibesar 

imasih idilaksanakan isecara iterpisah. iPada iKurikulum iTingkat iSatuan iPendidikan, 

ipencapaian istandar ikompetensi idan ikompetensi idasar imata ipelajaran iIPS iTerpadu 

imasih idilakukan isesuai idengan ibidang ikajian imasing-masing i(Sosiologi, iSejarah, 

iGeografi, idan iEkonomi) itanpa iada iketerpaduan idi idalamnya. i 

Kurikulum i2013 isekarang iini itelah imewajibkan iIPS idilaksanakan idengan 

ipendekatan iterpadu idan iintegratif imelalui ikompetensi iinti i(KI-1, iKI-2, iKI-3, iKI-4) 

isehingga imemberikan itantangan itidak imudah ibagi iguru. iHal iini itentu isaja 

imenghambat iketercapaian itujuan iIPS iyang idirumuskan iatas idasar irealitas idan 

ifenomena isosial iyang imewujudkan isatu ipendekatan iinterdisipliner idari iaspek idan 

icabang-cabang iilmu isosial i(sosiologi, isejarah, igeografi, iekonomi, ipolitik, ihukum, idan 

ibudaya).
28
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c. Model iIntegrasi iPendidikan iKarakter idalam iIPS iTerpadu 

Model iintegrasi ipendidikan ikarakter idalam iIPS iTerpadu idapat idilakukan isama 

ihalnya idengan iintegrasi ipembelajaran iIPS iTerpadu ipada iumumnya. iPerbedaannya 

iadalah ipada iproses iinternalisasi inilai-nilai ipendidikan ikarakter iyang iterintegrasi ipada 

imateri ipelajaran itidak ihanya isekadar isisipan inasihat iguru itentang inilai-nilai imoral idan 

ibudi ipekerti isaat imengajar iseperti ihalnya idilakukan ikebanyakan iguru. i 

Penulis ikurang isependapat ijika iinternalisasi inilai-nilai imoral idan ibudi ipekerti 

idiberikan idalam ibentuk isisipan isaat imengajar ikarena ihasil idari ipengamatan ipenulis 

idalam ipraktik ipembelajaran idi ikelas iternyata imasih ibanyak iguru iyang imelakukan 

ipemberian inasihat iatau ipesan inilai imoral idan ibudi ipekerti isebagai ialokasi iwaktu 

iuntuk ipembahasan imateri ipelajaran. iSebagai icontoh, iuntuk isatu ijam ipelajaran iIPS idi 

iSMP ialokasi iwaktunya iadalah i40 imenit, itanpa iterasa iwaktu i20 imenit ihabis ihanya 

iuntuk ipemberian inasihat iatau ipesan inilai-nilai imoral idan ibudi ipekerti isehingga 

iotomatis iwaktu itersisa itinggal i20 imenit.
29

 

Kondisi iseperti iini ijelas itidak iefektif idan iperlu idiminimalisasi. iLangkah iyang 

iefektif iadalah iseorang iguru iharus imampu imendesain iproses iinternalisasi inilai-nilai 

imoral idan ibudi ipekerti iyang iterintegrasi idengan imateri ipelajaran isehingga imerupakan 

isatu ikesatuan itak iterpisahkan. iSebagai icontoh, ipembelajaran itentang ilingkungan 

ihidup idengan ialokasi iwaktu iyang isama, iyaitu isatu ijam ipelajaran iadalah i40 imenit, 

isehingga irincian ikegiatannya sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Contoh Rincian Kegiatan Pembelajaran 

Waktu Kegiatan 

10 imenit Apersepsi idan imotivasi 
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Guru imembuka ipembelajaran 

idengan imenyajikan itayangan 

ipotongan ivideo itentang ikerusakan 

ilingkungan ihidup, ikemudian 

imemberikan ipesan imoral itentang 

ipentingnya irasa ibersyukur idan 

itanggung ijawab idalam imenjaga 

ikelestarian ilingkungan ihidup. iGuru 

imemotivasi ipeserta ididik iuntuk 

iberperan idalam ipelestarian 

ilingkungan ihidup imelalui ikegiatan-

kegiatan ikecil iyang idapat 

idilakukan, imisalnya imembuang 

isampah ipada itempatnya, imenjaga 

ikebersihan isungai, idan ilain-lain. 

25 imenit Kegiatan iInti 

Guru imemberikan imateri ipelajaran 

ilingkungan ihidup imelalui idiskusi 

ikelompok ikecil. iGuru imengamati 

inilai-nilai ipendidikan ikarakter 

imelalui iperilaku ipeserta ididik 

iselama idiskusi ipada iaspek 

ikejujuran, ikedisiplinan, ikeadilan, 

ikepedulian, ikesabaran, idan 
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itanggung ijawab. 

5 imenit Penutup 

Guru ibeserta ipeserta ididik imembuat 

ikesimpulan imateri ipelajaran iyang 

itelah idiberikan. 

 

Indikator ipengamatan isikap ikejujuran idalam ipembelajaran iditunjukan idengan 

ipemenuhan iindikator ihasil idiskusi isesuai ipendapat ianggota ikelompok, imenuliskan 

isumber iatau ireferensi, imengakui ikemampuan ipeserta ilain, idan imengakui ikelemahan 

idiri. iSikap ikedisiplinan idalam ipembelajaran iditunjukan idengan ipemenuhan 

iindikator ikehadiran itepat iwaktu, imelakukan idiskusi isesuai ialokasi iwaktu, 

imengumpulkan ihasil idiskusi itepat iwaktu, idan igaya iberpakaian iatau iseragam isekolah. 

iSikap ikeadilan idalam ipembelajaran iditunjukan idengan ipemenuhan iindikator 

imembagi itugas isecara iproporsional idan iberbagi iperan isesuai ikebutuhan ikelompok. i 

Sikap ikepedulian idalam ipembelajaran iditunjukan idengan ipemenuhan 

iindikator imenghargai ipendapat iteman, ikebersamaan idalam idiskusi, imembantu iteman 

iyang ibelum ipaham, idan isaling imendukung iantarteman. iSikap ikesabaran idalam 

ipembelajaran iditunjukan idengan ipemenuhan iindikator isabar imendengarkan ipendapat 

iteman, isabar imendengarkan ipenjelasan iguru, idan isabar imenunggu ijawaban. iSikap 

itanggung ijawab idalam ipembelajaran iditunjukan idengan ipemenuhan iindikator 

imelaksanakan itugas idiskusi idengan iserius, imenyusun ihasil idiskusi isesuai imasukan, 

idan imenyajikan ihasil idiskusi isecara ilengkap.
30
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Model iintegrasi ipendidikan ikarakter idalam ipembelajaran iIPS iterpadu idapat 

idilakukan idengan isecara iberikut i: 

1. Model iintegrasi iberdasarkan itopik 

Dalam ipembelajaran iIPS iTerpadu iketerpaduan idapat idilakukan iberdasarkan 

itopik iyang iterkait, imisalnya ikepedudukan idan ipermasalahannya. iKependudukan 

idan ipermasalahannya idalam icontoh iyang idikembangkan i iditinjau idari iberbagai i 

idisiplin iilmu iyang itercakup idalam iIPS. iKependudukan idan ipermasalahannya, 

idalam ihal iini, iditijau idari ipersebaran idan ikondisi igeografi iyang itercakup idalam 

idisiplin iGeografi. iSecara isosiologis, ikependudukan idan ipermasalahannya idapat 

idikaji imelalui ikelembagaan, inilai-nilai isosial, iinteraksi isosial idi imasyarakat, iatau 

isebaliknya. iSecara ihistoris, idari iwaktu ike iwaktu ikondisi ikependudukan iselalu 

imengalamai iperubahan. 

2. Model iintegrasi ipotensi iutama 

Keterampilan iIPS idapat idikembangkan imelalui itopik iyang ididasarkan ipada 

ipotensi iutama iyang iada idiwilayah isetempat. iContoh, ipotensi iPegunungan iKarst 

isebagai idaerah itujuan iwisata. iDalam ipembelajaran ipotensi iPegunungan iKarst, 

ikajian igeografinya iadalah iproses i iterbentuknya iKarst. iSecara iekonomi, ipotensi 

idapat idikaji itentang ikegiatan iekonomi ipenduduk idisekitar iwisata i iPengunungan 

iKarst. iSecara isosiologi, ipotensi idapat idikaji itentang ikebudayaab imasyarakat 

isetempat idi iwilayah iPengunungan iKarst.
31

 

3. Model iintegrasi iberdasarkan ipermasalahan 

Model ipembelajaran iterpadu ipada iIPS iyang ilain iadaalah iberdasarkan 

ipermasalahan iyang iada, icontoh iaglomerasi iekonomi iditinjau idari ibeberapa ifaktor 
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isosial iyang imempengaruhinya, idi iantaranya ifaktor igeografi, iekonomi, isosiologi, 

idan ihistoris.
32

 

d. Implikasi iPembelajaran iIPS iTerpadu 

Mengingat ipembelajaran iIPS iTerpadu imerupakan iperpaduan ianatara iberbagai 

idisiplin iilmu isosial iyang iterdiri iatas imata ipelajaran iGeografi, iSosiologi/Antropologi, 

iEkonomi, idan iSejarah, ipelaksanaannya itidak ilagi idisajikan iterpisah-pisah, itetapi 

imenjadi isatu ikesatuan iyang itidak iterpisahkan. iHal iini i imemberikan iperubahan 

isignifikan iterhadap iguru iyang imengajar idi ikelas. iIdealnya iguru idalam ipembelajaran 

iIPS iTerpadu idialakukan ioleh iseorang iguru idalam imata ipelajaran, iyakni iguru imata 

ipelajaran iIPS. 

Di iSekolah ipada iumumnya iguru-guru iyang itersedia iterdiri iatas iguru-guru 

idisiplin iilmu iseperti iguru imata ipelajaran iGeografi, iSosiologi/Antropologi, iEkonomi, 

idan iSejarah. iGuru idengan ilatar ibelakang iS-1 iPendidikan iIPS ibelum iada idan itentunya 

iguru idengan ilatar ibelakang iGeografi, iSosiologi/Antropologi, iEkonomi, idan iSejarah 

imerasakan ikesulitan iuntuk iberadaptasi idalam ipengintegrasian idisiplin iilmu-ilmu 

isosial ikarena imereka iyang imemiliki ilatar ibelakang iGeografi itidak imemiliki 

ikemampuan iyang ioptimal ipada iEkonomi, iSosiologi/Antropologi idan iSejarah, ibegitu 

ipula isebaliknya. i 

Di isamping iitu, ipembelajaran iIPS iTerpadu ijuga imenimbulkan ikonsekuensi 

iterhadap iberkurangnya ibeban ijam ipelajaran iyang idiemban iguru-guru iyang itercakup 

idalam iIPS, isedangkan iketentuan iyang iberkaitan idengan ikewajiban iatas ibeban ijam 

imengajar iuntuk isetiap iguru imasih itetap.
33
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Untuk iitu ipembelajaran iIPS idapat idilakukan idengan idua icara, iyakni i(1) iteam 

iteaching idan i(2) iguru itunggal. iPelaksanaan itersebut idisesuaikan idengan ikondisi idan 

ikesiapan iguru idan ikebijakan isekolah iyang ibersangkutan isehingga ipenerapan idi 

imasing-masing isekolah ipasti iada iperbedaan isecara iteknis. iPembelajaran iterpadu iyang 

idiajarkan idengan icara iteam i(beberapa iguru); isatu itopik ipembelajaran idilakukan ioleh 

ilebih idari iseorang iguru. iSetiap iguru imemiliki itugas imasing-masing isesuai idengan 

ikeahlian idan ikesepakatan idalam iteam iteaching. iDalam ipelaksanaan iteam iteaching 

idiperlukan ilangkah-langkah isebagai iberikut. 

1. Penelaahan isilabus idan irencana ipelaksanaan ipembelajaran iuntuk imemastikan 

ijumlah ikompetensi idasar idan istandar ikompetensi iyang iharus idicapai idalam isatu 

itopik ipembelajaran. iHal iini iberkaitan idengan ijumlah iguru ibidang istudi iIPS iyang 

idapat idilibatkan idalam ipembelajaran ipada itopik itersebut idi imasing-masing 

isekolah. 

2. Setiap iguru ibertanggung ijawab iatas itercapainya ikompetensi idasar iyang itermasuk 

idalam istandar ikompetensi iyang idikuasai, imisalnya istandar ikompetensi-1 ioleh iguru 

idengan ilatar ibelakang iSosiologi/Antropologi, istandar ikompetensi-2 ioleh iguru 

idengan ilatar ibelakang iGeografi, istandar ikompetensi-3 ioleh iguru idengan ilatar 

ibelakang iEkonomi, idan iseterusnya. 

3. Penyusunan iperangkat ipembelajaran idengan imelibatkan isemua iguru iyang 

itermasuk idalam itopik iyang ibersangkutan isehingga itetap ianggota imemahami ihal 

iyang iharus idikerjakan idalam ipembelajaran itersebut. 

4. Pelaksanaan isimulasi iterlebih idahulu ijika ipembelajaran idengan isistem iini 

imerupakan ihal iyang ibaru isehingga iguru itidak icanggung idengan imodel iyang 

imenurutnya idianggap ibaru. 
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5. Pelaksanaan iPenilaian idan ievaluasi iserta iremedial imenjadi itanggung ijawab 

imasing-masing iguru isesuai idengan istandar ikompetensi idan ikompetensi idasar 

isehingga iakumulasi inilai igabungan idari isetiap ikompetensi idasar idan istandar 

ikompetensi imenjadi inilai imata ipelajaran iIPS.
34

 

Pembelajaran iIPS iTerpadu idengan iseorang iguru imerupakan ihal iyang iideal 

idilakukan. iHal iini idisebabkan i(1) iIPS imerupakan isatu imata ipelajaran; i(2) iguru idapat 

imerancang iskenario ipembelajaran isesuai idengan itopik iyang idikembangkan isendiri 

itanpa ikonsolidasi iterlebih idahulu idengan iguru iyang ilain; idan i(3) ikarena itanggung 

ijawab idipikul iseorang idiri, ipotensi iuntuk isaling imengandalkan itidak iakan imuncul. 

Untuk itercapainya ipembelajaran iIPS iTerpadu iyang idilakukan ioleh iguru itunggal 

itersebut idapat idilakukan ibeberapa ihal iberikut. 

1. Guru-guru iyang itercakup idalam imata ipelajaran iIPS idiberikan ipendidikan idan 

ipelatihan ibidang-bidang istudi idi iluar ibidang ikeahliannya, iseperti iguru ibidang istudi 

iGeografi idiberikan ipelatihan itentang ibidang istudi iSejarah, iSosiologi/Antropologi, 

iEkonomi. 

2. Koordinasi iantarbidang istudi iyang itercakup idalam imata ipelajaran iIPS itetap 

idilakukan iuntuk ime-review iapakah iperangkat ipembelajaran iyang idisusun isudah 

idapat imemenuhi ipersyaratan iyang iberkaitan idengan ibidang istudi idi iluar iyang 

ikemampuan iguru. 

3. Penyusunan iperangkat ipembelajaran idengan imodel-model ipembelajaran iyang 

iinovatif idan imendorong kreativitas peserta didik sehingga guru tidak terjebak 

dalam pemaparan yang parsial bidang studi yang dikuasainya. 
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4. Persiapan pembelajaran disusun dengan matang sesuai dengan target pencapaian 

standar kompetensi dan kompetensi dasar sesuai dengan topik yang dihasilkan 

dari pemetaan yang telah dilakukan.
35

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapuni penelitiani terdahulu seputar karakter siswa ini ialah: 

1. “iPeran iPendidik Sebagaii Motivator Transfer Nilai-nilai Moral “ Penelitian inii 

dituliss oleh Ahmad Abrar. S. Pdi. hasil dari penelitian ini yakni motivasi pendidik 

penting sebagai pendorong, pengarah, dan penggerak bagi anak didik untuk berbuat 

sesuai nilai-nilai moral. Sedangkan pendidik sendiri berperan sebagai komunikator, 

motivator pembimbingg dan menjadi teladan bagi anak didik. iPeran pendidik dalam 

memotivasi siswa dalam pelaksanaan transfer nilai-nilai moral ini sangat penting 

karena keputusan anak untuk berkehendak baik atau jahat hampir seluruhnya 

tergantung pada motivasi yang telah dibangun didalam dirinya. 

2. “iPenanaman NilaiisssKejujuran DalamsssPembelajaran Aqidah Akhlak” penelitian 

inii ditulis oleh Trianingg Permataa Asri. iHasil dari penelitian ini menjelaskan 

bahwa tujuan nilai kejujuran seseorang manusia itu sudah ada dalam diri tingkah 

laku dan kebiasaannyaa di lingkungan sekolah sehari-hari selama proses belajar 

mengajar berlangsung. Karena itu perlu diadakan pengamatan saat siswa benar-benar 

jujur telah mengerti dan memahami materi yang diajarkan atau tidak. Tingkatt 

pemahaman siswa saat proses belajar mengajar berkaitan jugaa dengan tingkat 

kejujuran para siswaa saat ujian berlangsung. Jikaa tingkat pemahaman siswa saat 

guru menerangkan rendah, makaa akan memicu para siswa untuk bertingkah laku 
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tidak jujur saat ujian. Oleh sebab itu, perilaku kejujuran siswa saat ujian berlangsung 

adalah sangat erat kaitannyaa dengan cara guru mengajar saat proses belajar 

mengajarsberlangsung. 

3. “sPerananssGurusDalamssMengembangkansKemampuansNilai Moral Anak 

DikelompokssBssTK Aisyiyah V Palu” Penelitian inii dilakukani oleh Rahmawati. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah, guru sangat berperan terhadap perkembangann 

nilai-nilaii moral anak didik di kelompok B TK Aisyiyah Palu.sKesimpulan tersebut 

terbukti dengann adanya peningkatann moral anak pada hasil pengamatan 

perkembangan nilai-nilaii moral anak yaitu 37.5% yang masuk kategori baik, 33,3% 

yang masuk kategori cukup, 29,2% yang masuk kategori kurang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Sebagai upaya eksplorasi pendidikan nilai-nilai dan karakter pada mata pelajaran 

IPS, Penelitian yang berjudul “Peran Guru IPS Dalam Membentuk Karakter Siswa SMP 

Negeri 3 Satu Atap Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah Tahun Ajaran 2020/2021” 

ini menggunakan ipendekatan ikualitatif-deskriptif, idimana ipeneliti imenemukan idan 

imengumpulkan idata ipenelitian iberupa ikata-kata, igambar, iteks iwawancara, icatatan idata 

ilapangan, idokumen ipribadi, ifoto, ikamera, inota, idan ibanyak ilagi.
36

 iDesain ipenelitian 

imenggunakan istudi ikasus idengan ifocus ipendidikan ikarakter isosial ipada imata ipelajaran 

iIPS idan ibagaimana ipendidikan ikarakter isocial itersebut ibersinergi idengan ipendidikan 

inilai idan ikarakter iyang idibangun idalam isituasi iinformal idi iSekolah. 

Strauss idan iCorbin imendefinisikan ipenelitian ikualitatif isebagai isuatu ijenis 

ipenelitian iyang iprosedur ipenemuan iyang idilakukan itidak imenggunakan iprosedur 

istatistic iatau ikuantifikasi. iDalam ihal iini ipenelitian ikualitatif iadalah ipenelitian itentang 

ikehidupan iseseorang, icerita, iperilaku idan ijuga itentang ifungsi iorganisasi, igerakan isosisal 

iatau ihubungan itimbal ibalik.
37

 iJenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah ideskriptif, iberakar ipada ilingkungan iilmiah isecara ikeseluruhan idan iorang-orang 

isebagai ialat ipenelitian. iMetode ideskriptif idapat idiartikan isebagai imetode iyang 

imenggambarkan ikondisi isubjek iatau iobjek ipeneliti, iberdasarkan masa kini yang 
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muncul.
38

 Pada saat penelitian, metode kualitatif ini dapat bervariasi tergantung pada 

keadaan dan situasi. 

 

B. Partisipan dan Setting Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis adalah alat utama untuk mengumpulkan data sendiri 

atau dengan bantuan orang lain, karena hanya manusia sajalah yang dapat memahami 

kondisi di lapangan. Manusia menjadi alat yang dapat menilai apakah kehadirannya 

dapat menjadi masalah atau ihambatan, ijadi ijika isesuatu ibenar-benar iterjadi, iia itentu 

idapat imenyadari idan imengetahuinya. iMengingat iperan ipeneliti isebagai ialat iutama iuntuk 

ipengumpulan idata, idalam ipenelitian ikualitatif iini, ipeneliti iakan imemainkan iperan iaktif 

idalam ipengumpulan idata idan ianalisis idata idalam ihal iini iyaitu ikeadaan idan isituasi idi 

imana ipenelitian iberlangsung. 

Penelitian iini idilakukan iguna iuntuk imengetahui isejauh imana iperan iGuru iIPS 

idalam imembentuk iKarakter isiswa idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori iyang iterletak idi 

iKecamatan iPinangsori, iKabupaten iTapanuli iTengah. iPemilihan ilokasi ipenelitian iini 

iberdasarkan isurvei ilangsung ike ilapangan iyang idilakukan ioleh ipeneliti iterhadap iSMP 

itersebut. iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori imerupakan isekolah iyang iberada idi idaerah iyang 

ijauh idari ipemukiman idan ihiruk ipikuk iperkotaan ioleh ikarena iitu, ipeneliti imerasa ileluasa 

iuntuk imelakukan ipenelitian idi isekolah itersebut, iyakni iberkaitan imengenai bagaimana 

peran guru IPS di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori dalam upaya pembentukan karakter 

pada siswanya. 

C. Pengumpulan Data  

                                                             
38
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Pengumpulan data adalah prosedur sistematis dan standar untuk mendapatkan data 

yang diperlukan.
39

 iTeknik ipengumpulan idata iyang ipaling iumum idigunakan idalam 

ipenelitian ikualitatif iadalah iobservasi, iwawancara, idokumentasi idan istudi ipustaka. 

iEmpat imetode ipengumpulan idata iberdasarkan ikonsep-konsep idigunakan idalam 

ipenelitian iini. 

1. Observasi 

Pengumpulan idata idengan imenggunakan iobservasi iberperan iserta iditunjukan 

iuntuk imengungkapkan imakna isuatu ikejadian idari isetting itertentu, iyang imerupakan 

iperhatian iesensial idalam ipenelitian ikualitatif. iObservasi iberperan iserta idilakukan 

iuntuk imengamati iobyek ipenelitian, iseperti itempat ikhusus isuatu iorganisasi, 

isekelompok iorang iatau ibeberapa iaktivitas isuatu isekolah.
40

 iSugiono 

imengklarifikasikan iobservasi imenjadi iobservasi iberpatisifasi i(participant iobservatio), 

iobservasi iyang isecara iterang-terangan idan itersamar i(overt iobservatio idan icovert 

iobservatio), idan iobservasi iyang itak iterstruktur i(unstructured iobservatio).
41

 

Mengacu ipada ipendapat idi iatas imaka ipeneliti imenggunakan iobservasi iterus 

iterang iatau itersamar. iJadi, imereka iyang iditeliti imengetahui isejak iawal isampai iakhir 

itentang iaktivitas ipeneliti. iTetapi idalam isuatu isaat ipeneliti ijuga itidak iterus iterang iatau 

itersamar idalam iobservasi, ihal iini iuntuk imenghindari ikalau isuatu idata iyang idicari 

imerupakan idata iyang imasih irahasia. iKemungkinan ikalau idilakukan idengan iterus 

iterang, imaka ipeneliti itidak iakan idiijinkan iuntuk imelakukan iobservasi.
42

 

Pada itahap iobservasi icara ipengumpulan idata iyang iakan idilakukan, iyaitu imelalui 

ipengamatan isecara ilangsung iterhadap iobjek ipenelitian, iyang ipelaksanaanya 
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iberlanggsung ipada itempat idimana ipada iproses ipembelajaran iyang idilakukan ioleh 

iguru, ikeadaan iatau isituasi isedang iterjadi. iAdapun iyang iakan ipeneliti ilakukan ipada 

itahap iobservasi iini iyaitu imengamati iyang iterjadi imengenai iPeran iGuru iIPS iDalam 

iupaya iMembentuk iKarakter iSiswa idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori. 

2. Wawancara 

Wawancara iterhadap iinforman isebagai isumber idata idan iinformasi idilakukan 

idengan itujuan ipenggalian iinformasi itentang ifocus ipenelitian. iMenurut iBogdan idan 

iBiklen i(1982) iwawancara iialah ipercakapan iyang ibertujuan, ibiasanya iantara idua 

iorang i(tetapi ikadang-kadang ilebih) iyang idiarahkan ioleh isalah iseorang idengan 

imaksud imemperoleh iketerangan.
43

 iDengan ikata ilain, iwawancara idilakukan iuntuk 

imengkonstruksi imengenai iorang, ikejadian, ikegiatan, iorganisasi, iperasaan, imotivasi, 

ituntutan, ikepedulian idan ilain-lain. i 

Prosedur imelakukan iwawancara, ipertama-tama idimulai idengan ipercakapan 

iberrsifat ipengenalan iserta ipenciptaan ihubungan iyang iserasi iantara ipeneliti idengan 

isubyek, idimulailah imembicarakan ipersoalan iyang idiharapkan idengan imemberitahu 

itujuan ipenelitian iserta imeyakinkan isubyek ibahwa iapa iyang idibicarakan iakan idi 

irahasiakan. iEsterberg idalam iSugiyono i“Mengemukakan ibeberapa imacam 

iwawancara, iyaitu iwawancara iterstruktur, isemiterstruktur, idan itidak iterstruktur”.
44

 

Merujuk ipendapat ipara iahli idi iatas imaka ipeneliti iakan imengunakan iwawancara 

itidak iterstruktur. iMenurut iSugiyono i“wawancara itidak iterstruktur, iadalah iwawancara 

iyang ibebas idimana ipeneliti itidak imenggunakan ipedoman iwawancara iyang itelah 

itersusun isecara isistematis idan ilengkap iuntuk ipengumpulan idatanya. iPedoman 
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iwawancara iyang idigunakan ihanya igaris-garis ibesar ipermasalahan iyang iakan 

iditanyakan”.
45

 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti imelakukan iwawancara iterhadap inarasumber iyakni 

iWakil ikepala isekolah idan ijuga iguru imata ipelajaran iIPS. iWawancara iini idilakukan 

iuntuk imemperoleh iinformasi itentang iproses ipengembangan ikarakter iyang 

idilaksanakan isekolah, iterutama iyang idilakukan ioleh iguru imata ipelajaran iIPS iSMPN 

i3 iSatu iAtap iPinangsori. 

3. Dokumentasi 

Menurut iMahmud idokumentasi iadalah i“Teknik ipengumpulan idata iyang itidak 

ilangsung iditujukan ipada isubjek ipeneliti, itetapi imelalui idokumen”.
46

 iTeknik iini 

ibiasanya idigunakan iuntuk imengumpulkan idata iyang iberupa idata isekunder i(data iyang 

itelah idikumpulkan iorang ilain). iDokumen iyang iditeliti idapat iberupa idokumen ipribadi 

idan idokumen iresmi. iDokumen ipribadi imerupakan inarasi ipribadi iyang imenceritakan 

iperbuatan idan ipengalaman iserta ikeyakinan isendiri. iMelalui idokumen itersebut, 

ipeneliti idapat imelihat ibagaimana iseseorang imelihat isuatu isituasi isocial, iarti 

ipengalaaman ibagi idirinya, ibagaimana iia imelihat ikenyataan idan iseterusnya. i 

Di isisi ilain ipeneliti iharus iberusaha iuntuk imengetahui imaksud imembuat 

idokumen itersebut. iDokumen isemacam iini idapat idikelompokan iyaitu, icatatan iharian, 

isurat imenyurat, iauto ibiografi, idan isebagainya. iDokumen iresmi imisalnya imemo, 

icatatan isiding, ikorespondensi, idokumen ikebijakan, iproposal, itata itertib, iarsip idan 

iseterusnya. iDalam ipenelitian iini idokumen iyang idiambil idari isekolah iitu isendiri. 
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Dalam ihal iini ipeneliti imempelajari idokumen iyang iada ihubungannya idengan 

imasalah ipenelitian. iPeneliti imengumpulkan idata itentang igambaran iumum iSMPN i3 

iSatu iAtap iPinangsori iyang imeliputi isejarah iberdirinya, ivisi imisi, iletak igeografis, 

isarana iprasarana, iatau ikeadaan iguru iserta isiswanya. iDimana idokumen iini idapat 

iberupa iarsip, isurat, imaupun ilaporan ikegiatan iyang iterkait idengan ipengembangan 

ikarakter. 

 

D. Analisis iData 

Analisis idata idilakukan idalam ipenelitian ikualitatif isebelum imemasuki ilapangan, 

iselama idilapangan, idan isetelah imenyelesaikan ikerja idilapangan. iNamun idalam 

ipenelitian ikualitatif, ianalisis idata ilebih ifokus ipada iproses idi ilapangan, ibersamaan 

idengan ipengumpulan idata. 

Ketika ipeneliti imulai imenemukan idata iatau iinformasi, ipeneliti iterus imenganalisis 

idata. iMisalnya, iketika ipeneliti imelakukan iwawancara, imaka ianalisis ilangsung idilakukan 

ipada iinformasi iyang idiperoleh idari iwawancara itersebut. iJika ijawabannya itidak 

imemuaskan, ipeneliti imelanjutkan iwawancara, imengajukan ipertanyaan ilebih ilanjut 

isampai idata iyang icukup itersedia. iTindakan idalam ianalisis imeliputi ireduksi idata, 

itampilan idata, idan ipenarikan ikesimpulan iserta iverifikasi. i
47

 

1. Reduksi iData 

Miles idan iHuberman i(1984) imenjelaskan ibahwa ireduksi idata imerupakan iproses 

ipemilihan, ipemusatan iperhatian ipada ipenyederhanaan, ipengabstrakan idan 

itransformasi idata i“kasar” iyang imuncul idari icatatan- icatatan itertulis idilapangan. 

iReduksi idata iberlangsung iterus- imenerus iselama ipenelitian iberlangsung. 
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Menurut iBerg i(2001) idalam ipeneitian ikualitatif idipahami ibahwa idata ikualitatif 

iperlu idi ireduksi idan idipindahkan iuntuk imembuatnya ilebih imudah idiakses, idipahami, 

idan idigambarkan idalam iberbagai itema idan ipola. iJadi ireduksi idata iadalah ilebih 

imemfokuskan, imenyederhanakan, idan imemindahkan idata imentah ike idalam ibentuk 

iyang ilebih imudah idikelola. iTegasnya, ireduksi iadalah imembuat iringkasan, imengkode, 

imenelusuri itema, imembuat igugus- igugus, imembuat ibagian, ipenggolongan idan 

imenulis imemo. iKegiatan iini iberlangsung iterus- imenerus isampai ilaporan iakhir 

ilengkap itersusun. iDalam ipenelitian iini ipeneliti isedari iawal imemfokuskan iperhatian 

iterhadap icara iguru iIPS idi iSMPN3 iSatu iAtap iPinangsori ihal iini idimaksudkan iagar 

idata iyang idi idapat ilebih imudah idi ikelola iselanjutnya. 

2. Penyajian iData i(Data iDisplay) 

Setelah imereduksi idata, ilangkah iselanjutnya iadalah imenyajikan idata. iDalam 

ipenelitian ikualitatif idata idapat idisajikan idalam ibentuk ideskripsi isingkat, igrafik, 

ibagan, idan imasih ibanyak ilagi. iPenyajian idata imerupakan iproses ipengumpulan 

iinformasi iyang idisusun iberdasarkan ikategori iatau ipengelompokan-pengelompokan 

iyang idiperlukan. iDengan imelakukan iDisplay idata, iakan ilebih imudah iuntuk 

imemahami iapa iyang isedang iterjadi, imerencanakan ipekerjaan ilebih ilanjut iberdasarkan 

iapa iyang idipahami.
48

 

Dalam ikonteks iini iadalah imenyajikan idata ihasil ipenelitian iyang idiperoleh idari 

ilokasi ipenelitian, iyakni idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori. iData iyang idiperoleh 

iberdasarkan ihasil iwawancara idengan iWakil iKepala iSekolah idan iGuru iIPS iSMPN i3 

iSatu iAtap iPinangsori. iDi isamping idata idisajikan iberdasarkan ihasil iobservasi iatau 

ipengamatan iyang ipeneliti ilakukan idi ilokasi ipenelitian, iserta ipenyajian idokumentasi 
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ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan iberkaitan idengan iperan iGuru iIPS idalam 

imembentuk ikarakter isiswa idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori. 

3. Menarik iKesimpulan i/ iVerifikasi iData i(Conclusion iDrawing) 

Langkah iketiga idalam ianalisis idata ikualitatif imenurut iMiles idan iHuberman 

iadalah ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi. iPenarikan ikesimpulan imerupakan ihasil 

ipenelitian iyang imenjawab ifocus ipenelitian iberdasarkan ihasil ianalisis idata. iProses 

iverifikasi idalam ihal iini iadalah itinjauan iulang iterhadap icatatan ilapangan icatatan 

ilapangan, itukar ipikiran idengan iteman isejawat iuntuk imengembangkan i“kesepakatan 

iintersubjektivitas”. iJadi isetiap imakna ibudaya iyang imuncul idiuji ikebenarannya, 

ikekokohannya idan ikecocokannya iyakni imerupakan ivaliditasnya. 

Tegasnya, ireduksi idata, ipenyajian idata, idan ipenarikan ikesimpulan/ iverifikasi 

imerupakan isuatu ijalin-menjalin ipada isaat isebelum, iselama idan isesudah ipengumpulan 

idata idalam ibentuk iyang iumum idisebut ipengumpulan idata idalam ibentuk iyang iumum 

idisebut ianalisis. 

Dalam ikonteks iini, ipeneliti imengambil ikesimpulan ipada iBAB iV iberdasarkan 

ihasil itemuan idi ilapangan iyang itelah idituangkan ipada ipembahasan ipenelitian idi iBAB 

iIV isesuai idengan irumusan imasalah idan itujuan ipenelitian iyang itelah iditetapkan ipada 

iPendahuluan i(BAB iI), iyakni ikajian ipenelitian iterkait iperan iGuru iIPS idalam 

imembentuk ikarakter isiswa idi SMPN 3 Satu Atap Pinangsori. 

 

E. Prosedur Penelitian  

Peneliti yang berperan sebagai instrument utama mengadakan pengamatan dan 

wawancara kepada informan di lokasi penelitian. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian 

dilakukan secara bertahap. Kunjungan pertama sebagai perknalan dan menyampaikan 
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maksud kedatangan serta mohon izin mengakses dokumen-dokumen yang dimiliki. 

Kunjungan iberikutnya iuntuk iobservasi idan iwawancara iinformal iuntuk imengawali 

ipengumpulan idata. iSelanjutnya idilakukan ikunjungan iuntuk iobservasi, iwawancara iuntuk 

imengumpulkan idata, ianalisis idata, idan iuji ikeabsahan idata ipenelitian. 

Penelitian ikualitatif i ibiasanya idirancang iuntuk imenjadi ifleksibel, ibukan iketat, 

isehingga ipenelitian idapat imembuat iperubahan ipada iapa iyang idirencanakan. iIni ibisa 

iterjadi ijika iperencanaan iternyata itidak isesuai idengan iapa iyang iditemukan idi ilapangan. i 

Adapun itahap-tahap ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipeneliti iadalah isebagai 

iberikut: 

1. Tahap iPra iLapangan 

a. Menyusun iproposal ipenelitian 

b. Mengurus iperizinan iuntuk imelakukan ipenelitian idi isekolah idari iuniversitas idan 

iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori. i 

2. Tahap iPelaksanaan iPenelitian 

a. Pengumpulan idata 

1) Observasi ilangsung idilapangan 

2) Wawancara idengan iguru imata ipelajaran iIPS iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori 

3) Menelaah iteori iyang irelevan imelalui istudi ipustaka 

b. Mengidentifikasi idata 

Data iyang isudah iterkumpul idari ihasil iwawancara idan iobservasi iselanjutnya 

iakan idiidentifikasi isehingga imemudahkan iproses ianalisis idata. 

 

 

 



62 
 

3. Tahap iakhir ipenelitian 

Tahap iakhir idari ipenelitian iini iadalah ipenyajian idata idalam ibentuk ideskripsi 

idan iselanjutnya menganalisis data sesuai dengan teori yang relevan dan sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. 

F. Penjamin Keabsahan Data  

Dalam penelitian kualitatif factor keabsahan data juga sangat diperhatikan karena 

suatu hasil ipenelitian itidak iada iartinya ijika itidak imendapat ipengakuan iatau iterpercaya. 

iUntuk imemperoleh ipengakuan iterhadap ihasil ipenelitian iini iterletak ipada ikeabsahan idata 

ipenelitian iyang itelah idikumpulkan. iBerpedoman ikepada ipendapat iLincoln i& iGuba 

i(1985), iuntuk imencapai itrushwortiness i(kebenaran), idiperguanakan iteknik ikredibilitas, 

itransferabilitas, idependabilitas, idan ikonfirmabilitas iyang iterkait idengan iproses 

ipengumpulan idata idan ianalisis idata.
49

 i 

1. Kredibilitas i(Keterpercayaan) 

Dalam ipenelitian ikualitatif, imenguji ikredibilitas idata iatau imengandalkan idata 

idari ihasil ipenelitian idapat idilakukan idengan iberbagai icara, iantara ilain iobservasi 

iekstensif, ipeningkatan iketekunan idalam ipenelitian, itriangulasi, idiskusi idengan irekan 

ikerja, ianalisis ikasus inegatif, idan imember icheck. i 

Namun ihanya isedikit imetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iuntuk 

imenguji ireliabilitas idata ipenelitian isebagai iberikut: i 

a. Triangulasi i 

Triangulasi idalam iuji ikredibilitas iini idiartikan isebagai iverifikasi idata idari 

iberbagai isumber idengan icara idan iwaktu iyang iberbeda. iJadi, iada itriangulasi 

isumber, itriangulasi iteknik ipengumpulan idata, idan itriangulasi iwaktu. iNamun 
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idalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan idua itriangulasi, iyaitu itriangulasi 

isumber idan itriangulasi iteknik. i 

1) Triangulasi iSumber 

Triangulasi isumber iuntuk imenguji ikredibilitas idata idilakukan idengan 

imemeriksa idata iyang idiperoleh idari ibeberapa isumber. iUntuk imenguji 

ikredibilitas idata i“Peran iguru iIPS idalam imembentuk ikarakter isiswa idi iSMPN i3 

iSatu iAtap iPinangsori”, idilakukan ipengumpulan idan ipengujian idata iterhadap 

iKepala isekolah idan iGuru iIPS idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori. iData idari ikedua 

isumber itersebut iakan idideskripsikan, idiklasifikasikan, imana itampilan iyang 

isama, iberbeda idan ispesifik iuntuk ikedua isumber idata itersebut. 

2) Triangulasi iTeknik i 

Triangulasi iteknik iuntuk imenguji ikredibilitas idata idilakukan idengan 

imemverifikasi idata ipada isumber iyang isama idengan iteknik iyang iberbeda. iYaitu 

iteknik iobservasi, iwawancara idan idokumen ipendukung ibagi iinforman. 

b. Menggunakan ibahan ireferensi i 

Bahan ireferensi imerupakan ikeberadaan ipendukung iuntuk imembuktikan idata 

iyang iditemukan ipeneliti. iUntuk iitu idalam ipenyusunan ilaporan ipeneliti 

imenyertakan ifoto iatau idokumen iasli iagar ihasil ipenelitian imenjadi ilebih idapat 

idipercaya. 

c. Melakukan iMember iCheck i 

Member icheck iadalah iproses iverifikasi idata iyang idiperoleh ipeneliti idari 

iinforman, iuntuk imengetahui isejauh imana idata idiperoleh isesuai idengan iyang 

idisediakan ioleh ipenyedia idata. iJika idata iyang iditemukan idisepakati ioleh ipemberi 

idata, iitu itandanya idata itersebut ivalid isehingga isemakin ikredibel. iPelaksanaan 
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iverifikasi ianggota idapat idilakukan isetelah idiperoleh isuatu itemuan iatau 

ikesimpulan. 

Dalam ipenelitian iini, imember icheck idiverifikasi imelalui iforum idiskusi 

ikelompok. iDalam idiskusi ikelompok, ipeneliti imenyampaikan ikesimpulan ikepada 

ikelompok ipemberia idata idalam ihal iini iWakil iKepala iSekolah idan iGuru iIPS iSMPN 

i3 iSatu iAtap iPinangsori. iDalam idiskusi ikelompok itersebut imungkin iterjadi 

ipengurangan, ipenambahan idan ikesepakatan idata. 

2. Transferabilitas i(Transferability) 

Generalisasi idalam ipenelitian ikualitatif itidak imempersyaratkan iasumsi-asumsi 

iseperti irata-rata ipopulasi idan irata-rata isampel iatau iasumsi inorma. iTransferabilitas 

imemperhatikan ikecocokan iarti ifungsi iunsur-unsur iyang iterkandung idalam ifenomena 

istudi idan ifenomena ilain idi iluar iruang ilingkup istudi. iCara iyang iditempuh iuntuk 

imenjamin iketeralihan i(transferability) iini iadalah idengan imelakukan iuraian irinci idari 

idata ike iteori, iatau idari ikasus ike ikasus ilain, isehingga ipembaca idapat imenerapkannya 

idalam ikonteks iyang ihampir isama.
50

 

Dalam ikonteks iini, ipenelitian idengan ijudul, i“Peran iGuru iIPS iDalam 

iMembentuk iKarakter iSiswa iSMP iNegeri i3 iSatu iAtap iPinangsori iKabupaten iTapanuli 

iTengah iTahun iAjaran i2020/2021” imerupakan ipenelaahan iperan iguru iIPS idalam 

iupaya ipembentukan ikarakter ipeserta ididik idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori, idi imana 

idalam ipenelaahannya ipeneliti imenyajikan imasalah iyang imelatari ipenelitian 

isebagaimana idipaparkan ipada iBAB iI i(pendahuluan, ic/q ilatar ibelakang imasalah). 

iSelanjutnya idalam iketeralihan isebagai isalah isatu iteknik ipemeriksaan ikeabsahan idata 
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imengacu ipada irumusan imasalah idan itujuan idari ipenelitian i(telah idipaparkan ipada 

iBAB iI). 

3. Dependabilitas i(Dependability) 

Dependabilitas idapat idiartikan isebagai isuatu ihasil ipenelitian iyang idapat 

idiandalkan. iDalam ipenelitian iini idependabilitas idibangun isejak idari ipengumpulan 

idata idan ianalisis idata ilapangan iserta isaat ipenyajian idata ilaporan ipenelitian. iUntuk 

imemperkuat idependabilitas idalam ipenelitian iini ijuga ipeneliti imenggunakan 

idokumentasi iseperti ifoto ikegiatan imenggunakan ikamera, icatatan idata iwawancara 

iyakni idengan idengan iWakil iKepala iSekolah idan iGuru iIPS idi iSMPN i3 iSatu iAtap 

iPinangsori. 

4. Konfirmabilitas i(Confirmability) 

Keabsahan idata idan ilaporan ipenelitian iini idibandingkan idengan imenggunakan 

iteknik, iyaitu: imengkonsultasikan isetiap ilangkah ikegiatan ikepada ipromotor iatau 

ikonsultan isejak idari ipengembangan idesain, imenyusun iulang ifocus, ipenentuan 

ikonteks idan inarasumber, ipenetapan iteknik ipengumpulan idata, idan ianalisis idata iserta 

ipenyajian idata ipenelitian. iSelain iitu, isetiap idata iwawancara idan iobservasi 

idikonfirmasi iulang ikepada iinforman ikunci, idan isubjek ipenelitian ilainnya iberkaitan 

idengan ikebenaran ifakta iyang iditemukan.
51

 

Dalam iHal iini, ipeneliti imelakukan ikonfirmasi iulang kepada para informan 

yakni Wakil Kepala Sekolah dan Guru IPS di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori tentang 

data ataupun fakta yang di temukan dilapangan. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Temuan Umum Penelitian 

1. Sejarah Berdiri dan Perkembangan Sekolah 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori, sekolah ini beralamat 

di jalan F.L Tobing, Kecamatan Pinangsori, Kabupaten Tapanuli Tengah, Provinsi 

Sumatera Utara. Sejarah awal berdirinya sekolah ini dibangun atas partisipasi 

masyarakat dengan menggunakan dana hibah dari pemerintahan Australia AEPI- ESSP 

melalui program pengembangan SD-SMP Satu Atap Tahun Anggaran 2012 dengan 

biaya pembangunan Rp. 878.974.800. Sekolah ini memulai pembangunan pada tanggal 

23 Februari 2013 dan selesai juga pada tahun itu bertepatan dengan SDN 3 Satu Atap 

Pinangsori. Adapun Profil dari SMPN 3 Satu Atap Pinangsori adalah sebagai berikut: 

a. Identitas Sekolah 

1. Nama Sekolah  : SMP NEGERI 3 SATU ATAP PINANGSORI 

2. Status Sekolah  :   NEGERI 

3. Alamat   :   Jln. Bandar Udara Dr. F. L.Tobing 

  Kelurahan  : Pinangsori 

  Kecamatan : Pinangsori 

  Kab / Kota  : Tapanuli Tengah 

  Provinsi  : Sumatera Utara 

  No Hp   : 0852 0738 6958 

E-mail  : 

smpn3satappinangsori@yahoo.com 

mailto:smpn3satappinangsori@yahoo.com
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Blog   :  

Website  : www.smpn3satappinsor.com 

Kode Pos  : 22654 

4. Tahun Pendirian :   2012 / 2013 

5. Tahun Operasional  :   2012 

6. Akreditasi   :   - 

7. Tahun Akreditasi  :   - 

b. Visi Sekolah SMP Negeri 3 Satu Atap Pinangsori 

“ Menuju Peserta Didik Berdisiplin, Berkarakter, dan Berprestasi dengan Empati dan 

Intlektual “Indikator Visi : 

1. Mewujudkan iInsan iyang itepat idalam ipemanfaatan iwaktu 

2. Menjunjung itinggi inilai-nilai ikeagamaan idan ibudaya 

3. Saling imenghargai idan imenghormati iantar iwarga isekolah 

4. Dapat imemberikan ilayanan iyang ibaik ikepada imasyarakat i 

5. Mampu ibersaing iuntuk imasuk isekolah ilanjutan iyang ifavorit idan ibermutu 

6. Mampu imenampilkan iekstrakurikuler iyang iterpadu, iseimbang idan irelevan 

c. Misi Sekolah SMP Negeri 3 Satu Atap Pinangsori 

1. Mengembangkan proses pembelajaran proses pembelajaran berbasis iman dan 

taqwa, serta imenjunjung itinggi inilai-nilai iluhur ibudaya imasyarakat isetempat. 

2. Menciptakan isuasana ikondusif idalam iupaya imengembangkan ipembelajaran iguna 

imenghasilkan ipeserta ididik iyang icerdas, iterampil, isehat ijasmani idan irohani 

ikreatif, iinofatif iserta imemiliki ikeunggulan ikompetisif. 

3. Meningkatkan ikompetensi ipeserta ididik idalam imenguasai idan imeningkatkan iilmu 

ipengetahuan iserta iteknologi iyang iberwawasan iglobal. 

http://www.smpn3satappinsor.com/
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d. Tujuan Sekolah 

Tujuan Jangka Pendek 

“ Menambah wawasan dan meningkatkan kreatifitas guru dalam KBN, 

melaksanakan Pembelajaran PIKEM, dan melaksanakan program sesuai dengan 

besarnya alokasi dana yang terbuat dalam RKAS ” 

Tujuan Jangka Menengah 

“ Memiliki Guru Propesional, menciptakan siswa berprestasi, mengadakan sarana 

dan prasarana yang lengkap, mencari donator-donatur dan menumbuhkembangkan 

partisipasi Masyarakat/Wali Murid ” 

Tujuan Jangka Panjang 

“ Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang beriman dan bertaqwa serta 

mencerminkan karakter Bangsa ” 

e. Program Sekolah 

1. Mengkaji pelaksanaan kurikulum sekolah dengan prinsip-prinsip pengembangan 

kurikulum sesuai tuntutan Satuan Pendidikan yang mengacu pada Standar 

Nasional Pendidikan. 

2. Menyiapkan perangkap standar mutu Pendidikan melalui Efektifitas pembelajaran 

dan pembiasaan sesuai dengan lingkungan belajar yang kreatif, edukatif dan 

religius. 

3. Melaksanakan pemeliharaan, peningkatan, dan pengembangan potensi sumber 

daya pendidik yang profesional dalam rangka memacu peningkatan berbagai 

kecakapan dan kecerdasan peserta didik. 

4. Berupaya segenap kemampuan untuk dapat mengantarkan peserta didik menuju 

kecerdasan apresiasi seni budaya dan temporer. 
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5. Berupaya mewujudkan peserta didik untuk dapat memiliki life skill yang unggul. 

f. Sasaran Sekolah 

1. Mengembangkan ikurikulum isekolah isesuai idengan ipotensi ipeserta ididik iagar 

imampu imenjadi imanusia iIndonesia iyang ibertaqwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa, 

iberakhlak iMulia, isehat ijasmani idan irohani, iberilmu, icakap, ikreatif, idan imandiri. 

2. Meningkatkan imutu ipendidikan imelalui iefektifitas ipembelajaran idan ipembiasaan 

isesuai idengan ilingkungan ibelajar iyang irekreatif, iedukatif idan irelegius. 

3. Memelihara, imeningkatkan idan imengembangkan ipotensi isumber idaya ipendidik 

iyang iprofesional idalam irangka imemacu ipeningkatan iberbagai ikecakapan idan 

ikecerdasan ipeserta ididik. 

4. Mengantarkan ipeserta ididik iuntuk imemeliki ikecerdasan iterhadap iilmu 

ipengetahuan idan isains, iteknologi iserta iberbudi ipekerti idan imemiliki ikarakter 

ibangsa. 

5. Peserta ididik imemiliki ilife iskill iyang ibermuara ipada iprestasi iakademik idan 

iteknologi iserta ipotensi idaerah iSumatera iUtara iberdasarkan ipotensi idan ibakat iyang 

itertanam idalam idiri ipeserta ididik. 

g. Kegiatan Sekolah 

1. Melaksanakan dan mengembangkan kurikulum sekolah dengan prinsip-prinsip 

pengembangan kurikulum sesuai ituntutan isatuan ipendidikan iyang imengacu ipada 

iStandar iNasional iPendidikan. 

2. Melaksanakan iuji imutu iPendidikan isesuai i(standar ikelulusan) imelalui iefektifitas 

ipembelajaran, iekstrakurikuler, idan ipembiasaan isesuai idengan ipemanfaatan 

ilingkungan ikonstektual isebagai ipusat ipembelajaran i iyang irekreatif, iedukatif idan 

irelegius. i 
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3. Melaksanakan isystem ibina iprofesional idalam irangka imemelihara, imeningkatkan 

idan imengembangkan ipotensi isumber idaya ipendidik iwadah iKKG, iKKKS, 

iPendidikan idan iPelatihan, iPenelitian iTindakan iKelas i(PTK) isecara iberkala idan 

iberkesinambungan. 

4. Melaksanakan, imengembangkan idan imengevaluasi isemua ibentuk ipembelajaran 

iuntuk idapat imemacu ipeningkatan ikualitas ipeserta ididik imenujun ikecerdasan 

iapresiasi iterhadap iseni idan ibudaya iyang iislami idan itemporer. 

5. Melaksanakan, imengembangkan idan imengevaluasi isemua ibentuk ipembelajaran 

iyang ibermuara ipada ikemahiran i iPeserta ididik iterhadap ipretasi iakademik, 

iteknologi isebagai idasar i ilife iskill iyang idibutuhkan iuntuk imengikuti ijenjang 

ipendidikan iyang ilebih itinggi. 

Sejak iawal iberdiri isampai idengan isekarang, iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori 

iselalu imenyusun istruktur iorganisasi ipengelolaan iSekolah, iyang idimaksudkan iuntuk 

imemudahkan ipembagian ikerja imasing-masing ipihak iyang iikut idalam ipengelolaan 

isekolah. iPada itahun iajaran i2020-2021 istruktur iorganisasi iSMPN 3 Satu Atap 

Pinangsori adalah sebagai berikut : 
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2. Keadaan Tenaga Pengajar dan Pegawai 

Guru adalah orang yang memegang peranan penting dalam proses belajar di 

sekolah / madrasah. Berhasil atau tidaknya sekolah / madrasah memenuhi tugasnya, 

bergantung pada kondisi guru. Profesor harus memiliki semua pengetahuan yang 

diperlukan dalam kegiatan mengajar. Pasalnya, setiap guru harus memiliki kapasitas 

yang maksimal di lapangan mata pelajaran, metode dan sejumlah ilmu lainnya, 

khususnya ilmu pengetahuan mengajar (Pedagogis). Seorang guru memperoleh 

pengetahuan dalam mengajar melalui pengalaman dan pendidikan. Oleh karena itu latar 

belakang pendidikan menjadi sangat penting untuk mendapatkan guru yang berkualitas. 

Begitu pula di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori, dalam kegiatan belajar mengajar 

Pengajaran didukung oleh kondisi guru yang berkualitas. Berdasarkan data 

Dokumentasi di Sekolah menunjukkan bahwa secara umum jumlah guru yang ada yang 

menampung mata pelajaran di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori sebanyak 16 orang, 
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ditambah 1 orang Kepala Sekolah yang juga seorang guru, 1 kepala administrasi, dan 

beberapa pegawai Bagian Tata Usaha. Untuk mengetahui kondisi guru dan Pegawai 

Sekolah ini dapat dilihat pada lampiran yang ada. 

Berdasarkan data dokumentasi, SMPN 3 Satu Atap Pinangsori sebagian banyak 

Guru dan pegawai di sekolah ini berstatus guru atau pegawai honorer, dan hanya ada 

beberapa pegawai tetap atau pegawai negeri sipil (PNS). 

 

3. Keadaan Sarana dan Fasilitas Sekolah 

Fasilitas dan Sarana merupakan salah satu syarat untuk kelangsungan proses 

belajar mengajar yang baik. Tanpa sarana dan fasilitas yang memadai, tujuan dari proses 

pembelajaran tidak mungkin tercapai. Sarana dan fasilitas tersebut mencakup semua 

peralatan yang diperlukan untuk kelangsungan proses pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum suatu sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan menunjukan bahwa 

kondisi bangunan SMPN 3 Satu Atap Pinangsori saat petama kali di bangun sampai saat 

ini di bangun secara permanen lengkap dengan jumlah ruang kelas yang sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa, sampai sekarang ini jumlah ruangan kelas adalah sebanyak 8 

ruangan yakni, 3 ruangan Kelas VII, 3 ruangan Kelas VIII, dan 2 ruangan kelas IX, 

ditambah dengan ruangan lainnya yang di peruntukkan bagi kelengkapan sarana dan 

prasarana pembelajaran SMPN 3 Satu Atap Pinangsori. 

 

B. Temuan Khusus Penelitian 

Temuan Khusus dalam penelitian ini adalah penyajian hasil yang diperoleh 

peneliti melalui observasi, wawancara dan studi dokumen. Pengamatan dilakukan 
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dengan observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di SMPN 

3 Satu Atap Pinangsori khususnya pada mata pelajaran IPS. Selain itu, peneliti 

melakukan wawancara dengan melakukan tanya jawab secara langsung dan mendalam 

dengan beberapa informan yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan 

penelitian ini, yaitu; Kepala Sekolah SMPN 3 Satu Atap Pinangsori, Guru mata IPS dan 

siswa SMPN 3 Satu Atap Pinangsori, (Daftar wawancara terlampir) . Sebagai tambahan 

teknik pengumpulan data, peneliti mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan khususnya dalam hal pembelajaran berbasis pendekatan saintifik dan hal-hal 

lain yang diperlukan dalam penelitian ini. 

1. Rancangan program pembelajaran IPS di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

Desain ipembelajaran iadalah idisiplin iyang iterkait idengan ipemahaman idan 

iperbaikan isatu iaspek idalam ipendidikan, iyaitu iproses ipembelajaran. iTujuan 

imelaksanakan iproyek iatau idesain ipembelajaran iadalah imengkreasikan icara iyang 

ioptimal iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran iyang idiinginkan. iDengan idemikian, 

idisiplin idesain ipembelajaran iterutama iberkaitan idengan iperumusan imetode 

ipembelajaran iyang imenghasilkan iperubahan iyang idiinginkan idalam ipengetahuan idan 

iketerampilan isiswa. iJohn iDewey imenyatakan iitu ipendidikan imembutuhkan i"linking 

iscience" iantara iteori ipembelajaran idan ipraktek ipendidikan. iDesain ipembelajaran 

idianggap isebagai ipenghubung iantara iKeduanya ikarena idesain ipembelajaran iadalah 

irumusan ipengetahuan itindakan ibelajar iuntuk imencapai ihasil ibelajar. iDesain 

iPembelajaran iadalah iproses iyang imenentukan iapa imetode ipembelajaran itepat iuntuk 

imenghasilkan iperubahan iyang iditargetkan ipada isiswa. 

Dalam iperencanaan ipembelajaran, inilai-nilai isikap idiintegrasikan idalam imata 

ipelajaran iitu iharus idilakukan idengan imemasukkan inilai-nilai ikarakter idalam isilabus. 
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iSilabus idibuat iuntuk imemperjelas ikompetensi iapa iyang iperlu idiadakan, isumber iapa 

iyang idigunakan iuntuk imencapai isuatu iketerampilan idan inilai iapa iyang iharus 

iditanamkan idan ibagaimana icaranya imengetahui ibahwa isiswa itelah imenguasai 

iketerampilan iini. 

Dalam isilabus iyang idisusun ioleh iguru iIPS idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori 

ipada imateri ikehidupan imasyarakat imasa iHindu iBuddha, imencakup iKompetensi iInti 

i(KI), iKompetensi iDasar i(KD), iIndikator iPencapaian iKompetensi i(IPK), imateri 

ipembelajaran, ikegiatan ipembelajaran, ipenilaian, idan ialokasi iwaktu iSumber iBelajar. 

iPengembangan isilabus iini imencakup inilai-nilai ikarakter idalam isilabus. 

Nilai ikarakter iatau isikap itanggung ijawab idalam imateri iprogram iKehidupan 

imasyarakat iHindu iBudha idapat idilihat ipada iKI i2 iyaitu imenghormati idan 

imenghormati iperilaku ijujur, idisiplin, itanggung ijawab, iperhatian i(toleransi, igotong 

iroyong), isantun, ipercaya idiri, iberinteraksi iefektif idengan ilingkungan isosial idan ialam 

ipada ipembuangan iasosiasi idan iadanya. iSelain iitu, ijuga itermasuk idalam iIPK i2.1.2 

iyaitu imengumpulkan itugas itepat iwaktu idan iSalah isatu ipenilaian iyang idisiapkan 

iadalah iaspek itanggung ijawab. iIni imungkin isudah imenunjukkan ibahwa isilabus iyang 

idiatur ioleh iguru iIlmu iPengetahuan iSosial iini imengandung inilai iKarakter idan 

itanggung ijawab isiswa, isiswa idiharapkan imampu imengimplementasikan inilai-nilai 

itersebut idalam ipembelajaran. iBapak iMuhammad iDaud iNasution iselaku iwakil ikepala 

isekolah imengatakan i: 

“ iPerencanaan ipelajaran itidak iakan isempurna ijika ihanya iitu idengan 

imenggunakan isilabus isaja, iperencanaan ipembelajaran iyang ibaik iadalah isuatu 

ikeharusan ididukung idengan irencana ipelaksanaan ipembelajaran i(RPP). iRPP 

iitukan ibisa idi ibilang isebagai ipengembangan idari isilabus iyang iberisi itahapan 

iimplementasi idan ilangkah ipembelajaran, inah, idalam iRPP inanti idijelaskan 

ilangkah-langkah ipembelajaran iyang imeliputi ikegiatan ipendahuluan, ikegiatan 
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idasar imeliputi i5 iM iyaitu i(Mengamati, iMenanya, iMencoba, iMenalar, 

iMengkomunikasikan), idan iyang iterakhir iitu iadalah ikegiatan ipenutupan.” 

 

Langkah-langkah iyang itercantum idalam iRPP iditerapkan isaat iproses 

ipembelajaran iberlangsung. iSetelah imenyusun isilabus, idan iguru ijuga iperlu imenyusun 

irencana ipembelajaran iyang idi idalamnya inilai-nilai isikap ijuga idiintegrasikan 

iberdasarkan ibahan iajar iatau itopik ipembelajaran. iMenurut iDalam iRPP iterlampir, 

isikap iyang iakan iditerapkan ioleh iguru iIPS idisini iadalah imengenai ikarakter. 

RPP idirancang ioleh iguru iIPS iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori imenunjukkan 

ibahwa iRPP imemuat imuatan ipembentukan ikarakter iseperti idalam irencana 

ipembelajaran ikehidupan imasyarakat imasa iHindu iBudha, idi iRPP iada ikegiatan ibelajar 

iyang iberisi isikap itanggung ijawab idan ikarakter idi idalamnya. 

Pertama, ikegiatan ipendahuluan idi idalamnya imemeriksa ikehadiran isiswa, 

iditujukan iuntuk imelihat ipartisipasi isiswa idi ikelas idan itanggung ijawab isiswa iuntuk 

ibelajar iyang iakan idilaksanakan. iApakah iada isiswa iyang itidak ihadir iatau itidak isurat 

ipernyataan iijin idari iorang itua iatau isekolah iyang imenunjukkan ibahwa isiswa itersebut 

ikurang ibertanggung ijawab ikarena ikewajibannya iyang isebenarnya iatau itanggung 

ijawab isiswa iadalah ibelajar, ihadir idi idalam ipembelajaran idan imengikuti ipembelajaran 

idengan ibaik. 

Kedua, ikegiatan iinti iyang ididalamnya iterdapat imodel idan imetode idigunakan 

ioleh iguru idalam ipembelajaran, iselama ipembelajaran iguru imenggunakan imetode 

idiskusi idan ikelompok. iPembentukan igrup idirancang iuntuk imembiasakan imereka 

idengan isikap itanggung ijawab idalam ikelompok idan imembangun ikarakter imereka, 

imisalnya, iada ileader iatau ipemimpin idan ianggota idalam ikelompok. iSebagai iseorang 

ipemimpin, idia imemiliki itanggung ijawab iuntuk imenjaga ianggota ikelompok idan 

imemberikan iarahan ikepada ikelompoknya, isedangkan ianggota ikelompok imemiliki 
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itanggung ijawab iuntuk imendengarkan idan imelakukan iyang idi iinstruksikan ioleh 

ipemimpin. iIni ijuga iditemukan idalam ipembelajaran iIPS ikelas itujuh, ipada isaat 

imempelajari imateri ikehidupan imasyarakat iHindu iBuddha iDengan imodel ijigsaw, 

iguru iIPS imembagi ikelompok idan imasing-masing ikelompok igrup imemiliki ipemimpin 

iyang iditunjuk imengarahkan ianggotanya. iHal iini isenada idengan ipernyataan iIbu iArini 

iA iCapri iTarihoran, iS.Pd i: 

“ iSebelum ipembelajaran idilakukan, isaya iselalu imenyiapkan iperangkat 

ipembelajaran iterlebih idahulu, ikhususnya isilabus idan iRPP, ijadi isaya ibuat iRPP 

iyang imaterinya isesuai idengan isilabus idan isesuai ijuga idengan ikurikulum iK-13, 

idi iRPP ijuga isaya imasukan ilembar ipenilaian isikap i& itanggung ijawab, 

ikebanyakan iya iuntuk ikerja ikelompok, ijadi ikalo imisalnya iada imateri iyang icocok 

idengan imetode ikelompok iya isaya imasukan idi isitu, itau isendiri ilah igimana 

ikadang iada idalam isatu ikelompok iitu iada isiswa iyang imalas, iada iyang irajin, iya 

ipasti ibeda ilah inilainya. iSetelah isaya imenyiapkan iRPP idan isilabus, isaya ijuga 

isipakan ibahan iajar idan imodel iyang iakan isaya ipakai idikelas idengan imemasukan 

inilai-nilai i& ikarakter idi idalamnya i”. 

 

Ketiga, ikegiatan ipenutup iyang ididalamnya iada ipemberian iPekerjaan irumah i/ 

iPR idilakukan isebagai ikebiasaan ibagi isiswa imemenuhi itanggung ijawabnya isebagai 

isiswa iterus ibelajar idan imengumpulkan itugas itepat iwaktu, iguru iIPS imenutup 

ipelajaran ijangan ilupa isudah imemberikan itugas i/ itopik iyang iberhubungan idengan 

imateri idisampaikan, iinilah itema ikehidupan imasyarakat iHindu ijaman iBudha, iPR 

itersebut iyakni imengerjakan i5 ipertanyaan iuraian iyang idiambil idari iBuku ipaket iIPS 

iKurikulum iKemendikbud i2013 iedisi irevisi i2014 iuntuk idiserahkan ipada ipertemuan 

iberikutnya. 

Keberhasilan isuatu ikegiatan isangat iditentukan ioleh iperencanaan, ijika 

iperencanaan isuatu ikegiatan idirancang idengan ibaik, imaka ikegiatan iakan ilebih imudah 

idilakukan, idiarahkan idan idikendalikan. iBegitu ipula idalam iproses ibelajar imengajar, 

idibutuhkan iperencanaan ipembelajaran iyang ibaik. iDari ihasil idi iatas idiketahui ibahwa 
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iguru iIPS iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori imenyiapkan isemua iperangkat ipembelajaran 

iyang idapat imenumbuhkan isikap idan ikarakter isiswa isebelum iimplementasi ikegiatan 

ibelajar imengajar idi ikelas, iseperti ipernyataan iibu iArini iA iCapri iTarihoran, iS.Pd: 

“Biasanya isaya idengan iguru iIPS iyang ilain iitu isebelum imelakukan ipembelajaran 

idi ikelas, ikami idiskusi idulu imengenai iperangkat ipembelajaran iapa iyang idipakai 

isaat ipembelajaran idikelas inanti, ibiasanya ikita idalam imerancang ipembelajaran 

iyang imengandung inilai i& ikarakter idi idalamnya idi ilihat idari imaterinya, icocok 

iapa itidak iuntuk idi itanamkan inilai i& ikarakter ipada imateri iitu i& imetode 

ipembelajaran iapa iyang icocok idi igunakan ibegitu.” 

 

Dalam iperencanaan ipembelajaran iyang iterkandung idi idalamnya iNilai-nilai 

isikap idan ikarakter iguru iIPS imencocokkan iterlebih idahulu idengan imateri iyang iakan 

idibahas ipada isaat ipembelajaran idikelas. iSeperti ipada imateri ikehidupan imasyarakat 

ipada imasa ihindu ibudha idimana inilai iyang idapat idiambil ipeserta ididik iadalah 

ibagaimana iSistem ipolitik idan ipemerintahan iyang idiperkenalkan ioleh iorang-orang 

iIndia idan imembuat imasyarakat iyang iawalnya ihidup idalam ikelompok-kelompok ikecil 

imenjadi ibersatu idan imembentuk isebuah ikekuasaan iyang ilebih ibesar idengan 

ipemimpin itunggal iyang iberupa iseorang iraja. iKarena ipengaruh iinilah, ibeberapa 

ikerajaan iHindu iBudha iseperti iKerajaan iSriwijaya, iMajapahit, iTarumanegara, idan 

iKutai, ibisa imuncul idi iNusantara. 

Selanjutnya, iSesuai iperan iguru ibesar iIPS idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori 

isebagai iOrganisatir iyaitu idengan imenyusun iprogram, imenyusun iRencana 

iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP) idan ipenyusunan imateri-materi iajar iyang iakan 

idigunakan idan idisinkronkan idengan itema ipembelajaran iakan idibahas iyaitu ikehidupan 

imasyarakat iBudha idan iHindu, iPerangkat ipembelajaran iini imengacu ipada ikurikulum 

i2013 iyang idigunakan idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori. 
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Berdasarkan iobservasi ipeneliti idi ilapangan iterkait ipembentukan ikarakter 

iterhadap isiswa, isebelum imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran, iguru ibesar iIPS iSMPN 

i3 iSatu iAtap iPinangsori isudah imenyiapkan isilabus iterlebih idahulu. iSilabus iini iberisi 

ikompetensi iinti, ikompetensi idasar, iindikator ipencapaian ikompetensi, imateri 

ipembelajaran, ikegiatan ipembelajaran, ipenilaian, ialokasi iwaktu, idan isumber ibelajar. 

Guru iIPS idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori ijuga imembuat iRPP iyaitu 

ipengembangan isilabus idengan imateri ikehidupan iMasyarakat iHindu iBudha. iRencana 

ipelaksanaan ipembelajaran iberisi ilangkah-langkah idari ikegiatan ibelajar idari ikegiatan 

ipendahuluan, ikegiatan iinti iyang iberisi i5 iM i(mengamati, imenanya, imencoba, imenalar 

idan imengkomunikasikan) idan ikegiatan ipenutup. 

Dalam ikegiatan ipendahuluan iberisi itentang ikegiatan iyang idilakukan iguru isaat 

ipembelajaran idimulai. iGuru ijuga imenyapa idengan imengucapkan isalam idan 

imengabsensi iuntuk imelihat ikehadiran isiswa idi ikelas, iguru imemberikan ipenjelasan 

itentang iruang ilingkup imateri iyang iakan idipelajari idan ilain-lain. iKutipan iRPP 

ikegiatan ipendahuluan idapat idilihat ipada itable idibawah iini: 

Table 4.1 RPP IPS Kelas VII Kegiatan Pendahuluan 

Rincian Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

1. Salam, doa, dan memeriksa kehadiran siswa 

2. Merefleksikan hasil kompetensi (KD) sebelumnya 

tentang kehidupan masyarakat pada masa praaksara 

3. Apersepsi : guru mengajak peserta didik menelaah 

kehidupan masyarakat Indonesia pada masa hindu 

budha. 

4. Menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran 

 

 

 

10 menit 

 

Memeriksa kehadiran siswa pada RPP dilakukan untuk melihat partisipasi 

siswa dikelas dan tanggung jawab siswa tentang pembelajaran yang akan 
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dilaksanakan. iJika iada isiswa iyang itidak ihadir iatau itidak iada ipernyataan iizin iorang itua 

iserta idari isekolah iyang imenunjukkan ibahwa ipara isiswa iini ihilang ibertanggung ijawab 

ikarena ikewajiban iatau itanggung ijawabnya iyang isebenarnya iseorang isiswa ibelajar, 

ihadir idalam ipembelajaran idan imengikuti ipembelajaran idengan ibaik. 

Dalam ikegiatan iinti, imemuat ikegiatan-kegiatan iyang iakan idilakukan idi ikelas. 

iGuru imenyiapkan imetode idan imodel ipembelajaran iyang iakan idigunakan idi ikelas 

iyang idi isesuaikan idengan imateri, iSaat ipenelitian iberlangsung, iguru imenggunakan 

imodel ipembelajaran ijigsaw idan idiscovery ilearning idalam imateri ikehidupan 

iMasyarakat iHindu iBudha idengan ipembelajaran ikelompok. iNamun isebelumnya, iguru 

ijuga imenggunakan imetode iceramah iPembelajaran idengan imodel ijigsaw idan 

idiscovery ilearning iadalah iPembelajaran ikelompok idimana ikarakter isiswa isangat 

idiperlukan. iHal iini iterlihat idari ikutipan iRPP dalam kegiatan inti (penalaran / asosiasi) 

dalam model pembelajaran jigsaw: 

Tabel 4.2 RPP IPS Kelas VII Kegiatan Inti 

Rincian Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan Inti 

1. Mengamati 

Guru meminta peserta didik untuk membaca sebentar 

tentang kehidupan masyarakat pada masa hindu budha 

2. Menanya 

Peserta didik menanyakan atau mempertanyakan tentang 

kehidupan masyarakat Indonesia pada masa hindu-budha. 

Pada saat yang sama guru mengarahkan pada pertanyaan-

pertanyaan pencapaian kompetensi dasar 

3. Mencoba/mengeksplorasi 

Peserta didik membaca buku teks pelajaran/ referensi lain 

yang relevan tentang kehidupan masyarakat Indonesia pada 

masa hindu budha 

4. Menalar/mengasosiasi 

a. Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin 

di capai 

 

 

 

 

 

60 menit 
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b. Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim 

terdiri dari 4 orang (terdapat ketua dan anggota) 

c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda 

d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari 

materi yang berbeda bertemu dalam kelompok baru 

(kelompok ahli) untuk mendiskusikan materi mereka 

e. Setelah selesai diskusi tiap anggota kembali ke 

kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim 

mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap 

anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh 

f. Tiap tim mempresentasikan hasil diskusi 

5. Mengkomunikasikan 

a. Peserta didik bertukar pendapat dengan kelompoknya 

b. Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya di depan 

kelas 

c. Peserta didik membuat kesimpulan mengenai hasil 

kerjanya 

 

Tujuan i 

yang idimaksudkan iuntuk imembentuk ikelompok idalam ikegiatan ipenalaran iagar 

imereka ilebih ipaham idengan isikap itanggung ijawab, imisalnya idalam idalam ikelompok 

itersebut iada ipemimpin iatau ipemimpin idan ianggota. iSebagai iseorang ipemimpin 

imemiliki itanggung ijawab iuntuk imenjaga ikelompok idan ianggota isasaran, isedangkan 

ianggota ikelompok imemiliki itanggung ijawab iuntuk imendengarkan idan imembuat 

irekomendasi idari ipimpinan. iIni ijuga iditemukan idi iPembelajaran iIPS ikelas iVII 

idimana iwaktu ipembelajaran ipada imateri ikehidupan imasyarakat idi iera iHindu iBudha 

imenggunakan imodel ijigsaw, iguru iIPS imembagi ikelompok idan imasing-masing 

ikelompok iseorang ipemimpin iyang ibertugas imemimpin ianggotanya. 

Kegiatan ipenutup iberisi ikegiatan iyang idilakukan ioleh iguru idengan isiswa idi 

iakhir ipelajaran iseperti iyang idilakukan iguru idisaat imembuat ikesimpulan itentang 

imateri ipembelajaran iyang idilaksanakan ioleh isiswa idan iguru, iguru ijuga imemberikan 

ipekerjaan irumah ibagi isiswa iuntuk ibelajar idi irumah, imenyampaikan imateri 
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idipertemuan iselanjutnya idan imenutup ipelajaran idengan idoa. iSeseorang idapat imelihat 

ipembentukan isikap itanggung ijawab idari ipemberian itugas iyang idicantumkan ioleh 

iguru iilmu ipengetahuan isosial idi idalam iRPP, iseperti iyang iditunjukkan pada tabel di 

bawah ini: 

Table 4.3 RPP IPS Kelas VII Kegiatan Penutup 

Rincian Kegiatan Alokasi Waktu 

Penutup 

1. Guru memberikan penjelasan singkat 

2. Guru membuat kesimpulan tentang materi pembelajaran 

hari ini yang dilakukan oleh siswa bersama guru 

3. Guru memberikan penugasan/ PR 

4. Menutup pelajaran dengan berdoa 

5. Menyampaikan pelajaran atau materi yang akan datang 

 

 

10 menit 

 

Tugas/ pekerjaan rumah dilakukan sebagai kebiasaan siswa untuk memenuhi 

tanggung jawab siswa sebagai pelajar mereka yaitu terus belajar dan mengumpulkan 

tugas tepat waktu. Berdasarkan hasil observasi, guru IPS ini menutup acara pelajaran 

dengan memberikan tugas / PR yang berhubungan dengan materi yang disampaikan 

yaitu kehidupan masyarakat pada periode Hindu Budha, Tugas/PR berupa 

mengerjakan 5 soal essay yang diambil dari buku paket IPS Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Kurikulum 2013 edisi revisi 2014 untuk dikumpulkan pada 

pertemuan berikutnya. 

Dalam perencanaan mata pelajaran IPS, sebelumnya Kegiatan pembelajaran 

dimulai, guru IPS di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori harus mempersiapkan 

seperangkat pelajaran seperti kurikulum, RPP dan materi ajar. Hal ini sejalan dengan 

apa yang diungkap oleh Ibu Arini A Capri Tarihoran, S.Pd: 

 “Kalau saya sendiri sebelum masuk ke kelas itu, pastinya menyiapkan 

perangkat pembelajaran, kayak silabus, RPP. Nah, setiap RPP itu bisa 
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penanaman nilai karakter dan tanggung jawab, macam-macam kan ada diskusi, 

presentasi, terus ada lembar penilaian sikap nya juga.” 

 

2. Implementasi pembelajaran IPS yang dilakukan oleh guru IPS untuk 

membentuk karakter siswa di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

Guru imempunyai itugas ipenting idalam iproses ipembelajaran iuntuk imembuat 

ikeberhasilan ibelajar isiswa isecara imaksimal, iyaitu idengan imemperoleh ihasil ibelajar 

iyang itinggi idan imemuaskan. iOleh ikarena iitu iguru iharus imemaksimalkan isemua 

iaspek iyang imendukung iproses ipembelajaran iyang idilakukannya idan imemakai isemua 

iperangkat ipembelajaran iyang idimilikinya iguna imemenuhi ituntutan iuntuk 

imenghantarkan ikeberhasilan ibelajar isiswa. iTermasuk idalam ikonteks iini iadalah 

imenerapkan ipembelajaran iberbasis ipendekatan iilmiah iuntuk imembentuk 

iketerampilan iberfikir idan ikarakter isiswa. 

Guru iyang imenjadi ikonsentrasi ipenelitian iini iadalah iguru iyang imengajar idi 

iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori, iterkhusus iguru imata ipelajaran iIPS. iBerdasarkan idata 

iyang iada idi iSekolah iini, iterdapat idua iorang iguru iyang imengajar ipada imata ipelajaran 

iIPS, iyaitu i: iIbu iArini iA iCapri iTarihoran, iS.Pd idan iIbu iDesi iAulia iSari, iS.Pd. 

Dalam ipraktiknya, iguru iIPS imenggunakan imodel imodel ijigsaw idan idiscovery 

ilearning idi imana ikeduanya iadalah ipembelajaran ikelompok. iPembentukan ikelompok 

idimaksud iagar ipeserta ididik ilebih imengenal isikap itanggung ijawab idan ikomitmen 

ikerjasama iyang ibaik, imisalnya idalam ikelompok iada ipemimpin iatau ipemimpin idan 

ianggota. iSebagai iseorang ipemimpin idia imemiliki itanggung ijawab iSementara iitu, 

ibertanggung ijawab iuntuk imemelihara ikelompok idan imemimpin ianggotanya ianggota 

ikelompok imemiliki itanggung ijawab iuntuk imendengarkan idan imembuat irekomendasi 

idari ipimpinan. iSelain iitu iguru iIPS ijuga imemberikan imotivasi idan ipesan imoral iyang 

idisampaikan imelalui imateri ipada isaat ipembelajaran iberlangsung. 
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Namun idalam ipraktiknya, itidak isemua imetode ipembelajaran idigunakan ibisa 

isukses isesuai iapa iyang idiharapkan ikarena itingkat ipemahaman iantar isiswa iberbeda, 

iSelain iitu, isikap imereka isaat ipembelajaran ijuga iberbeda. iOleh ikarena iitu, iguru iIPS 

iharus imampu imengkondisikan ikelas iagar iteratur imendapatkan ihasil isesuai idengan 

iyang idiharapkan, isalah isatunya iyaitu imembentuk ikarakter idan isikap itanggung ijawab 

isiswa. iIbu iArini iA iCapri iTarihoran, iS.Pd imengatakan i: 

“ iDalam ipelaksanaan ipembelajaran isendiri isaya isesuaikan idengan ilangkah-

langkah iuntuk imengajar iyang isudah iada idi idalam iRPP, idi idalam iRPP ijuga iada 

inilai-nilai isikap iyang isudah idi itargetkan. iJadi, iRPP iitu isangat ipenting iuntuk idi 

ijadikan iacuan iguru isebelum imelaksanakan ipembelajaran idi ikelas. iTapi iguru 

ijuga itidak isepenuhnya iberpatokan ipada iRPP, ikarena ikan iterkadang iyang isudah 

ikita irencanakan ibisa isaja itidak isesuai idengan ikondisi isehingga iproses 

ipembelajaran itidak isama ipersis idengan iyang iada idi idalam iRPP.” 

 

Berdasarkan iobservasi ipeneliti, iIbu iArini iA iCapri iTarihoran isaat imelaksanakan 

iproses ibelajar imengajar isesuai ilangkah-langkahnya isudah itercantum idalam iRPP, 

itetapi ijuga itidak imemungkiri ibahwa itidak ibisa iberjalan isesuai idesign iyang iada idi iRPP 

ikarena iKondisi ikelas iterkadang ikurang ikondusif ikarena iadanya ikelas iPelajaran iIPS 

idilaksanakan ipada isiang ihari. 

Pernyataan idiatas ijuga isejalan idengan iapa iyang idikatakan ioleh iIbu iDesi iAulia 

iSari, iS.Pd i: 

“ iKalau iudah iada iRPP, iguru ijadi ilebih imudah ikarena isudah iada iacuan 

ipembelajarannya, isaya ijuga ibiasanya imelakukan isesuai idengan iapa iyang iada idi 

idalam iRPP. iCuma iterkadang iya iitu itergantung ibagaimana ikondisi ididalam 

ikelas. i” 

 

Dalam imelaksanakan ipembelajaran isebagaimana iyang iterkandung iDalam iRPP, 

iguru iharus imenerapkan istrategi ipembelajaran idengan imetode ipembelajaran iyang 

iefektif idisesuaikan idengan imateri iatau itopik iuntuk idibahas. iSeperti idalam imateri 
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ikehidupan imasyarakat iHindu iBuddha, iguru iIPS ijuga imenyiapkan istrategi idan imodel 

iPembelajaran, imodel ipembelajaran iyang idigunakan ioleh iIbu iArini iA iCapri 

iTarihoran, iS.Pd idan iIbu iDesi iAulia iSari, iS.Pd isebagai iguru iIPS iyaitu imodel idiscovery 

ilearning idan imodel ipembelajaran ijigsaw. 

Guru iIPS iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori isering imenggunakan imetode idiskusi, 

itanya ijawab idan imetode iefektif ilainnya, ihal ihal iini ibertujuan iagar isiswa itidak imudah 

ibosan idan ibisa imenangkap imateri ilebih icepat idan imelatih ikerjasama ipara isiswa idi 

ikelas. iTetapi itidak isemua imetode iatau imodel iPembelajaran iyang idi iterapkan iitu 

iberhasil idengan imemuaskan, ikarena itingkat ipemahaman idan isikap isiswa ijuga 

ibervariasi. iSebagai imana idi iungkapkan ioleh iIbu iDesi iAulia iSari, iS.Pd i: 

“ iSaya ibiasanya imenggunakan imetode idiskusi, iyang ipaling isering isaya ipakai iitu 

imodel ipembelajaran iPBL, iyaitu isiswa isaya iberi isuatu ipermasalahan idan 

ikemudian isaya imenugaskan iuntuk imencari ialternative isolusi idari ipermasalahan 

itersebut, ihal iitu ijuga isaya irasa ibisa imelatih isiswa iuntuk iberfikir ikreatif, ikalau idi 

iperlukan isih, isaya imenyuruh isiswa iuntuk isearching idengan imenggunakan iHP 

imereka, inamun iterkadang iada isiswa iyang ibandel, imereka isaya itugaskan iuntuk 

imencari ijawaban itapi imalah imembuka isitus-situs iyang ilain.” 

 

Berdasarkan iobservasi ipeneliti, isaat iIbu iArini iA iCapri iTarihoran, iS.Pd isebagai 

iguru iIPS iyang imelaksanakan ikegiatan ibelajar imengajar idi ikelas iVII iC idengan imateri 

ikehidupan imasyarakat iHindu iBudha iyang idisesuaikan idengan iRPP iyang itelah 

idirancang isebelumnya iyaitu iada ikegiatan ipendahuluan, iinti idan ipenutup. 

Dalam ikegiatan ipendahuluan, iIbu iArini iA iCapri iTarihoran, iS.Pd imemberikan 

isalam ikepada isiswa. iKemudian ilanjutkan idengan iabsen isiswa iuntuk imelihat 

ikehadiran isiswa, ipemeriksaan iKehadiran isiswa idalam iRPP idimaksudkan iuntuk 

idilihat ipartisipasi isiswa idi ikelas idan itanggung ijawab isiswa iterhadap ibelajar iuntuk 

idilaksanakan. iJika iada isiswa iyang iatau itidak iada ipernyataan iizin iorang itua iatau idari 

isekolah imenunjukkan iketidakhadiran isiswa ibertanggung ijawab ikarena ikewajiban 
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iatau itanggung ijawabnya iyang isebenarnya iseorang isiswa ibelajar, ihadir idalam 

ipembelajaran idan ilakukan ipembelajaran idengan ibaik. 

Selain iitu, iguru iIPS imenyapa isiswa idan itidak ilupa imenanyakan ikabar isiswa, ihal 

iini idilakukan iuntuk imenjaga ikomunikasi imelakukannya idengan ibaik idengan isiswa 

isebelum imemulai ipembelajaran. iGuru ijuga imeninjau imateri iyang itelah idibahas 

isebelumnya, imenanyakan iapakah iterdapat ikesulitan isaat imengerjakan itugas iyang 

idiberikan ioleh iguru isebelumnya idan isaat isiswa idiminta iuntuk imenyerahkan itugas 

idiberikan ipada ipertemuan isebelumnya idan imenyampaikan itujuan ipembelajaran isaat 

iitu. 

Pada ikegiatan iinti, iguru ipada iawalnya imenggunakan imetode iceramah, imaka 

ididalamnya iguru ijuga imemberikan imotivasi isebuah icerita itentang ikerajaan iSriwijaya 

iyang itermasuk idalam ipusaka ikerajaan ipada imasa iBudha idimana ipada isaat iitu 

ikerajaan iSriwijaya imengalami ikehancuran idi isebabkan ikarena ikeserakahan idan 

ikelalaian. ikelalaian iitu idisebabkan ioleh iketerlenaan iraja idengan ikemegahan isehingga 

ilupa idiri idan itidak idapat ibertanggung ijawab idan ipada iakhirnya imenyebabkan 

ikehancuran ikerajaan iSriwijaya ipada isaat iitu idalam icerita itersebut iseseorang idapat 

imengambil ipesan imoral iyaitu isemua iyang itelah idilakukan ipasti iada iresikonya, ijadi 

ikita iharus ilebih iberhati-hati, ilebih imawas idiri idan ilebih ibertanggung ijawab. 

Guru iIPS ijuga imencontohkan ipesan imoral iini idalam iaktivitas isehari-hari, 

iseperti iketidakpatuhan iterhadap itugas idan itidak imengumpulkan itugas itepat iwaktu, 

imencontek ikarena iingin inilai iyang ibagus, itidak imembawa ibuku ipaket iIPS. iSetiap 

ikesalahan iyang idilakukan isiswa imenghadirkan irisiko idi idalamnya, imisalnya, igagal 

imengirimkan itugas itepat iwaktu iberesiko idapat ipengurangan inilai, imencontek 

imenempatkannya idalam ibahaya idiri imereka isendiri ikarena imereka itidak idapat 
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imengukur ikemampuan imereka isendiri idan ijika isampai iguru imengetahui itindakannya, 

ihukuman iharus iditerapkan, itidak imembawa ibuku ipaket iyang iberisiko idapat 

imengganggu ipembelajaran idi ikelas. 

Kemudian iguru imelanjutkan ipembelajaran iDengan imodel ipembelajaran ijigsaw, 

iguru imembagi isiswa imenjadi ikelompok, ikemudian imengajak isiswa iuntuk iberdiskusi 

idengan itema ikehidupan imasyarakat ipada izaman iHindu iBudha, ipada isaat idiskusi 

iselesai isiswa ikembali ike itempatnya imasing-masing, imahasiswa ijuga iditawari 

ikesempatan iuntuk imengkomunikasikan ihasilnya idiskusi idi idepan ikelas idan iajukan 

ipertanyaan ipada isesi itanya ijawab. 

Presentasi idilakukan iuntuk imelihat isejauh imana ikemampuan isiswa idalam 

imenyerap imateri iyang itelah idibahas, iselain iitu iyang idapat imembentuk isikap 

itanggung ijawab iterhadap isiswa ikarena idia iharus imendengarkan iapa iyang idia imiliki 

idipresentasikan ioleh itemannya idi idepan ikelas ikarena iusai ipresentasi iada isesi itanya 

ijawab. iPresentasi iterhubung idengan ikerajaan iHindu iBudha idi iIndonesia, itermasuk 

iKerajaan iKutai, iKerajaan iTarumanegara, iKerajaan iSingasari, iKerajaan iSriwijaya idan 

ilain-lain ibegitu. 

Dalam ipresentasi, ihanya isebagian ikecil isiswa iyang iterlihat isibuk idan iberbicara 

isendiri, irata-rata isiswa imendengarkan ikarena iAda isesi itanya ijawab ioleh isiswa iyang 

imempresentasikan ikepada iaudience idi ikelas. iIni imembuat iaudience imendengarkan 

idengan ibaik iapa iyang idisajikan. iJika iada isiswa iyang iribut idan idia iberbicara isendiri, 

iguru imenegur idan imenasihati untuk tidak mengulanginya lagi. 

3. Faktor-faktor pendukung dalam membentuk karakter siswa di SMPN 3 Satu 

Atap Pinangsori 
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Setiap proses pelaksanaan pendidikan karakter baik dalam pembelajaran 

maupun diluar kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari faktor-faktor pendukung, 

dari fakta tersebut menunjukkan ikeberhasilan ipelaksanaan iPendidikan iKarakter idi 

iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori. 

Berdasarkan iobservasi, iterlihat ibahwa iterdapat ibeberapa ifactor ipendukung 

idalam ipelaksanaan ipembentukan ikarakter isiswa idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori i: 

a. Dari isegi ikebijakan ipemerintah, idana, isumber idaya imanusia i(SDM), isarana idan 

iprasarana iatau isarana isekolah iyang imendukung ipenyelenggaraan ipendidikan 

ikarakter, isemakin imemudahkan isekolah idalam imelaksanakan ikebijakan idan 

itindakan iyang idiambil idalam ipenyelenggaraan ipendidikan ikarakter. i 

b. Kegitan iyang isudah iterprogram, iguru imulai imelaksanakan, isosialisasi ipendidikan 

ikarakter idan idukungan idari ipimpinan isekolah 

c. Situasi iyang imendukung, idukungan iseluruh iwarga isekolah, itersedia iatau itempat 

iyang isesuai, imemudahkan ipelaksanaan ipendidikan ikarakter idi iSMPN i3 iSatu iAtap 

iPinangsori 

d. Sarana idan iprasarana, isumber idaya imanusia i(SDM), ikepemimpinan idan iteladan 

iguru isangat iberguna idalam ipelaksanaan ipendidikan ikarakter 

e. Kondisi ilingkungan iyang ikondusif, iserta idukungan idari iseluruh iwarga isekolah. 

Dari ipernyataan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ipendukung ipenyelenggaraan 

ipendidikan ikarakter idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori iadalah ipemerintah iyang 

imendukung ipendidikan ikarakter, isumber idaya imanusia iyang imemadai, ikelengkapan 

isarana idan iprasarana isekolah, ikegiatan irutin idan iterjadwal iserta ikondisi ilingkungan 

iyang imendukung. iyang imerupakan ifaktor ipendukung ipelaksanaan ipendidikan 

ikarakter idalam ipembentukan ikarakter ipeserta ididik. 
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4. Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam membentuk karakter siswa di 

SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

Walaupun, iproses ipenyelenggaraan ipendidikan ikarakter idirancang idengan 

icermat, inamun ipelaksanaannya ibelum itentu iberjalan isesuai iharapan. iHambatan iyang 

imereka ihadapi ipun ibermacam-macam. iBerdasarkan ihasil iobservasi idan iwawancara 

iterhadap iguru iIPS idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori, iAdapun ifaktor ipenghambat iyang 

idialami idalam ipelaksanaan ipendidikan ikarakter idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori 

iadalah iberikut: 

a. Perbedaan ipemahaman iwarga isekolah itentang ipendidikan ikarakter, isehingga 

idibutuhkan ikesabaran idan ikerja ikeras idari ipihak isekolah idalam iupaya ipemerataan 

ipersepsi iagar ipenyelenggaraan ipendidikan ikarakter isesuai idengan iyang 

idiharapkan 

b. Terbatasnya ikontrol isekolah idan ifaktor ilingkungan ihidup isiswa. iDalam ihal iini 

isekolah itidak ibisa imemantau iaktivitas ianak-anak idi ilingkungannya. iHal iini 

idikarenakan isiswa ilebih ibanyak imenghabiskan iwaktu idi irumah, isehingga iguru 

itidak idapat isecara imaksimal imemantau iaktivitas isiswa idi ilingkungannya 

c. Karakter itempat itinggal iyang ikurang ibaik, idan ikurangnya iperhatian iorang itua ipada 

isiswa imenjadi ifaktor ipenghambat ipembentukan ikarakter isiswa. i 

d. Karena ikarakter isiswa iberbeda idan iketerbatasan iguru idalam imengamati ikarakter 

isiswa, iguru ikurang ioptimal idalam imenilai ikarakter isiswa. 

Diantara isekian ikendala idi iatas, ikendala iyang isering idihadapi iguru idalam 

ipencapaian ipendidikan ikarakter iadalah ipengaruh imedia idan ikondisi itempat itinggal 

isiswa iyang imenjadi ikendala iyang imembuat iguru ikurang ioptimal idalam imemantau 

iaktivitas isiswa idi ilingkungan itempat itinggalnya., iSehingga ikarakter iburuk iyang 
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idibawa idari isekolah ike isekolah idapat imempengaruhi ikarakter isiswa ilainnya. iDalam 

ilingkungan itempat itinggal isiswa ilebih ibanyak iberinteraksi idengan imasyarakat, 

isehingga ikarakter ilingkungan itempat isiswa itinggal ilebih idominan. 

Hal iini isesuai idengan iyang idi iungkapkan ioleh iguru iIPS iIbu iArini iA iCapri 

iTarihoran, iS.Pd i: 

“ iPengaruh imedia, ikeberagaman iprilaku iatau ipribadi isiswa iserta ilingkungan 

isiswa imungkin imerupakan ifactor ipenghambat. iSoalnya ikan, iguru ihanya 

imengawasi idi ilingkungan isekolah iaja. iKetika ianak-anak isudah ipulang isekolah 

ikan imerupakan itanggung ijawab iorang ituanya. i” 

 

Dari ipernyataan idi iatas idapat idiketahui ibahwa ipelaksanaan ipendidikan ikarakter 

idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori imengalami ibeberapa ikendala, isedangkan ikendala 

iyang idialami iantara ilain ipengaruh imedia idan ilingkungan itempat itinggal isiswa iyang 

ikurang ibaik. iNamun, imeski imenghadapi ibanyak ikendala, ipihak isekolah iberusaha dan 

bekerja keras untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada siswanya. 

5. Solusi untuk mengatasi faktor-faktor penghambat dalam membentuk karakter 

siswa di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

Setiap proses pelaksanaan pendidikan karakter baik dalam kegiatan 

pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran  iselalu imenemui ikendala. 

iMengingat ikendala iyang idialami imaka iupaya iyang idilakukan iuntuk imengatasi 

ikendala itersebut iadalah isebagai iberikut: 

a. Sekolah isaling iberkoordinasi, iberdiskusi idan imengingatkan ijika iada ikendala idalam 

ipenyelenggaraan ipendidikan ikarakter. iTentunya idengan igotong iroyong idan 

ipemerataan ipersepsi iwarga isekolah, isehingga ipenyelenggaraan ipendidikan 

ikarakter isesuai idengan iyang idiharapkan. 
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b. Berkomunikasi idengan iorang itua i/ iwali isiswa itentang iperkembangan isiswa. iSejauh 

imana isikap idan iperilaku isiswa idi irumah 

c. Perlunya idukungan, iperhatian idan ipengawasan idari iorang itua idalam ipembentukan 

ikarakter isiswa. iKarena ipendidikan ikarakter ibukan ihanya imenjadi itanggung ijawab 

iguru, itetapi itanggung ijawab ibersama, isehingga iapa iyang iditerapkan idi isekolah 

ibisa isesuai idengan ilingkungan itempat itinggalnya 

d. Memberikan inasehat ikepada isiswa itentang ipentingnya ipendidikan ikarakter idan 

imembutuhkan ikesabaran iserta ikerja ikeras idari iseluruh isivitas isekolah idalam 

imembentuk ikarakter isiswa iyang iberbeda-beda. 

Meski imenemui ibeberapa ikendala, ipihak isekolah imelakukan iupaya iuntuk 

imengatasi ikendala itersebut. iHal iini idibuktikan idengan iupaya iyang idilakukan ipihak 

isekolah, itermasuk iguru iIPS, iguru iharus iterus imenjalin ikomunikasi idengan iorang 

itua/wali isiswa imengenai iperkembangan ipeserta ididik iketika iberada idi irumah, iselain 

iitu iguru ijuga iharus iselalu imemberikan inasihat ikepada ipeserta ididik, iketika ipeserta 

ididik imelakukan ikesalahan iataupun imelakukan ihal-hal iyang imengganggu ijalannya 

iproses pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Rancangan program pembelajaran IPS di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

Peran guru IPS di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori dalam merancang Program 

pembelajaran IPS adalah sebagai organisator, yaitu penyusunan kurikulum dan RPP 

dengan mendiskusikannya iterlebih idahulu idengan isesama iguru iIPS ilainnya. iDalam 

iperencanaan ipembelajaran, inilai-nilai isikap idiintegrasikan idalam imata ipelajaran iitu 

iharus idilakukan idengan imemasukkan inilai-nilai ikarakter idalam iRPP. iRPP idibuat iuntuk 

imemperjelas ikompetensi iapa iyang iperlu idiadakan, isumber iapa iyang idigunakan iuntuk 

imencapai isuatu iketerampilan idan inilai iapa iyang iharus iditanamkan idan ibagaimana 

icaranya imengetahui ibahwa isiswa itelah imenguasai iketerampilan iini. iSedangkan iRPP 

idikembangkan idari isilabus iyang iada. 

RPP iyang idigunakan iguru iIPS idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori imengadaptasi 

ikegiatan ipembelajaran i(kegiatan ipendahuluan, ikegiatan iinti idan ikegiatan ipenutup) iyang 

idapat imendorong idan imembentuk ikarakter isiswa iyang idilakukan idengan imenggunakan 

imodel ipembelajaran ijigsaw idan idiscovery ilearning. 

2. Implementasi ipembelajaran iIPS iyang idilakukan ioleh iguru iIPS iuntuk imembentuk 

ikarakter isiswa idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori 

Dalam imelaksanakan ipembelajaran isebagaimana itertuang idalam iRPP, iperan iguru 

isebagai ifasilitator idan ipembimbing, iguru iIPS idi iSMPN i3 iSatu iAtap iPinangsori iharus 

imenerapkan imetode idan imodel ipembelajaran iyang isesuai iuntuk imembentuk ikarakter 

idan isesuai idengan imateri iyang idibahas. iGuru iIPS imenggunakan imodel ipembelajaran 

ijigsaw idan idiscovery ilearning idi imana ikeduanya iadalah ipembelajaran ikelompok. 
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iPembentukan ikelompok idimaksudkan iagar ipeserta ididik ilebih imengenal isikap idan 

ikarakternya imasing-masing iserta imembangun ikerjasama iyang ibagus. iSelain iitu, iguru 

iIPS ijuga imemberikan imotivasi idan inasehat i/ ipesan imoralitas iditularkan imelalui imateri 

idan idisesuaikan idengan isikap iyang iingin idicapai, iseperti ipada imateri ikehidupan 

imasyarakat ihindu ibudha iguru ijuga imemberikan imotivasi isebuah icerita itentang ikerajaan 

iSriwijaya iyang itermasuk idalam ipusaka ikerajaan ipada imasa iBudha idimana ipada isaat iitu 

ikerajaan iSriwijaya imengalami ikehancuran idi isebabkan ikarena ikeserakahan idan 

ikelalaian. ikelalaian iitu idisebabkan ioleh iketerlenaan iraja idengan ikemegahan isehingga 

ilupa idiri idan itidak idapat ibertanggung ijawab idan ipada iakhirnya imenyebabkan 

ikehancuran ikerajaan iSriwijaya ipada isaat iitu idalam icerita itersebut iseseorang idapat 

imengambil ipesan imoral iyaitu isemua iyang itelah idilakukan ipasti iada iresikonya, ijadi ikita 

iharus ilebih iberhati-hati, ilebih imawas diri dan lebih bertanggung jawab. 

3. Faktor-faktor pendukung dalam membentuk karakter siswa di SMPN 3 Satu Atap 

Pinangsori 

Faktor pendukung penyelenggaraan pendidikan karakter di SMPN 3 Satu Atap 

Pinangsori adalah adanya dukungan dari pemerintah, sumber daya manusia yang 

memadai, kelengkapan sarana dan prasarana sekolah, kegiatan rutin dan terjadwal serta 

kondisi lingkungan yang mendukung.  

 

4. Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam membentuk karakter siswa di 

SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

Pelaksanaan pendidikan karakter di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori mengalami 

beberapa kendala, sedangkan kendala yang dialami antara lain pengaruh media dan 

lingkungan tempat tinggal siswa yang kurang baik. Pengaruh media dan kondisi tempat 
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tinggal siswa yang menjadi kendala yang membuat guru kurang optimal dalam 

memantau aktivitas siswa di lingkungan tempat tinggalnya, Sehingga karakter buruk 

yang dibawa dari sekolah ke sekolah dapat mempengaruhi karakter siswa lainnya. 

Namun, meski menghadapi banyak kendala, pihak sekolah berusaha dan bekerja keras 

untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada siswanya. 

5. Solusi untuk mengatasi faktor-faktor penghambat dalam membentuk karakter 

siswa di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

Meski menemui beberapa kendala, pihak sekolah melakukan upaya untuk 

mengatasi ikendala itersebut. iHal iini idibuktikan idengan iupaya iyang idilakukan ipihak 

isekolah, itermasuk iguru iIPS, iguru iharus iterus imenjalin ikomunikasi idengan iorang 

itua/wali isiswa imengenai iperkembangan ipeserta ididik iketika iberada idi irumah, iselain iitu 

iguru ijuga iharus iselalu imemberikan inasihat kepada peserta didik, ketika peserta didik 

melakukan kesalahan ataupun melakukan hal-hal yang mengganggu jalannya proses 

pembelajaran. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian diatas, penelitian menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah 

Peran guru IPS dalam membentuk karakter sisa di SMP Negeri 3 Satu Atap Pinangsori 

tidak akan berhasil apabila dilakukan oleh sepihak sehingga upaya ini harus dilakukan 

dengan kerjasama dari berbagai pihak dan dalam penerapannya diharapkan guru dan 

siswa selalu berkolaborasi, berkerjasama dengan mendukung karakter para anak didik 

agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan, serta dapat terus menghasilkan generasi 

penerus bangsa yang hebat, baik dari segi intelektual dan spiritual, serta dapat 
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mengembangkan pembinaan karakter sesuai dengan visi dan misi SMPN 3 Satu Atap 

Pinangsori. 

b. Bagi Guru 

Guru dapat meningkatkan pemahaman nilai-nilai karakter pada anak didiknya agar 

kepribadian peserta didik dapat berkembang menjadi lebih baik, dan dapat mencetak 

peserta didik yang unggul sesuai visi dan misi SMPN 3 Satu Atap Pinangsori. Selain 

itu, diharapkan guru IPS di SMPN 3 Satu Atap Pinangsori bias memanfaatkan 

penggunaan jurnal penilaian sikap dengan lebih baik sehingga pencatatan pada jurnal 

penilaian sikap dapat lebih lengkap.  

c. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mampu berperan aktif dalam kegiatan  pembelajaran. Dengan terlibat 

aktif dalam pembelajaran tentu akan meningkatkan hasil belajarnya, selain pada 

penilaian  kognitif tetapi juga pada penilaian afektif. 

d. Bagi Penulis Lain 

Diharapkan dimasa yang akan datang dapat digunakan sebagai salah satu sumber data 

untuk peneliti selanjutnya dan dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan faktor 

lainnya, objek kajian yang berbeda, dengan jumlah sample yang lebih luas, tempat yang 

berbeda, dan tetap berhubungan dengan pembinaan karakter. 
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LAMPIRAN I 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Wakil Kepala Sekolah SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

a. Identitas Responden  

1) Nama : Drs. Muhammad Daud Nasution  

2) Jabatan : Wakil Kepala Sekolah SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

3) Usia :  

4) Agama : Islam 

 

b. Pertanyaan Peneliti  

1) Menurut Bapak/Ibu, apakah pendidikan karakter tersebut? dan 

mengapa harus dilaksanakan? 

2) Bagaimana rencana kerja sekolah (RKS) yang dibuat setiap tahunnya 

terkait dengan pelaksanaan pendidikan karakter? 

3) Bagaimana langkah-langkah penentuan strategi yang dibuat terkait 

dengan pelaksanaan pendidikan karakter? 

4) Apakah Bapak/Ibu dilibatkan dalam pembuatan rencana kegiatan dan 

RPP/Silabus? 

5) Bagaimana bentuk dukungan yang diberikan orang tua dan 

masyarakat dalam upaya pembentukan karakter pada peserta didik?  

6) Bagaimana mengetahui nilai karakter yang diterapkan siswa di 

lingkungan keluarga dan masyarakat? Bagaimana bentuk komunikasi 

yang dijalin sekolah-orang tua?  

7) Bagaimanakah bentuk teguran pada guru dan peserta didik apabila 

terdapat guru dan peserta didik yang melanggar peraturan? 

8) Bagaimana evaluasi yang Bapak/Ibu lakukan terkait dengan 

pelaksanaan pendidikan karakter?  

9) Bagaimana Bapak/Ibu melakukan kerja sama dengan guru dalam 

melaksanakan nilai-nilai pendidikan karakter?  
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10) Apakah faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter peserta 

didik tersebut? 

11) Apakah faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter tersebut? 

dan bagaimana solusinya? 

 

2. Guru IPS SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

a. Identitas Responden  

1) Nama :  Arini A Capri Tarihoran, S.Pd 

2) Jabatan : Guru IPS SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

3) Usia :  

4) Agama :  

b. Pertanyaan Peneliti  

1) Menurut Bapak/Ibu, apakah yang dimaksud pendidikan karakter 

tersebut? dan mengapa harus dilaksanakan? 

2) Bagaimana Bapak/bu membuat rencana pembelajaran (RPP/Silabus) 

terkait dengan adanya pendidikan karakter?  

3) Dalam prakteknya, bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam melaksanakan 

pendidikan karakter dalam KBM?  

4) Bagaimana Bapak/Ibu dapat menilai bahwa pendidikan karakter tersebut 

dapat dilaksanakan dengan baik dalam KBM dan peserta didik dapat 

meresponnya dengan baik? 

5) Apakah hasil yang diperoleh peserta didik sudah dapat dimaksudkan 

bahwa pendidikan karakter telah berjalan sesuai dengan rencana?  

6) Bagaimana strategi Bapak/Ibu menyampaikan materi tersebut dalam 

kegiatan, sehingga peserta didik dapat menyerap nilai-nilai pendidikan 

karakter? 

7) Bagaimana bentuk teguran Bapak/Ibu pada peserta didik apabila terdapat 

peserta didik yang melanggar peraturan? 

8) Menurut Bapak/Ibu, sejauh ini bagaimana pelaksanaan pendidikan 

karakter di sekolah terlaksana dilihat dari KBM ? 

9) Bagaimana kerja sama yang dilakukan Bapak/Ibu dengan kepala sekolah 

dalam pelaksanaan pendidikan karakter tersebut? 
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10) Apakah faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter tersebut?  

11) Apakah faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter tersebut? 

dan bagaimana solusinya? 
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LAMPIRAN II 

 

HASIL WAWANCARA 

 

1. Wakil Kepala Sekolah SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

a. Identitas Responden  

1) Nama : Drs. Muhammad Daud Nasution  

2) Jabatan : Wakil Kepala Sekolah SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

3) Usia :  

4) Agama : Islam 

b. Pertanyaan Peneliti  

1) Menurut Bapak/Ibu, apakah pendidikan karakter tersebut? dan mengapa 

harus dilaksanakan? 

Jawaban : 

Sejak dulu, pendidikan karakter dikenal melekat dengan pendidikan budi 

pekerti/adat/sopan santun yang tidak tertulis. Seiring berjalannya waktu, 

saat ini dikenal lebih matang dikenal dengan pendidikan karakter karena 

kedudukannya yang menitikberatkan pada watak dan kepribadian peserta 

didik. Harapan yang diinginkan adalah, peserta didik dapat melaksanakan 

nilai-nilai pendidikan karakter tersebut di lingkungan sekolah, keluarga 

dan masyarakat sekaligus sebagai pembentukan karakter yang sangat 

dibutuhkan untuk diri sendiri, nusa dan bangsa. 

Jelas sangat penting dilaksanakan, karena pendidikan karakter 

bersentuhan dengan kepribadian peserta didik. Salah satu tugas bidang 

pendidikan dalam hal ini adalah mendidik dan membimbing peserta didik 

sehingga peserta didik dapat menjadi output dan outcome yang 

berkualitas, terlebih pada kematangan pribadi yang dimiliki. Pendidikan 

karakter tersebut diintegrasikan ke dalam mata pelajaran yang dapat 

tercermin dalam RPP yang dibuat oleh guru 
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2) Bagaimana rencana kerja sekolah (RKS) yang dibuat setiap tahunnya 

terkait dengan pelaksanaan pendidikan karakter khusus nya pada mata 

pelajaran IPS? 

Jawaban : 

RKS dibuat setiap tahun ajaran baru, 2 orang guru dari mata pelajaran 

IPS secara khusus bertugas menangani mulai dari perencanaan sampai 

pada pengawasan program pendidikan karakter, Perencanaan pelajaran 

tidak akan sempurna jika hanya itu Dengan menggunakan silabus saja, 

perencanaan pembelajaran yang baik adalah suatu keharusan didukung 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP itukan bisa di 

bilang sebagai pengembangan dari silabus yang berisi tahapan 

implementasi dan langkah pembelajaran, nah, Dalam RPP nanti 

dijelaskan langkah-langkah pembelajaran yang meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan dasar meliputi 5 M yaitu (Mengamati, Menanya, 

Mencoba, Menalar, Mengkomunikasikan), dan yang terakhir itu adalah 

kegiatan penutupan 

3) Bagaimana langkah-langkah penentuan strategi yang dibuat terkait 

dengan pelaksanaan pendidikan karakter? 

Jawaban : 

Segala bentuk perencanaan dibahas pada rapat rutin yang biasanya 

dilakukan setiap bulannya oleh kepala sekolah bersama dewan guru 

membahas pendidikan karakter. Sehingga, dari itulah kepala sekolah 

secara khusus dapat memberikan masukan dan motivasi kepada guru agar 

dapat saling berusaha. Guru dapat meminta masukan tentang kesulitan-

kesulitan yang ditemui. Guru ditugaskan membuat RPP dan setiap awal 

ajaran menyerahkan RPP kepada kepala sekolah, sehingga apabila ada 

kekurangan maka kepala sekolah akan segera menindaklanjuti sebelum 

RPP ditanda tangani kepala sekolah. 

4) Apakah Bapak/Ibu dilibatkan dalam pembuatan rencana kegiatan dan 

RPP/Silabus? 

Jawaban : 
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RPP/Silabus yang membuat adalah guru. Kemudian, guru menyerahkan 

RPP tersebut kepada kepala sekolah untuk diteliti. Kepala sekolah akan 

melihat, membaca dan revisi secara format dan penulisan. 

5) Bagaimana bentuk dukungan yang diberikan orang tua dan masyarakat 

dalam upaya pembentukan karakter pada peserta didik? 

Jawaban : 

Orang tua dan masyarakat diharapkan saling mendukung kelancaran 

program. Pihak sekolah tidak mengetahui keseharian siswa, sehingga 

pihak sekolah tidak mengetahui siswa menerapkan kebiasaan di sekolah 

atau tidak, kecuali apabila terdapat orang tua yang melapor ke sekolah, 

maka sekolah akan menindaklanjuti. Seyogyanya dewan sekolah juga 

dapat memberi nasihat kepada orang tua dan masyarakat agar saling 

menjaga dan mendukung program. Sedangkan sosialisasi dilakukan 

hanya pada saat pertemuan wali murid (pembagian raport) dan saat-saat 

tertentu. 

6) Bagaimana mengetahui nilai karakter yang diterapkan siswa di 

lingkungan keluarga dan masyarakat? Bagaimana bentuk komunikasi 

yang dijalin sekolah-orang tua? 

Jawaban : 

Pihak sekolah tidak mengetahui penerapan siswa di lingkungan keluarga 

dan masyarakat. Hanya pada saat sekolah mendapat laporan dari orang 

tua siswa saja.  

7) Bagaimanakah bentuk teguran pada guru dan peserta didik apabila 

terdapat guru dan peserta didik yang melanggar peraturan? 

Jawaban : 

Kami biasanya berikan teguran secara langsung. Apabila sudah 

melampaui batas, maka ada panggilan orang tua. Untuk guru, sampai saat 

ini terkadang masih saja menggunakan pakaian yang kurang sesuai. 

8) Bagaimana evaluasi yang Bapak/Ibu lakukan terkait dengan pelaksanaan 

pendidikan karakter? 

Jawaban : 
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Setiap bulan ada evaluasi. Untuk peserta didik dapat dilihat secara 

langsung pada pembiasaan yang dilakukan di lingkungan sekolah, 

ditunjang dengan hasil raport. Sedangkan guru dalam rapat koordinasi 

dan evaluasi. 

9) Bagaimana Bapak/Ibu melakukan kerja sama dengan guru dalam 

melaksanakan nilai-nilai pendidikan karakter?  

Jawaban : 

Komitmen bersama dewan guru dan warga sekolah, dapat melalui 

teguran apabila ada yang melanggar. Adanya sosialisasi yang dilakukan 

dewan guru dan perwakilan orang tua siswa. Selain itu, evaluasi bulanan 

yang rutin dilaksanakan kepala sekolah dan guru untuk membahas 

keterlaksanaan program pembelajaran dan sebagainya. 

10) Apakah faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter peserta 

didik tersebut? 

Jawaban : 

Komitmen bersama dewan guru dan warga sekolah, fasilitas 

pendukung, rapat dan evaluasi, komunikasi antara dewan sekolah 

dengan masyarakat dalam hal transparansi keuangan dan lainnya. 

11) Apakah faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter tersebut? 

dan bagaimana solusinya? 

Jawaban : 

Lebih besar adalah pengaruh lingkungan. Letak geografis SMPN 3 Satu 

Atap Pinangsori yang terletak jauh dari kota, sehingga perlu 

penanganan yang tepat. Selain lingkungan, peran serta orang tua yang 

terkadang masih perlu sosialiasasi lebih lanjut. Di sekolah sudah 

diajarkan dan dibiasakan melakukan nilai-nilai karakter, tapi kalo udah 

di luar lingkungan sekolah, sekolah tidak mengetahui. Kecuali kalo ada 

laporan atau keluhan dari orang tua atau masyarakat. Sumber dana yang 

terbatas juga harus diupayakan sekolah agar dapat memenuhi beberapa 

fasilitas penunjang pendidikan karakter, kurangnya pengawasan dan 

masih rendahnya kesadaran peserta didik. 
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2. Guru IPS SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

a. Identitas Responden  

1) Nama :  Arini A Capri Tarihoran, S.Pd 

2) Jabatan : Guru IPS SMPN 3 Satu Atap Pinangsori 

3) Usia :  

4) Agama : Islam 

b. Pertanyaan Peneliti  

1) Menurut Bapak/Ibu, apakah yang dimaksud pendidikan karakter 

tersebut? dan mengapa harus dilaksanakan? 

Jawaban : 

Pendidikan karakter adalah pendidikan dalam rangka membentuk watak 

dan kepribadian pada diri masing-masing peserta didik sehingga tidak 

hanya cerdas tetapi mengetahui mana yang baik untuk dilakukan dan 

mana yang tidak baik. Pendidikan karakter penting karena dapat 

membentuk karakter pada masing-masing individu baik peserta didik 

sejak dini, sehingga penting bagi bekal kedepan. 

2) Bagaimana Bapak/Ibu membuat rencana pembelajaran (RPP/Silabus) 

terkait dengan adanya pendidikan karakter?  

Jawaban : 

Biasanya saya dengan guru IPS yang lain itu sebelum melakukan 

pembelajaran di kelas, kami diskusi dulu mengenai perangkat 

pembelajaran apa yang dipakai saat pembelajaran dikelas nanti, biasanya 

kita dalam merancang pembelajaran yang mengandung nilai & karakter 

di dalamnya di lihat dari materinya, cocok apa tidak untuk di tanamkan 

nilai & karakter pada materi itu & metode pembelajaran apa yang cocok 

di gunakan begitu. 

3) Dalam prakteknya, bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam melaksanakan 

pendidikan karakter dalam KBM?  

Jawaban : 

Dalam pelaksanaan pembelajaran sendiri saya sesuaikan dengan langkah-

langkah untuk mengajar yang sudah ada di dalam RPP, di dalam RPP 

juga ada nilai-nilai sikap yang sudah di targetkan. Jadi, RPP itu sangat 
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penting untuk di jadikan acuan guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran di kelas. Tapi guru juga tidak sepenuhnya berpatokan pada 

RPP, karena kan terkadang yang sudah kita rencanakan bisa saja tidak 

sesuai dengan kondisi sehingga proses pembelajaran tidak sama persis 

dengan yang ada di dalam RPP 

4) Bagaimana Bapak/Ibu dapat menilai bahwa pendidikan karakter tersebut 

dapat dilaksanakan dengan baik dalam KBM dan peserta didik dapat 

meresponnya dengan baik? 

Jawaban : 

Terdapat penilaian secara tertulis dari guru pada murid melalui 

pengamatan yang dilakukan seminggu sekali. Nilai tersebut dapat 

menunjang nilai kepribadian pada raport dan menunjang nilai kelas. 

5) Apakah hasil yang diperoleh peserta didik sudah dapat dimaksudkan 

bahwa pendidikan karakter telah berjalan sesuai dengan rencana?  

Jawaban : 

Sudah cukup baik, walaupun belum 100%. 

6) Bagaimana strategi Bapak/Ibu menyampaikan materi tersebut dalam 

kegiatan, sehingga peserta didik dapat menyerap nilai-nilai pendidikan 

karakter? 

Jawaban : 

Saya biasanya menggunakan metode diskusi, yang paling sering saya 

pakai itu model pembelajaran PBL, yaitu siswa saya beri suatu 

permasalahan dan kemudian saya menugaskan untuk mencari alternative 

solusi dari permasalahan tersebut, hal itu juga saya rasa bisa melatih 

siswa untuk berfikir kreatif, kalau di perlukan sih, saya menyuruh siswa 

untuk searching dengan menggunakan HP mereka, namun terkadang ada 

siswa yang bandel, mereka saya tugaskan untuk mencari jawaban tapi 

malah membuka situs-situs yang lain 

7) Bagaimana bentuk teguran Bapak/Ibu pada peserta didik apabila terdapat 

peserta didik yang melanggar peraturan? 

Jawaban : 
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Spontanitas. Apabila sudah melewati batas, maka dipanggil secara 

individu dan diberikan sanksi. Terdapat home visit bagi peserta didik 

yang nakal, sehingga akan diketahui pola asuh keluarga di rumah. 

8) Menurut Bapak/Ibu, sejauh ini bagaimana pelaksanaan pendidikan 

karakter di sekolah terlaksana dilihat dari KBM ? 

Jawaban : 

Sudah cukup baik walaupun belum sempurna. KBM, kegiatan 

ekstrakurikuler masih dapat dilihat selama di sekolah, sedangkan untuk 

penerapan di keluarga dan masyarakat dapat dilihat dari kebiasaannya di 

sekolah 

9) Bagaimana kerja sama yang dilakukan Bapak/Ibu dengan kepala sekolah 

dalam pelaksanaan pendidikan karakter tersebut? 

Jawaban : 

Rapat setiap bulan. Komunikasi yang terjalin apabila guru membutuhkan 

diskusi. 

10) Apakah faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter tersebut? 

Jawaban : 

Dilihat dari visi dan misi sekolah sebagai pemicu semangat. Melakukan 

strategi penerapan pendidikan karakter. 

11) Apakah faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter tersebut? 

dan bagaimana solusinya? 

Jawaban : 

Semua membutuhkan kerja sama dan komunikasi antar pihak sekolah, 

keluarga dan masyarakat. 
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LAMPIRAN III 

Dokumentasi 

   

Melakukan Wawancara dengan Ibu Desi Aulia Sari, S.Pd (sebelah kiri) & Ibu Arini 

A Capri Tarihoran, S.Pd (sebelah kanan) 

   

Berfoto bersama Kepala Sekolah SMPN 3 Satu Atap Pinangsori bapak Hendradno 

Tarihoran, S.Pd (sebelah kiri), & Wakil Kepala Sekolah SMPN 3 Satu Atap 

Pinangsori bapak Muhammad Daud Nasution (sebelah kanan) 
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Suasana SMPN 3 Satu Atap Pinangsori yang tampak kosong karena belum di 

perbolehkannya pembelajaran secara tatap muka di sekolah 

   

Kegiatan pembelajaran IPS oleh ibu Arini A Capri Tarihoran, S.Pd yang dilakukan di 

salah satu rumah siswa dengan tetap mengikuti protokol kesehatan 

  

 

Tugu yang merupakan bukti sejarah awal berdirinya sekolah SMPN 3 Satu Atap 

Pinangsori 
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LAMPIRAN IV 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan   : SMP Negeri 3 Satu Atap Pinangsori 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester   : VII/Genap 

Tema    : Perubahan dan Kesinambungan masyarakat Indonesia 

pada        masa Hindu Buddha secara kronologis 

Subtema    : Kehidupan Masyarakat Masa Hindu Budha 

Alokasi Waktu   : 2 x Pertemuan (4 x 40 Menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1  Menghargai karunia Tuhan YME yang telah menciptakan waktu dengan 

segala  perubahannya 

2.1  Menunjukkan perilaku rasa ingin tahu, peduli, menghargai, dan 

bertanggungjawab  terhadap kelembagaan sosial, budaya, ekonomi, dan politik. 
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3.4  Memahami berpikir kronologi, perubahan, dan kesinambungan dalam 

kehidupan  bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak  masa praaksara sampai masa Hindu-Buddha, dan Islam. 

4.4  Menyajikan hasil analisis kronologi, perubahan, dan kesinambungan dalam 

kehidupan  bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak  masa praaksara sampai masa Hindu-Buddha, dan Islam. 

C. INDIKATOR 

1. Menjelaskan pengertian tentang masa Hindu Budha. 

2. Mendeskripsikan proses masuknya penyebaran agama hindu dan budha ke 

Indonesia. 

3. Mengidentifikasi pengaruh-pengaruh kebudayaan hindu budha pada 

masyarakat Indonesia dalam berbagai bidang. 

4. Mengidentifikasi hasil budaya dan peninggalan sejarah pada masa hindu 

budha. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui proses mencari informasi, menanya, dan berdiskusi siswa dapat: 

1. Mendeskripsikan tentang kehidupan masyarakat pada masa hindu budha, dan 

kehidupan masyarakat pada masa islam. 

2. Menunjukkan sikap kerja sama dalam mengerjakan tugas. 

3. Menunjukkan sikap santun dalam mengemukakan pendapat dalam diskusi dan 

presentasi. 

Melalui proses mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan siswa dapat: 

1. Menunjukkan perilaku jujur dalam menjelaskan materi tersebut 

2. Menunjukan kerja sama dalam kerja kelompok 

3. Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam mengerjakan tugas kelompok 

 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Kehidupan masyarakat pada masa hindu budha 

Sebelum masuknya kebudayaan Hindu-Buddha, masyarakat telah memiliki 

kebudayaan yang cukup maju. Unsur-unsur kebudayaan asli Indonesia telah 

tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Bangsa 

Indonesia yang sebelumnya memiliki kebudayaan asli tidak begitu saja menerima 

budaya-budaya baru tersebut. Proses masuknya pengaruh budaya Indonesia terjadi 

karena adanya hubungan dagang antara Indonesia dan India. Kebudayaan yang 

datang dari India mengalami proses penyesuaian dengan kebudayaan asli 

Indonesia. Pengaruh kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia ini dapat dilihat dari 

peninggalan-peninggalan sejarah dalam berbagai bidang diantaranya yaitu bidang 

keagamaan, politik, sosial, sastra dan bahasa, dan lain-lain. 

Kerajaan-kerajaan hindu budha di Indonesia diantaranya yaitu kerajaan kutai, 

kerajaan tarumanegara, kerajaan kediri, kerajaan singasari, kerajaan majapahit, 

kerajaan kaling, kerajaan sriwijaya. Peninggalan-peninggalan pada masa hindu 
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budha di Inodnesia diantaranya terdapat candi Borobudur, candi prambanan, dan 

lain-lain. 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Scientific 

Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab dan penugasan 

Model : Jigsaw dan Discovery Learning 

 

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sumber belajar : Buku Paket IPS Kemendikbud Kurikulum 2013 edisi revisi 

2017,       Buku Guru IPS Kemendikbud Kurikulum 2013 edisi 

revisi 2017,       Internet 

Media  : LCD, Papan tulis 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Rincian Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Salam, doa, dan memeriksa kehadiran peserta didik. 

2. Merefleksi hasil kompetensi (KD) sebelumnya tentang 

kehidupan masyarakat pada masa praaksara. 

3. Apersepsi: Guru mengajak peserta didik menelaah 

kehidupan masyarakat Indoensia pada masa hindu budha 

4. Menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran. 

 

 

 

10 

Menit 

Kegiatan Inti 

1. Mengamati  

Guru meminta peserta didik untuk membaca sebentar tentang 

kehidupan masyarakat pada masa hindu budha.  

2. Menanya  

Peserta didik menanyakan atau mempertanyakan tentang 

kehidupan masyarakat Indonesia pada masa hindu budha. Pada 

saat yang sama guru mengarahkan pada pertanyaan-pertanyaan 

pencapaian kompetensi dasar.  

3. Mencoba/mengeksplorasi  

Peserta didik membaca buku teks pelajaran / referensi lain 

yang relevan tentang kehidupan masyarakat Indonesia pada 

masa hindu budha.  

4. Menalar/mengasosiasi 

a. Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin 

dicapai  

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim 

terdiri dari 4 orang (terdapat ketua dan anggota)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 

Menit 
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c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda  

d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari 

materi yang berbeda bertemu dalam kelompok baru (kelompok 

ahli) untuk mendiskusikan materi mereka  

e. Setelah selesai diskusi tiap anggota kembali ke kelompok 

asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang 

sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh  

f. Tiap tim mempresentasikan hasil diskusi  

5. Mengomunikasikan 

a. Peserta didik bertukar pendapat dengan kelompoknya.  

b. Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya didepan 

kelas.  

c. Peserta didik membuat kesimpulan mengenai hasil 

kerjanya 

Penutup 

1. Guru memberikan penjelasan singkat 

2. Guru membuat kesimpulan tentang materi pembelajaran 

hari ini yang dilakukan oleh siswa bersama guru  

3. Guru memberikan penugasan/PR  

4. Menutup pelajaran dengan berdoa  

5. Menyampaikan pelajaran atau materi yang akan datang.  

 

 

 

10 

Menit 

 

Pertemuan 2 

Rincian Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Menyanyikan lagu nasional bersama-sama sebelum 

pembelajaran dimulai  

2. Guru memberi salam  

3. Guru mengondisikan kelas, agar kondusif untuk 

mendukung proses pembelajaran dengan cara meminta peserta 

didik membersihkan papan tulis dan merapikan tempat duduk, 

menyiapkan buku pelajaran dan buku referensi yang relevan 

serta alat tulis yang diperlukan.  

4. Guru mengajak peserta didik agar selalu mengamalkan 

ilmu pengetahuan yang diperoleh di dalam kehidupan sebagai 

tanda syukur kepada Tuhan.  

5. Guru mengajak peserta didik untuk proaktif dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan.  

6. Guru memberi penjelasan tentang cakupan materi yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 
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akan dipelajari beserta tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

7. Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait 

kegiatan yang akan dilakukan (termasuk di dalamnya tentang 

pembagian kelompok kerja peserta didik).  

Kegiatan Inti 

1. Mengamati 

a. Guru meminta peserta didik untuk membaca sebentar 

tentang kehidupan masyarakat pada masa hindu budha.  

b. Peserta didik mengamati gambar atau video tentang 

kehidupan masyarakat pada masa hindu budha.  

2. Menanya  

Peserta didik menanyakan atau mempertanyakan tentang 

kehidupan masyarakat Indonesia pada masa hindu budha. Pada 

saat yang sama guru mengarahkan pada pertanyaan-pertanyaan 

pencapaian kompetensi dasar. 

3. Mencoba/mengeksplorasi 

a. Peserta didik membaca buku teks pelajaran / referensi lain 

yang relevan tentang kehidupan masyarakat Indonesia pada 

masa hindu budha 

b. Peserta didik mengumpulkan informasi dari tanya jawab 

yang dilakukan dan melengkapinya dengan membaca buku 

ajar dan buku referensi terkait kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa hindu budha 

c. Peserta didik berdiskusi secara berkelompok untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis ragam informasi yang 

diperoleh, kemudian dijadikan bahan untuk menyimpulkan 

tentang kehidupan masyarakat Indonesia pada masa hindu 

budha. 

4. Menalar/mengasosiasi 

a. Peserta didik menyusun hasil diskusi tentang kehidupan 

masyarakat Indonesia pada masa hindu budha.  

b. Peserta didik merumuskan tentang kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa hindu budha.  

c. Peserta didik menemukan hubungan tentang kehidupan 

masyarakat Indonesia pada masa hindu budha.dengan 

pertanyaan konsep 5W + 1H  

5. Mengomunikasikan 

a. Peserta didik menuliskan laporan kerja kelompok. 

b. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di 

depan kelas dan peserta didik dari kelompok lain memberikan 

tanggapan.  

c. Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran 

 

60 

Menit 
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peserta didik  

Penutup 

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun 

kelompok melakukan refleksi untuk : 

1. Mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran 

dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara 

bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak 

langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung 

2. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran.  

3. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

4. Menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama.  

 

 

 

 

 

10 

Menit 

 

I. PENILAIAN 

1. Teknik dan Bentuk Penilaian  

Penilaian dilakukan kepada siswa secara individu maupun berkelompok. Teknik 

penilaian non tes berupa penilaian kinerja (observasi) dan tugas kelompok. 

Sedangkan penilaian tes berupa pertanyaan pilihan ganda. 

2. Indikator Penilaian 

a. Penilaian Kinerja 

Sub Materi 

Pokok 

Indikator Perintah/Tugas/Pertanyaan 

Kehidupan 

Masyarakat 

Masa 

Hindu 

Budha 

1) Siswa 

menyelesaikan 

tugas kelompok dan 

individu dengan 

baik 

2) Siswa mampu 

membangun 

kerjasama dalam 

kelompok 

3) Ketepatan hasil 

kerja kelompok 

sesuai dengan 

pedoman yang ada 

1) Lakukanlah 

pengamatan, diskusi, 

mengidentifikasi, 

menyimpulkan dan 

penyusunan laporan dari 

kajian tentang masyarakat 

masa hindu budha 

2) Buatlah soal beserta 

jawaban dengan kelompok 

masing-masing 

berdasarkan tema materi 

yang sudah dipelajari, 

kerjakanlah dan 

kumpulkan tepat waktu 

 

Pedoman penskoran unjuk kerja : 

No. Skor Deskripsi 

1. 4 Jika siswa konsisten memperlihatkan perilaku 

yang tertera dalam indikator 
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2. 3 Jika siswa mulai konsisten memperlihatkan 

perilaku yang tertera dalam indikator 

3. 2 Jika siswa mulai memperlihatkan perilaku yang 

tertera dalam indikator 

4. 1 Jika siswa belum memperlihatkan perilaku yang 

tertera dalam indikator 

 

Skor Akhir : Jumlah Skor x 100 

     12 

Keterangan Nilai : 

Rentang Skor Deskripsi Kualitatif 

< 25 Belum Terlihat D = Kurang 

26 - 50 Mulai Terlihat C = Cukup 

51 - 75 Mulai Berkembang B = Baik 

76 - 100 Menjadi Kebiasaan A = Memuaskan 

 

Pedoman Penskoran Diskusi : 

N

o. 

Na

ma 

Aspek Yang Dinilai Sk

or 

Nil

ai Disk

usi 

Ak

tif 

Perca

ya 

Diri 

1.       

2.       

3.       

4.       

 

Rubrik Penilaian : 

Keterangan Skor :    Kriteria Nilai : 

Baik Sekali  = 4    A = 80-100  : Baik Sekali 

Baik  = 3    B = 70-79  : Baik 

Cukup  = 2    C = 60-69  : Cukup 

Kurang  = 1    D = < 60 : Kurang 

 

Nilai = Skor Perolehan x 100 

            Skor Maksimal 

 

b. Penilaian Aspek Pengetahuan 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Satu Atap Pinangsori 

Mata Pelajaran  : IPS 

Alokasi Waktu  : 30 Menit 

Jumlah Soal   : 5 

Bentuk Soal   : Essay 

Tahun Ajaran  : 2019/2020 
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No KOMPETENSI 

DASAR 

Materi Indikator No 

Soa

l 

 3.3Memahami berpikir 

kronologi, perubahan dan 

kesinambungan dalam 

kehidupa nbangsa 

Indonesia pada aspek 

politik, sosial, budaya, 

geografis, dan pendidikan 

sejak masa praaksara 

sampai masa Hindu-

Buddha, dan Islam 

 

Kehidu

pan 

Masyar

akat  

pada 

Masa 

Hindu - 

Buddha 

di 

Indones

ia 

Siswa dapat  

menganalisis teori 

masuknya hindu- 

buddha di Indonesia 

1 

Siswa dapat 

menyimpulkan isi 

prasasti Tugu 

peninggalan 

kerajaan 

Tarumanegara 

2 

Siswa dapat 

menunjukkan alasan 

Sriwijaya sebagai 

kerajaan Maritim 

3 

Siswa dapat 

mendiskripsikan 

penyebab 

kemunduran 

Majapahit 

4 

Siswa dapat  

menyebutkan 

berbagai 

peninggalan yang 

bercorak hindu dan 

buddha di Indonesia  

5 

 

 

Soal Esai atau Uraian 

1. Sebutkan 3 teori masuknya Hindu-Buddha di Indonesia! 

2. Apa isi Prasasti Tugu yang merupakan peninggalan dari Kerajaan 

Tarumanegara! 

3. Mengapa Sriwijaya disebut sebagai Kerajaan Maritim di Indonesia? 

Tunjukkan juga hal-hal yang dapat mendorong Sriwijaya menjadi Kerajaan 

Maritim! 

4. Jelaskan berbagai penyebab kemunduran Kerajaan Majapahit! 

5. Sebutkan berbagai peninggalan bercorak Hindu-Buddha yang ada di 

Indonesia! 

 

Kunci Jawaban Soal Esai atau Uraian 

1. Terdapat beberapa pendapat atau teori tentang pembawa agama Hindu Buddha 

ke Indonesia. Teori-teori itu adalah sebagai berikut. 
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a. Teori Brahmana 

b. Teori Kesatria 

c. Teori Waisya 

2. Prasasti Tugu 

Prasasti Tugu ada di Cilincing, Jakarta Utara. Isinya yaitu menerangkan tentang 

penggalian saluran Gomati dan Sungai Candrabhaga. Panjang saluran yaitu 12 km 

dan dikerjakan selama 12 hari. Setelah pembuatan saluran selesai, diadakan 

selamatan dengan mengurbankan 1.000 ekor sapi kepada para brahmana. 

3.  Dalam Prasasti Kedukan Bukit dan Talang Tuo menyebutkan bahwa Dapunta 

Hyang melakukan usaha perluasan daerah, Daerah Jambi, seperti Tulang-Bawang 

(Lampung), Pulau Bangka, Kedah (Semenanjung Melayu), hingga Tanah Genting 

Kra. Dengan demikian, Sriwijaya memiliki kekuasaan sampai di negeri Malaysia 

padawaktu itu. Akan tetapi, usaha Sriwijaya dalam menaklukkan Jawa tidak 

berhasil. Balaputradewa yaitu putra dari Raja Samaratungga dengan Dewi Tara. Ia 

memerintahpada abad ke-9 M. Wilayah kekuasaan Sriwijaya saat itu sangat luas. 

Daerah kekuasaannya meliputi Sumatra serta pulau-pulau yang ada di sekitar Jawa 

Barat, sebagian Kalimantan, sebagian Jawa Tengah, Semenanjung Melayu, dan 

hampirsebagian besar perairan nusantara. oleh karena itu, Sriwijaya kemudian 

dikenal sebagai negara nasional yang pertama. 

4. Kemunduran Majapahit 

Pada 1364 M, Majapahit telah kehilangan pemimpin dan tokoh yang tidak ada 

gantinya. Salah satunya adalah gajah Mada yang meninggal dunia . Hayam Wuruk 

mengalami kesulitan dalam mencari pengganti Gajah Mada. Tidak ada orang yang 

dapat menggantikan kedudukan dan peran Gajah Mada. Majapahit semakin 

mundur ketika Hayam Wuruk meninggal pada tahun 1389 M. Kepergian Hayam 

Wuruk dan Gajah Mada berpengaruh sangat besar terhadap menurunnya citra 

kerajaan Majapahit. Pengganti Hayam Wuruk seperti Suhita dan 

Wikramawardhana tidakberhasil mengatasi pemberontakan yang dihadapi oleh 

Bhre Wirabumi. Pada akhirnya, timbul perang yang berkepanjangan antara Bhre 

Wirabumi dengan Wikramawardana yang mengakibatkan terjadinya Perang 

Paregreg.Perang saudara yang berlarut-larut membuat Majapahit semakin lemah. 

Puncaknyayaitu pada masa pemerintahan Girindrawardana terjadi serangan tentara 

Islam Demak. Mulai saat itu, Majapahit berubah menjadi salah satu 

daerah kekuasaanKerajaan Demak. 

5. Masa Kerajaan Hindu Buddha meninggalkan banyak peninggalan budaya yaitu : 

a.  Peninggalan Candi 
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Candi yang bercorak Hindu, yaitu berikut ini. 

 Candi Prambanan di DIY 

 Candi-Candi di Dataran Tinggi Dieng 

Candi-candi Buddha yaitu sebagai berikut 

 Candi Sewu 

 Candi Kalasan 

 Candi Ratu Boko 

 Candi Mendut 

 Candi Borobudur 

b.  Seni Ukir 

Seni ukir yang berkembang pada masa kerajaan Hindu Buddha yaitu relief 

yangadapada dinding-dinding candi. Hiasan yang dipahatkan 

umumnya berbentuksulur-sulur tanaman dan cerita atau sejarah kehidupan. 

Relief yang ada pada Candi Borobudur mengkisahkan sejarah Buddha, 

sedangkan relief pada Candi Prambanan menceritakan tentang cerita Ramayana. 

c.  Arca 

Arca adalah hasil pahatan pada batu, kayu, atau bahan lain yang berbentuk tiruan 

manusia, hewan atau bentuk yang lain. Pada para penganut Hindu, raja yang 

sudah wafat dibuatkan arca. Selain untuk menghormati raja, arca juga kerap kali 

dipakai untuk menggambarkan para dewa. Sementara dalam penganut Buddha, 

arca kerap kali dipakai untuk menggambarkan Buddha Gautama. 

d.  Prasasti 

Contoh berbagai prasasti yang ada di Indonesia yaitu sebagai berikut. 

 Prasasti Kedukan Bukit 

 Prasasti Yupa (Kutai) 

 Prasasti Ratu Boko (Syailendra) 

 Prasasti Canggal (Mataram Lama) 

 Prasasti Ciaruteun (Tarumanegara) 

e.  Karya sastra 

Pada masa Hindu Buddha, karya sastra mengalami berbagai perkembangan. Karya 

sastra tersebut sangat bermanfaat untuk memberikan deskripsi tentang kehidupan 

pada masa Hindu Buddha. Karya sastra yang terkenal yaitu sebagai berikut. 

 Kitab Negarakertagama 
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 Kitab Sutasoma 

 Kitab Baratayuda 

 Kitab Kresnayana 

 Kitab Smaradahana 

 Kitab Lubdaka 

 

Skor setiap jawaban benar adalah 2 sehingga 

Nilai Akhir : Perolehan Skor x Skor Ideal (100) 

    Skor Maksimal 

 

3. Penilaian Tugas 

Sub Materi 

Pokok 

Indikator 

Tugas 

Perintah/Tugas/Pertanyaan 

Kehidupan 

Masyarakat 

Masa Hindu 

Budha 

Membuat 

resume dengan 

rumusan kata-

kata sendiri 

dan menyebut 

sumber-

sumber bacaan 

yang 

digunakan 

Buatlah resume tentang 

kehidupan masyarakat 

pada masa hindu budha 

beserta peninggalan-

peninggalannya! 

 

Pedoman penilaian atau penskoran 

Indikator Nilai Deskripsi 

Kualitatif Kuantitatif 

Kalimat 

Pengantar 

  Menunjukan 

kalimat 

pengantar yang 

menjadi latar 

belakang 

kesimpulan yang 

diambil 

Ketepatan 

Isi 

  Kesesuaian 

antara 

pertanyaan 

dengan jawaban 

yang diolah dari 

informasi, 

argumen dan 

pesan-pesan 

materi 



120 
 

pembelajaran 

yang dikaji 

Penutup   Memberikan 

kalimat penutup 

dan penguatan 

terhadap 

kesimpulan yang 

diambil 

Struktur 

Logika 

Jawaban 

  Menggambarkan 

secara jelas tiap 

kalimat menjadi 

satu kesatuan 

kesimpulan 

Orisinalitas 

Jawaban 

  Kesimpulan 

yang 

disampaikan 

merupakan hasil 

pemikiran 

sendiri 

Penggunaan 

Bahasa 

  Disampaikan 

dengan pilihan 

kata yang 

disusun dengan 

kalimat yang 

sesuai dengan 

EYD 

 

Skor pada tes uraian ini 0-100, jadi untuk tiga pertanyaan skor akhirnya adalah : 

 

Nilai Akhir  =  Perolehan Skor       x   Skor Ideal (100) = 

           Skor Maksimal (600) 

 

 

Kode Nilai 

Kuantitatif Kualitatif 

4 80-100 A = Memuaskan 

3 70-79 B = Baik 

2 60-69 C = Cukup 

1 45-59 D = Kurang 

 

4. Pedoman Pengamatan Sikap 

Aspek Sikap 
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